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ABSTRAK 
Erik Darius Sulivanto. PENGARUH PENGGUNAAN  PENDEKATAN 
KONSTRUKTIVISME DENGAN METODE CERAMAH DISERTAI 
PENGGUNAAN MEDIA ELEKTRONIK TERHADAP  KEMAMPUAN 
KOGNITIF SISWA PADA POKOK BAHASAN LISTRIK  DINAMIS  DI SMA 
TAHUN AJARAN 2005-2006. Skripsi. Surakarta : Fakultas Keguruan dan Ilmu 
Pendidikan Universitas Sebelas Maret Surakarta, November 2006. 
 
Tujuan penelitian adalah untuk mengetahui (1) Ada atau tidak adanya 
perbedaan pengaruh antara penggunaan pendekatan konstruktivisme dengan 
metode ceramah disertai media gambar animasi flash dan disertai media 
transparansi terhadap prestasi belajar siswa pada pokok bahasan Listrik Dinamis. 
(2) Ada atau tidak adanya perbedaan pengaruh antara keadaan awal siswa kategori 
tinggi dan rendah terhadap prestasi belajar siswa pada pokok bahasan Listrik 
Dinamis. (3) Ada atau tidak adanya interaksi pengaruh antara penggunaan 
pendekatan konstruktivisme dengan metode ceramah disertai media dengan 
kemampuan awal siswa terhadap kemampuan kognitif siswa pada pokok bahasan 
Listrik Dinamis. 
 
Populasi penelitian adalah semua siswa kelas X SMA N I Kebakkramat 
Kabupaten Karanganyar Tahun Ajaran 2005-2006 yang terdiri dari 7 kelas, kelas 
X-1 sampai dengan X-7. Pengambilan sampel diambil secara acak sehingga 
didapat 2 kelas, kelas X-3 sebagai kelompok eksperimen dan kelas X-4 sebagai 
kelompok kontrol, jumlah siswa kelas X-3 adalah 42 orang dan siswa kelas X-4 
sebanyak 40 orang. Teknik pengumpulan data menggunakan dokumentasi sekolah 
dan teknik tes. Data dianalisis dengan teknik anava dengan persyaratan uji 
normalitas dan uji homogenitas dari nilai ulangan Fisika pokok bahasan listrik 
dinamis. Setelah uji persyaratan analisis terpenuhi, dilakukan pengujian hipotesis 
dengan anava dua jalan isi sel tak sama dan dilanjutkan uji Scheffe. 
Dari hasil penelitian dapat disimpulkian bahwa (1) ada perbedaan 
pengaruh antara penggunaan pendekatan konstruktivisme dengan metode ceramah 
disertai media gambar animasi flash dan disertai media transparansi terhadap 
prestasi belajar siswa pada pokok bahasan Listrik Dinamis {( F a  = 22,630)>( F0.05; 
 vi 
1.81 = 3.96)}, (2) ada perbedaan pengaruh antara keadaan awal siswa kategori 
tinggi dan rendah terhadap prestasi belajar siswa pada pokok bahasan Listrik 
Dinamis {(Fb = 67.313)>( F0.05; 1.81 = 3.96)}, (3) tidak ada interaksi pengaruh 
antara penggunaan pendekatan konstruktivisme dengan metode ceramah disertai 
media dengan keadaan awal siswa terhadap kemampuan kognitif siswa pada 
pokok bahasan Listrik Dinamis {(Fab = 0.374) < (F 0.05; 1.81 = 3.96)}. Sedangkan 
berdasarkan uji lanjut anava dengan metode scheffe dapat disimpulkan bahwa (1) 
terdapat perbedaan rerata yang signifikan antara penggunaan pendekatan 
konstruktivisme dengan metode ceramah disertai media gambar animasi flash 
dengan pendekatan konstruktivisme dengan metode ceramah disertai media 
transparansi pada pokok bahasan listrik dinamis {( F A12  = 24.147) >( F0.05; 1.81 = 
3.96 )}, sehingga pembelajaran menggunakan pendekatan konstruktivisme dengan 
metode ceramah disertai media gambar animasi flash lebih efektif daripada 
pembelajaran yang menggunakan pendekatan konstruktivisme dengan metode 
ceramah disertai media transparansi pada pokok bahasan listrik dinamis. (2) 
terdapat perbedaan rerata yang signifikan  antara siswa dengan keadaan awal 
kategori tinggi dengan siswa yang mempunyai keadaan awal kategori rendah 
{(FB12  = 76.744)  >( F0.05; 1.81  =  3.96)}, sehingga siswa yang mempunyai 
keadaan awal kategori tinggi mempunyai kemampuan kognitif yang lebih baik 
daripada siswa yang mempunyai keadaan awal kategori rendah pada pokok 
bahasan Listrik Dinamis. Dengan diperolehnya hasil penelitian, implikasinya 
adalah sebagai berikut: (1) Pembelajaran Fisika dengan pendekatan 
konstruktivisme menggunakan metode ceramah dan disertai media pembelajaran 
dapat membantu efektifitas belajar mengajar. (2) Keadaan awal yang baik akan 
dapat membantu siswa dalam memahami materi dalam proses belajar mengajar 
sehingga dapat berpengaruh semakin baik pada kemampuan kognitif siswa. (3) 
Melalui penggunaan media yang tepat akan memberi pengaruh dalam 
memperbaiki kualitas belajar mengajar. 
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MOTTO 
 
“.................Sesungguhnya Allah tidak akan mengubah keadaan suatu kaum 
sehingga mereka merubah keadaan mereka yang ada pada diri mereka 
sendiri............” 
(QS. AR-RA’D : 11)  
“Allah menganugerahkan al hikmah (kefahaman yang dalam tentang Al Quran 
dan As Sunnah) kepada siapa yang dikehendaki-Nya. Dan barangsiapa yang 
dianugerahi hikmah, ia benar-benar telah dianugerahi karunia yang banyak. Dan 
hanya orang-orang yang berakallah yang dapat mengambil pelajaran (dari firman 
Allah).” 
(QS. Al Baqarah : 269) 
“Orang hidup itu harus ber-DUIT (Doa, Usaha, Iman, dan Takwa)” 
(Penulis) 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah  
 
Pendidikan mempunyai peranan penting dalam meningkatkan kualitas 
sumber daya manusia Indonesia , agar menjadi manusia Indonesia yang beriman 
dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berbudi pekerti luhur, mandiri, 
bertanggungjawab, maju cerdas, terampil, kreatif, produktif, sehat jasmani dan 
rohani. Pendidikan merupakan salah satu kebutuhan yang sangat penting sehingga 
hampir semua aspek kehidupan memerlukan pendidikan.  
Pendidikan pada dasarnya merupakan salah satu upaya untuk 
memberikan pengetahuan, wawasan, keterampilan, dan keahlian tertentu kepada 
individu-individu guna menggali dan mengembangkan bakat serta kepribadian 
mereka. Melalui pendidikan manusia berusaha mengembangkan dirinya 
menghadapi setiap perubaha n yang terjadi yang diakibatkan kemajuan ilmu 
pengetahuan dan teknologi. Oleh karena itu masalah pendidikan perlu 
mendapatkan perhatian dan penanganan serius yang berkaitan dengan berbagai 
masalah yang berkaitan dengan kuantitas, kualitas dan relevansinya. 
Pendidikan merupakan usaha sengaja dan terencana untuk membantu 
meningkatkan perkembangan potensi bagi manusia Indonesia agar bermanfaat 
bagi kepentingan hidupnya sebagai makhluk pribadi maupun sebagai aggota 
masyarakat. Tujuan pendidikan adalah citra manusia Indonesia seutuhnya dengan 
mutu keilmuan, keterampilan, dan kepribadian tertentu yang ingin dimiliki 
seseorang setelah menempuh proses pendidikan.  
Salah satu realisasi dari pembangunan pendidikan nasional adalah 
melalui pendidikan formal di sekolah.  Proses utama dari pendikan formal di 
sekolah adalah kegiatan belajar dan mengajar. Dalam hal kegiatan belajar dan 
mengajar guru tidak hanya sekedar menyampaikan informasi kepada siswa, tetapi 
melibatkan segala kegiatan dan tindakan yang lebih baik sehingga dalam proses 
belajar dan mengajar dibutuhkan suatu metode dan kesiapan dalam mengajar. 
1 
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Setelah proses belajar mengajar selesai, tidak selalu didapatkan hasil 
yang maksimal. Hal ini disebabkan dalam kegiatan belajar dan mengajar ada 
beberapa faktor yang mempengaruhi prestasi belajar seseorang, baik dari dalam 
diri (internal) maupun faktor lingkungan (eksternal). 
Faktor internal adalah faktor yang berasal dari dalam diri siswa, baik 
yang berupa fisik maupun mental misalnya kecerdasan, minat, bakat, 
konsentrasi dan lain sebagainya. “Dalam proses belajar ditemukan tiga 
tahap penting, yaitu : (1) Sebelum belajar. Hal yang berpengaruh pada 
belajar menurut Biggs & Telfer dan Winkel adalah ciri khas pribadi, 
minat, kecakapan, pengalaman, dan keinginan belajar. Hal-hal sebelum 
terjadi belajar tersebut merupakan keadaan awal, keadaan tersebut 
diharapkan mendorong terjadinya belajar. (2) Proses belajar, yaitu suatu 
kegiatan yang dialami dan dihayati oleh siswa sendiri. Kegiatan atau 
proses belajar ini terpengaruh oleh sikap, motivasi, konsentrasi, 
mengolah, menyimpan, menggali dan unjuk prestasi. (3) Sesudah 
belajar,Merupakan tahap untuk prestasi hasil belajar. Secara wajar 
diharapkan agar hasil belajar dapat lebih baik bila dibandingkan dengan 
keadaan sebelum belajar”. (Dimyati dan  Mudjiono ;1999 : 238) 
 
Sedangkan faktor lingkungan (eksternal) adalah faktor yang berasal dari 
luar diri siswa, misalnya guru, prasarana dan sarana pembelajaran, kebijakan 
penilaian, lingkungan sosial siswa disekolah, kurikulum sekolah, faktor keluarga, 
sosial masyarakat dan lain sebagainya. 
Dari faktor -faktor yang mempengaruhi prestasi belajar tersebut, maka 
hal-hal yang menghambat diusahakan untuk dihilangkan dan hal yang mendukung 
perlu dikembangkan, misalnya dalam pengajaran Fisika metode mengajar dan 
media pengajaran yang sesuai perlu dikembangkan kembali. 
“Fisika merupakan bagian dari ilmu pengetahuan alam, mempelajari 
tentang sifat materi, gerak dan fenomena lain yang ada hubungannya dengan 
energi, selain mempelajari keterkaitan konsep-konsep fisika dengan kehidupan 
nyata dan pengembangan sikap serta kesadaran terhadap perkembangan ilmu 
pengetahuan dan teknologi beserta dampaknya”. (Depdikbud, 1992:2).  
Fisika bersifat kompleks karena banyaknya keterkaitan antar materi, 
maka untuk dapat memahaminya perlu pemahaman terhadap konsep yang 
mendasar terlebih dahulu. pengajaran fisika bertujuan agar siswa mampu 
menguasai konsep fisika dan keterkaitannya serta mampu menggunakan metode-
 3 
metode ilmiah yang didasari dengan sikap berfikir ilmiah untuk memecahkan 
masalah-masalah yang dihadapinya dalam kehidupan sehari-hari. 
Oleh karena itu dalam proses belajar mengajar fisika perlu adanya 
penggunaan pendekatan dan metode mengajar yang sesuai serta sarana prasarana 
yang mendukung untuk memantapkan konsep-konsep pada siswa dan 
memberikan motivasi kepada siswa untuk belajar sehingga terjadi pembelajaran 
yang bermakna (meaningful learning) sehingga dapat meningkatkan prestasi 
belajar siswa. 
Dalam seluruh kegiatan belajar mengajar, metode pengajaran memegang 
peranan yang sangat penting dan salah satu faktor utama berhasil atau tidaknya 
seorang guru dalam mengajar. Kecuali dalam satu kelas hanya terdapat orang 
pandai sehingga metode mengajar tidak begitu menentukan keberhasilan dalam 
pengajaran. Maka selain guru harus memiliki kecakapan dan keterampilan 
mengajar, guru juga harus mengetahui dan menguasai metode mengajar yang 
tepat untuk setiap pokok bahasan yang diajarkan. 
“Dalam memilih metode mengajar harus disesuaikan  dengan tujuan 
pengajaran, materi pelajaran, bentuk pengajaran (kelompok atau 
individu), kemampuan pendidik dan fasilitas yang tersedia. Metode yang 
digunakan dalam proses mengajar diantaranya adalah ceramah, diskusi, 
tanya jawab, demonstrasi, eksperimen, dan sebagainya. Metode yang 
paling umum digunakan oleh para guru dewasa ini adalah metode 
ceramah. Teknik ceramah adalah merupakan salah satu cara mengajar 
yang digunakan untuk menyampaikan keterangan atau informasi atau 
uraian suatu pokok persoalan serta masalah secara lisan”. (Roestiah NK; 
1991:137) 
 
Teknik ini bertujuan agar siswa mendapatkan informasi tentang suatu 
pokok bahasan atau persoalan tertentu, jika terjadi keterbatasan literatur dan 
peralatan praktek, sedangkan jumlah siswa banyak, keunggulan teknik ceramah 
antara lain: 
1. Guru mudah mengawasi ketertiban siswa. 
2. Perhatian guru tidak terbagi-bagi atau terpecah-pecah.  
3. Materi ceramah menarik jika guru mempunyai keterampilan berbicara. 
4. Memudahkan dalam membuat kesimpulan atau intisari. 
5. Jumlah siswa yang dapat mengikuti penyajian relatif cukup banyak. 
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Kelemahan dari teknik ceramah ialah: 
1. Guru tidak mampu mengontrol sejauh mana siswa memahami uraiannya. 
2. Kurangnya pemanfaatan sarana dan alat belajar sehingga mempengaruhi 
keefektifan dalam menyampaikan suatu materi pelajaran. 
3. Dapat menjadi kurang menarik. 
Untuk menggunakan teknik ceramah secara murni sangat sulit dan 
terdapat banyak kelemahan, untuk meminimalisasi kelemahan itu dan 
meningkatkan kualitas pembelajaran dapat dibantu dengan penggunaan media 
pembelajaran untuk mendapatkan pembelajaran yang berkualitas walaupun masih 
menggunakan metode ceramah. Oleh karena itu dalam pelaksanaannya perlu 
adanya perhatian untuk mengkombinasikan dengan penggunaan media yang tepat 
untuk memperjelas materi yang diberikan, sehingga proses belajar mengajar 
berlangsung secara efektif. Metode ceramah dapat dikembangkan melalui 
pemaduan dengan penggunaan media pembelajaran baik yang berupa media 
elektronik dan non elektronik. 
Dalam proses belajar belajar mengajar seorang guru seharusnya 
memperhatikan pengetahuan yang sudah ada dalam otak siswa dari prose 
adaptasinya dengan lingkungan serta pengalamannya. Menurut 
pandangan konstruktivisme, pengetahuan dibangun sendiri oleh pebelajar 
yang dilandasi struktur kognitif yang ada sebelumnya. Jadi proses 
pembelajaran siswa sendirilah yang aktif secara mental membangun 
pengetahuannya. Sedangkan guru banyak berfungsi sebagai fasilitator 
(Fosnot:1989) dalam Paul Suparno, 1997:62).  
 
Suatu model pendekatan pembelajaran yang dapat digunakan agar terjadi 
pembelajaran yang bermakna (meaningfull learning) adalah pendekatan 
konstruktivisme. Dalam pendekatan ini siswa dipandang memiliki struktur 
kognitif tertentu yang telah terbentuk melalui pengalaman sebelumnya. 
Pendekatan konstruktivisme ini perlu dikembangkan dan merupakan salah 
satu pendekatan yang digunakan untuk meningkatkan prestasi belajar siswa yang 
diikuti dengan metode tertentu. 
Konstruktivisme sebagai salah satu filsafat pengetahuan menekankan 
bahwa pengetahuan kita adalah konstruksi (bentukan) atau bentukan kita 
sendiri. (Von Glosersfeld dalam Bettencourt;1989; dan Matthews;1994) 
Von Glosersfeld menegaskan bahwa pengetahuan bukanlah suatu tiruan 
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dari kenyataan (realitas). Pengetahuan bukanlah gambaran dari dunia 
kenyataan yang ada. Pengetahuan selalu merupakan akibat dari suatu 
konstruksi kognitif kenyataan melalui kegiatan seseorang. Seseorang 
membentuk skema, kategori, konsep dan struktur pengetahuan yang 
diperlukan untuk pengetahuan (Bettencourt, 1989). Maka pengetahuan 
bukanlah tentang dunia lepas dari pengamat tetapi merupakan ciptaan 
manusia yang dikonstruksikan dari pengalaman atau dunia sejauh yang 
dialaminya. Proses pembenukan ini berjalan terus menerus dengan setiap 
kali mengadakan reorganisasi karena adanya suatu pemahaman baru 
(Piaget, 1987) (Paul Suparno; 1997:18) 
 
Pada kenyataannya dalam proses belajar mengajar tidak selamanya 
aktivitas belajar siswa dapat berjalan dengan baik, siswa menghadapi kesulitan-
kesulitan belajar. Kesulitan belajar siswa tersebut akan mempengaruhi terhadap 
tingkat prestasi belajar siswa. Salah satu kesulitan belajar tersebut adalah 
pemahaman materi, dengan penggunaan media pembelajaran diharapkan kesulitan 
tersebut dapat diminimalkan. Sehingga guru sebagai pengajar perlu mengatasi 
kesulitan belajar tersebut dan memberikan bantuan kepada siswa selama proses 
belajar mengajar. 
Berdasarkan latar belakang di atas, penulis mencoba melakukan 
penelitian untuk menyelidiki pengaruh penggunaan pendekatan konstruktivisme 
dengan metode ceramah yang disertai dengan penggunaan media elektronik, 
dalam hal ini adalah media yang berupa gambar yang diproyeksikan yaitu gambar 
animasi flash yang diproyekspikan dengan LCD dan transparansi yang 
diproyeksikan dengan OHP terhadap kemampuan kognitif kemampuan kognitif 
siswa yang kemudian diajukan dalam penelitian dengan judul “PENGARUH 
PENGGUNAAN PENDEKATAN KONSTRUKTIVISME DENGAN METODE 
CERAMAH DISERTAI PENGGUNAAN MEDIA ELEKTRONIK TERHADAP 
KEMAMPUAN KOGNITIF SISWA PADA POKOK BAHASAN LISTRIK 
DINAMIS  DI SMA TAHUN AJARAN 2005-2006”.   
 
B. Identifikasi Masalah 
 
Berdasarkan uraian latar belakang masalah, maka dapat diidentifikasikan 
beberapa masalah sebagai berikut : 
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1. Ada berbagai macam metode mengajar dan pendekatan belajar serta media 
pembelajaran yang belum optimal dikembangkan oleh guru dalam mengajar. 
2. Pemilihan metode mengajar dan pendekatan belajar serta media pembelajaran 
yang tepat, dapat memberikan hasil yang optimal. 
3. Banyak faktor yang mempengaruhi prestasi belajar siswa, yaitu faktor intern 
dan ekstern siswa. 
4. Penggunaan media pembelajaran pendukung dapat membantu pemahaman 
kognitif siswa terhadap materi yang disampaikan. 
5. Materi yang menarik untuk dibahas adalah pokok bahasan Listrik Dinamis. 
6. Banyak indikator yang dapat dipakai untuk menentukan tingkat keberhasilan 
siswa. 
 
C. Pembatasan Masalah 
 
Agar penelitian ini lebih terarah dan dapat mencapai sasaran, maka 
penulis membatasi permasalahan penelitian ini pada : 
1. Pendekatan belajar yang dikembangkan dalam penelitian ini adalah 
pendekatan konstruktivisme. 
2. Pada penelitian ini penggunaan metode ceramah yang disertai dengan 
penggunaan media elektronik. 
3. Indikator keberhasilan siswa dalam mempelajari Fisika dilihat dari 
kemampuan kognitif siswa. 
4. Materi pelajaran yang dibahas dalam penelitian ini adalah Listrik Dinamis . 
 
D. Perumusan Masalah 
Dari identifikasi masalah dan pembatasan masalah maka dapat 
dirumuskan permasalahan sebagai berikut : 
1. Adakah perbedaan pengaruh antara penggunaan pendekatan konstruktivisme 
dengan metode ceramah disertai media gambar animasi flash dan disertai 
media transparansi terhadap prestasi belajar siswa pada pokok bahasan Listrik 
Dinamis? 
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2. Adakah perbedaan pengaruh antara keadaan awal siswa kategori tinggi dan 
rendah terhadap prestasi belajar siswa pada pokok bahasan Listrik Dinamis? 
3. Ada kah interaksi pengaruh antara penggunaan pendekatan konstruktivisme 
dengan metode ceramah disertai media dengan keadaan awal siswa terhadap 
kemampuan kognitif siswa pada pokok bahasan Listrik Dinamis ? 
 
E. Tujuan Penelitian 
Sejalan dengan perumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian yang 
ingin dicapai dalam penelitian ini adalah : 
1. Untuk mengetahui ada atau tidak adanya perbedaan pengaruh antara 
penggunaan pendekatan konstruktivisme dengan metode ceramah disertai 
media gambar animasi flash dan disertai media transparansi terhadap prestasi 
belajar siswa pada pokok bahasan Listrik Dinamis. 
2. Untuk mengetahui ada atau tidak adanya perbedaan pengaruh antara keadaan 
awal siswa kategori tinggi dan rendah terhadap prestasi belajar siswa pada 
pokok bahasan Listrik Dinamis. 
3. Untuk mengetahui ada atau tidak adanya interaksi pengaruh antara 
penggunaan pendekatan konstruktivisme dengan metode ceramah disertai 
media dengan keadaan awal siswa terhadap kemampuan kognitif siswa pada 
pokok bahasan Listrik Dinamis. 
 
F. Manfaat Penelitian  
Berdasarkan pada tujuan penelitian yang hendak dicapai, maka penelitian 
ini diharapkan bermanfaat dalam pendidikan baik secara langsung maupun tidak 
langsung. Adapun kegunaan penelitian ini adalah sebagai berikut : 
1. Memberikan sumbangan pemikiran bagi seorang guru dalam menggunakan 
pendekatan dan metode mengajar sehingga tercapai hasil yang maksimal. 
2. Memberikan masukan pada calon guru agar lebih memperhatikan masalah-
masalah yang terkait dengan pembelajaran sehingga dapat meningkatkan mutu 
proses belajar mengajar. 
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3. Memotivasi siswa untuk menyukai Fisika melalui pendekatan keterampilan 
proses metode ceramah yang telah dipadukan dengan penggunaan media 
pembelajaran terhadap peningkatan kemampuan kognitif siswa pada pokok 
bahasan L istrik Dinamis . 
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BAB II 
LANDASAN TEORI 
 
A. Tinjauan Pustaka 
1. Hakekat Belajar 
Belajar adalah suatu bentuk pertumbuhan atau perubahan dalam diri 
individu yang dinyatakan dalam cara-cara bertingkah laku yang baru berkat 
latihan dan pengalaman. Hal ini seperti yang tercantum dalam buku-buku serta 
pendapat para ahli yang menyatakan “Belajar adalah suatu usaha untuk terjadinya 
perubahan tingkah laku pada diri siswa” (Rini Budiharti, 1999:1) sedangkan 
menurut Nana Sudjana (1995:28) : 
Belajar bukan menghafal dan bukan pula mengingat. Belajar adalah suatu 
proses yang ditandai dengan adanya perubahan pada diri seseorang. 
Perubahan sebagai hasil proses belajar dapat ditunjukkan dalam berbagai 
bentuk seperti berubah pengetahuannya, pemahamannya, sikap, dan 
tingkah lakunya, keterampilannya, daya reaksinya, daya penerimanya, 
dan lain-lain aspek ya ng ada pada individu.  
 
Menurut Slameto (1995:2) mengatakan bahwa: “Belajar ialah suatu 
proses usaha yang dilakukan individu untuk memperoleh suatu perubahan tingkah 
laku yang baru secara keseluruhan, sehingga hasil pengalaman individu itu sendiri 
dalam interaksi dengan lingkungannya”. Sedangkan menurut S. Nasution 
(1986:38) mengatakan bahwa, “Belajar adalah penambahan pengetahuan ”. 
Dari uaraian di atas dapat disimpulkan bahwa belajar merupakan suatu 
proses interaksi antara diri dengan lingkungannya, yang berupa proses 
internalisasi yang dilakukan secara aktif dengan segenap pancaindera sehingga 
melahirkan suatu pengalaman. Dari pengalaman yang satu ke pengalaman yang 
lain akan menyebabkan perubahan tingkah laku pada individu yang belajar. 
Perubahan itu mengenai segala aspek organisma atau pribadi seseorang. Karena 
itu, sesorang yang belajar itu tidak sama dengan sebelumnya, karena ia lebih 
sanggup menghadapi kesulitan memecahkan masalah atau menyesuaikan diri 
dengan keadaan. Ia tidak hanya menambah pengetahuannya, tetapi dapat pula 
menerapkannya secara fungsional dalam situasi-situasi kehidupan. 
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Tujuan belajar merupakan komponen sistem pengajaran yang sangat 
penting, karena semua komponen dalam sistem pembelajaran dilaksanakan atas 
dasar pencapaian tujuan belajar. Adapaun untuk mencapai tujuan belajar perlu 
diciptakan adanya sistem lingkungan yang baik sebab tiap-tiap tujuan belajar 
tertentu membutuhkan sistem lingkungan tertentu yang relevan.  
Tujuan belajar menurut Bloom seperti yang dikutip oleh Dimyati dan 
Mudjiono (1999:26-29) : 
a. Kognitif 
1)  Pengetahuan, mencapai kemampuan ingatan tentang hal yang telah 
dipelajari dan tersimpan dalam ingatan. Pengetahuan itu berkenaan 
dengan fakta, peristiwa, pengertian, kaidah, teori, prinsip, atau 
metode. 
2)  Pemahaman, mencakup kemampuan menangkap arti dan makna 
tentang hal yang dipelajari. 
3)  Penerapan, mencakup kemampuan menerapkan metode dan kaidah 
untuk menghadapi masalah yang nyata dan baru.  
4)  Analisis, mencakup kemampuan merinci suatu kesatuan ke dalam 
bagian-bagian sehingga struktur keseluruhan dapat dipahami 
dengan baik. 
5)  Sintesis, mencakup kemampuan membentuk suatu pola baru. 
6)  Evaluasi, mencakup kemampuan membentuk pendapat tentang 
beberapa hal beradasarkan kriteria tertentu.  
b. Afektif 
1)  Penerimaan, yang mencakup kepekaan tentang hal tertentu dan 
kesediaan emmperhatikan hal tersebut. 
2)  Partisipasi, yang mencakup kerelaan, kesediaan memperhatikpan, 
dan berpartisipasi dalam suatu kegiatan.  
3)  Penilaian dan penentuan sikap, yang mencakup menerima suatu 
nilai, menghargai, mengakui, dan menentukan sikap.  
4)  Organisasi, yang mencakup kemampuan membentuk suatu sistem 
nilai sebagai pedoman dan penghargaan hidup. 
5)  Pembentukan pola hidup, yang mencakup kemampuan menghayati 
nilai dan membentuknya menjadi pola nilai kehidupan abadi. 
c. Psikomotor 
1)  Perseps i, yang mencakup kemampuan memilah-milahkan 
(mendeskriminasikan) hal-hal secara khas, dan menyadari adanya 
perbedaan yang khas tersebut. 
2)  Kesiapan, yang mencakup kemampuan penempatan diri dalam 
keadaan di mana akan terjadi suatu gerakan atau rangkaian 
gerakan. 
3)  Gerakan terbimbing, mencakup kemampuan melakukan gerakan 
sesuai contoh, atau gerakan peniruan.  
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4)  Gerakan yang terbiasa, mencakup kemampuan melakukan gerakan 
tanpa contoh. 
5)  Gerakan kompleks, yang mencakup kemampuan melakukan 
gerakan atau keterampilan yang terdiri dari banyak tahap, secara 
lancar, efisien, dan tepat. 
6)  Penyesuaian pola gerakan, yang mencakup kemampuan 
mengadakan perubahan dan penyesuaian pola gerak-gerik dengan 
persyaratan khusus yang berlaku.  
7)  Kreativitas, mencakup kemampuan melahirkan pola ge rak-gerak 
yang baru atas prakarsa sendiri. 
 
Dalam mencapai tujuan belajar yang meliputi tiga aspek tersebut guru 
harus mengusahakan tercapainya tiap-tiap aspek tidak secara terpisah, karena 
mempelajari salah satu aspek belajar belum menjamin tercapainya aspek-aspek 
yang lain. Di samping itu perlu diusahakan adanya perimbangan bobot antara 
ketiga aspek tersebut. 
Belajar tidak senantiasa berhasil, tetapi seringkali ada hal-hal yang bisa 
mengakibatkan kegagalan atau setidak-tidaknya menjadikan gangguan yang bisa 
menghambat kemajuan belajar. Kegagalan atau keterlambatan kemajuan biasanya 
ada faktor -faktor yang mempengaruhinya. 
Menurut Muhibin Syah (2004:132) ada tiga macam faktor yang 
mempengaruhi belajar siswa : 
1) Faktor internal (faktor dari dalam siswa), yakni keadaan/kondisi jasmani dan 
rohani siswa. 
2) Faktor ekstern (faktor dari luar siswa), yakni kondisi lingkungan di sekitar 
siswa. 
3) Faktor pendekatan belajar (approach to learning), yakni jenis upaya belajar 
siswa yang meliputi strategi dan metode yang digunakan siswa untuk 
melakukan kegiatan pembelajaran materi-materi pelajaran.  
Ketiga faktor di atas dalam banyak hal sering saling berkaitan dan 
mempengaruhi satu sama lain. Yang termasuk dalam faktor internal antara lain 
kondisi umum jasmani, intelegensi, sikap, bakat, minat dan motivasi. Sedangkan 
yang termasuk faktor ekstern antara lain guru dan staf, kelaurga, masyarakat, 
teman, rumah, sekolah, peralatan dan alam. Yang termasuk faktor pendekatan 
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belajar sangat mempengaruhi hasil belajar siswa, sehingga semakin mendalam 
cara belajar siswa maka semakin baik hasilnya. 
  
2. Mengajar 
Seperti halnya dengan pengertian belajar, mengajar pada dasarnya 
merupakan suatu proses. Menurut pendapat William H Burton mengatakan 
bahwa: “Mengajar adalah upaya dalam memberikan perangsa ng (stimulus), 
bimbingan, pengarahan dan dorongan kepada siswa agar terjadi proses belajar”. 
(Rusyan et. al, 1989:26). 
Definisi mengajar yang lama menurut Suharno dkk dalam (kurikulum 
pengajaran dan lanjutan 1995:138) dikemukakan sebagai berikut : “Mengajar 
ialah penyerahan kebudayaan, berupa pengalaman-pengalaman kecakapan kepada 
anak didik atau atau usaha untuk mewariskan kebudayaan masyarakat pada 
generasi yang berikutnya sebagai generasi penerus”. 
Definisi ini diperkuat oleh Prof. Dr. De Queckey dan Prof. Gazali MA. 
yang  menyatakan bahwa mengajar adalah menanamkan pengetahuan kepada 
seseorang dengan cara paling singkat dan tepat. 
Dalam hal ini jika diamati dengan teliti tampak bahwa aktivitas mengajar 
itu terletak pada guru, di mana murid hanya mendengar dan menerima saja apa 
yang diberikan oleh guru.  
Bagi kaum konstruktivis mengajar bukanlah kegiatan memudahkan 
pengarahan dari guru ke murid, melainkan suatu kegiatan yang memungkinkan 
siswa membangun sendiri pengetahuannya. Mengajar berarti partisipasi dengan 
pelajar dalam membentuk pengetauan, membuat makna, mencari kejelasan, 
bersikap kritis, dan mengadakan jurifikasi. Jadi mengajar adalah suatu bentuk 
belajar sendiri ( Butten court, 1989) dalam Paul Suparno 1997: 65) 
Dari uraian di atas dapat disimpula n bahwa mengajar merupakan suatu 
proses dalam usaha untuk menciptakan kondisi atau sistem lingkungan yang 
mendukung dan memungkinkan berlangsungnya proses belajar mengajar. Jadi 
sistem lingkungan merupakan rangsangan bagi terjadinya proses belajar mengajar. 
Oleh karena itu sistem lingkungan perlu ditata sebaik -baiknya agar berperan 
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sebagai perangsang belajar anak dan juga membantu perkembangan anak secara 
optimal baik jasmani maupun rohani, baik secara fisik maupun mental.  
Dari pengertian ini memberikan petunjuk bahwa fungsi pokok guru 
dalam mengajar adalah menyediakan sistem lingkungan yang mendukung, sedang 
yang berperan aktif dan banyak melakukan kegiatan adalah siswanya dalam upaya 
untuk menemukan dan memecahkan masalah. Guru dalam hal ini sebagai 
pemimpin belajar dan fasilitator belajar sehingga guru tidak dapat mengabaikan 
faktor -faktor atau komponen-komponen yang lain dalam lingkungan proses 
belajar mengajar, termasuk misalnya keadaan guru itu sendiri, siswa, alat peraga 
atau media, metode mengajar dan sumber lainnya. 
 
3. Hakekat Fisika 
Fisika merupakan cabang dari IPA, oleh karena itu ciri-ciri maupun 
definisi Fisika tidak berbeda jauh dari definisi IPA, yang di dalamnya mencakup 
gejala -gejala alam. Menurut Gerthsen (1985) yang dikutip oleh Herbert Druxes 
(1986:3) “Fisika adalah suatu teori yang menerangkan gejala -gejala alam 
sesederhana mungkin dan berusaha menemukan hubungan antara kenyataan-
kenyataan persyaratan utama untuk pemecahan soal adalah dengan mengamati 
gejala -gejala tersebut”. 
Sedangkan Brockhaus (1972) yang dikutip oleh Druxes (1986:3) 
mengatakan “Fisika adalah pelajaran tentang kejadian alam yang memungkinkan 
penelitian dengan percobaan dan pengujian secara sistematis dan berdasarkan 
peraturan umum”. 
Dari kedua pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa fisika merupakan 
ilmu pengetahuan yang mempelajari kejadian-kejadian alam yang bersifat fisik 
dan dapat dipelajari secara pengamatan dan eksperimen serta teori. Secara 
pengamatan dan eksperimen, fisika dapat dipelajari di alam secara langsung di 
laboratorium, sedangkan secara teori fisika dapat dipelajari dengan kegiatan 
berdasarkan analisis rasional dengan berpijak pada teori yang telah ditemukan 
sebelumnya. Hasil-hasil fisika diungkapkan dalam bentuk fakta, konsep, prinsip, 
hukum dan teori. 
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4. Pendekatan Konstruktivisme  
Pendekatan merupakan salah satu bagan dari komponen-komponen 
pembelajaran. Pendekatan konstruktivisme ini perlu dikembangkan dan 
merupakan salah satu pendekatan yang digunakan untuk meningkatkan prestasi 
belajar siswa yang diikuti dengan metode tertentu.  
Konstruktivisme sebagai salah satu filsafat pengetahuan menekankan 
bahwa pengetahuan kita adalah konstruksi (bentukan) atau bentukan kita 
sendiri. (Von Glosersfeld dalam Bettencourt;1989; dan Matthews;1994) 
Von Glosersfeld menegaskan bahwa pengetahuan bukanlah suatu tiruan 
dari kenyataan  (realitas). Pengetahuan bukanlah gambaran dari dunia 
kenyataan yang ada. Pengetahuan selalu merupakan akibat dari suatu 
konstruksi kognitif kenyataan melalui kegiatan seseorang. Seseorang 
membentuk skema, kategori, konsep dan struktur pengetahuan yang 
diperlukan untuk pengetahuan (Bettencourt, 1989). Maka pengetahuan 
bukanlah tentang dunia lepas dari pengamat tetapi merupakan ciptaan 
manusia yang dikonstruksikan dari pengalaman atau dunia sejauh yang 
dialaminya. Proses pembentukan ini berjalan terus menerus dengan setiap 
kali mengadakan reorganisasi karena adanya suatu pemahaman baru 
(Piaget, 1987) (Paul Suparno; 1997 : 18)  
 
Pendekatan konstruktivisme adalah pendekatan dalam belajar mengajar 
yang menekankan pada siswa untuk mengkonstruksi pengetahuan mereka melalui 
mereka dengan objek, fenomena, pengalaman, dan lingkungan mereka. Suatu 
pengetahuan dianggap benar bila pengetahuan itu dapat berguna untuk mengadapi 
dan memecahkan persoalan atau fenomena ya ng sesuai. Bagi konstruktivisme, 
pengetahuan tidak dapat ditransfer begitu saja dari seseorang kepada orang lain, 
tetapi harus diinterpretasikan sendiri oleh masing-masing orang. 
 
5. Metode  Mengajar 
Berhasilnya proses belajar mengajar secara optimal salah satunya 
ditentukan oleh guru dalam menggunakan metode mengajar. Metode mengajar 
sering disebut juga sebagai teknik penyajian. Sejalan dengan pendapat Winarno 
Surachmad (1986:123) yang menyatakan “Metode adalah cara yang sebaik-
baiknya untuk mencapai tujuan”. “Teknik penyajian adalah suatu pengetahuan 
tentang cara-cara mengajar yang dipergunakan oleh guru atau instruktur untuk 
mengajar atau menyajikan bahan pelajaran kepada siswa di dalam kelas agar 
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pelajaran tersebut dapat ditangkap, dipahami dan digunakan oleh siswa dengan 
baik”. (Roestiyah N.K, 1991:1).  
Sedangkan yang dimaksud dengan metode mengajar adalah cara yang 
berisi prosedur baku untuk melaksanakan kegiatan pendidikan, khususnya 
penyajian materi pelajaran kepada siswa. Dengan demikian metode mengajar 
sangat penting artinya dalam kegiatan belajar mengajar karena metode mengajar 
dapat memepermudah cara penyampaian materi pelajaran kepada siswa.  
Dalam seluruh kegiatan belajar mengajar, metode pengajaran memegang 
peranan yang sangat penting dan salah satu faktor utama berhasil atau tidaknya 
seorang guru dalam mengajar. Kecuali dalam satu kelas hanya terdapat orang 
pandai sehingga metode mengajar tidak begitu menentukan keberhasilan dalam 
pengajaran. Maka selain guru harus memeiliki kecakapan dan keterampilan 
mengajar, guru juga harus mengetahui dan menguasai metode mengajar yang 
tepat untuk setiap pokok bahasan yang diajarkan.  
Dalam memilih metode mengajar harus disesuaikan  dengan tujuan 
pengajaran, materi pelajaran, bentuk pengajaran (kelompok atau indiv idu), 
kemampuan pendidik dan fasilitas yang tersedia. Metode yang digunakan dalam 
proses mengajar diantaranya adalah ceramah, diskusi, tanya jawab, demonstrasi, 
eksperimen, dan sebagainya. Metode yang paling umum digunakan oleh para guru 
dewasa ini adalah metode ceramah. ”Cara mengajar dengan ceramah dapat juga 
dikatakan sebagai teknik kuliah, merupakan suatu cara mengajar yang digunakan 
untuk menyampaikan keterangan atau informasi, atau uraian tentang pokok 
persoalan serta masalah secara lisan ”. (Roestiah NK; 1991:137). 
Teknik ini bertujuan agar siswa mendapatkan informasi tentang suatu 
pokok bahasan atau persoalan tertentu, jika terjadi keterbatasan literatur dan 
peralatan praktik, sedangkan jumlah siswa banyak, keunggulan teknik ceramah 
antara lain: 
a. Guru mudah mengawasi ketertiban siswa. 
b. Perhatian guru tidak terbagi-bagi atau terpecah-pecah.  
c. Materi ceramah menarik jika guru mempunyai keterampilan berbicara. 
d. Memudahkan dalam membuat kesimpulan atau intisari. 
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e. Jumlah siswa yang dapat mengikuti penyajian relatif cukup banyak. 
Kelemahan dari teknik ceramah ialah: 
a. Guru tidak mampu mengontrol sejauh mana siswa memahami uraiannya. 
b. Kurangnya pemanfaatan sarana dan alat belajar sehingga mempengaruhi 
keefektifan dalam menyampaikan suatu materi pelajaran.  
c. Dapat menjadi kurang menarik. 
 
6. Kemampuan Kognitif 
Berhasil atau tidaknya proses belajar mengajar dapat dilihat dari hasil 
belajarnya. Hasil belajar secara umum dikelompokkan menjadi tiga kelompok 
yaitu pengetahuan, keterampilan dan sikap. Sedangkan menurut Bloom, hasil 
belajar dibagi menjadi tiga ranah, yaitu “...ranah kognitif, afektif, dan ranah 
psikomotorik” (Nana Sudjana, 1991:22). 
Ranah kognitif berhubungan erat dengan hasil belajar intelektual. Ranah 
ini meliputi beberapa aspek diantaranya pengetahuan atau ingatan, pemahaman, 
aplikasi, analisis, sintesis, dan evaluasi. 
Ranah afektif berhubungan dengan sikap. Ranah ini meliputi aspek 
penemuan jawaban atau reaksi, penilaian, organisasi dan internalisasi.  
Ranah psikomotorik berhubungan erat dengan hasil keterampilan dan 
kemampuan bertindak. Ranah ini meliputi gerakan refleks, aspek keterampilan 
gerakan dasar, aspek kemampuan perceptual, aspek keharmonisan atau ketepatan, 
serta aspek gerakan ekspresif dan interpretatif. 
Dalam proses belajar bidang studi fisika baik pada jenjang SMP maupun 
jenjang SMA ranah yang sering dijadikan obyek sebagai hasil belajar adalah ranah 
kognitif karena ranah ini berkaitan erat dengan kemampuan siswa dalam 
menguasai materi pelajaran.  
Untuk mengetahui hasil belajar siswa perlu diadakan kegiatan penilaian 
terhadap suatu bidang pelajaran tertentu dengan menggunakan evaluasi atau tes. 
Nilai itu dapat berupa angka-angka yang menggambarkan kedudukan siswa di 
dalam kelompoknya. Sehingga dapat dikatakan bahwa nilai siswa pada mata 
pelajaran fisika merupakan hasil belajarnya. 
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7. Media Pembelajaran 
a. Media Pembelajaran  
Kata “media” adalah bentuk jamak dari “medium” yang berasal dari 
bahasa Latin “medius” yang berarti “tengah”. Dalam bahasa Indonesia kata 
“medium” dapat diartikan sebagai “antara” atau “seda ng”. Pengertian media 
mengarah pada sesuatu yang mengantar atau meneruskan informasi (pesan) antara 
sumber (pemberi pesan) dan penerima pesan. Media adalah segala bentuk dan 
saluran yang dapat digunakan dalam suatu proses penyajian informasi (AECT 
Task Force, 1997:162) dalam Latuheru (1988:11). Menurut Santoso S. Hamidjojo, 
arti media adalah semua bentuk perantara yang digunakan oleh manusia untuk 
menyampaikan/menyebarkan ide, atau pendapat, atau gagasan yang dikemukakan/ 
disampaikan itu bisa sampai pada penerima.  
Media pembelajaran adalah semua alat (bantu) atau benda yang 
digunakan dalam kegiatan belajar-mengajar, dengan maksud untuk 
menyampaikan pesan (informasi) pembelajaran dari sumber (guru maupun 
sumber lain) kepada penerima (dalam hal ini anak didik ataupun warga belajar). 
Gagne dan Briggs mengatakan bahwa “Media pembelajaran adalah alat secara 
fisik untuk menyampaikan isi pengajaran”. Sedangkan menurut Santoso S. 
Hamidjojo mengatakan bahwa “Media pembelajaran adalah media yang 
penggunaannya diintegrasikan dengan tujuan dan isi pengajaran”. Menurut E. De 
Corte, di sini “media pengajaran” diartikan sebagai: “Suatu sarana nonpersonal 
(bukan manusia) yang digunakan atau disediakan oleh tenaga pengajar, yang 
memegang peranan dalam belajar-mengajar, untuk mencapai tujuan 
instruksional”. 
Tentang arti dan manfaat serta fungsi media dalam dunia pendidikan, 
khususnya dalam suatu proses belajar mengajar, para ahli mengemukakan 
pendapat mereka sebagai berikut: 
John M. Lennon yang dikutip Latuheru mengatakan bahwa: 
a. Media pembelajaran berguna untuk menarik minat siswa terhadap materi 
pengajaran yang disajikan.  
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b. Media pembelajaran berguna  dalam hal meningkatkan pengertian anak didik 
terhadap materi pengajaran yang yang disajikan. 
c. Media pengajaran mampu memberikan/menyajikan data yang kuat dan 
terpercaya tentang suatu hal atau kejadian. 
d. Media pembelajaran berguna untuk menguatkan suatu informasi. 
e. Dengan menggunakan media pembelajaran, memudahkan dalam hal 
pengumpulan dan pengolahan data. 
Dalam WS Winkel (2002:14) dikatakan bahwa: “...media audio visual, media 
elektronika menunjuk pada sarana-sarana tertentu yangg dapat digunakan dalam 
proses belajar mengajar di sekolah, entah itu media cetak, media mekanis  atau 
elektronik (Instructional media, instructional materials)”. 
b. Media Pandang yang Diproyeksikan 
Media pembelajaran sebagian besar merupakan hasil dari perkembangan 
teknologi komunikasi pendidikan yang dapat berupa media cetak maupun 
elektronik. Salah satu bentuk media elektronik yang digunakan Dalam dunia 
pendidikan adalah media visual yang diproyeksikan. Proyeksi visual adalah semua 
bentuk media yang dapat memproyeksikan gambar ke atas suatu layar. Sehingga 
dapat diperoleh gambar yang cukup besar untuk dapat dilihat audience. Alat yang 
digunakan misalnya Proyektor opaque, Overhead Projector, Proyektor slide, LCD. 
c. Media Pembelajaran Dengan Flash  
Perkembangan media pendidikan sangat pesat terutama dalam hal 
pemanfaatan program komputer untuk membuat media pembelajaran. Salah satu 
program komputer yang berkembang sangat pesat adalah pembuatan media 
pembelajaran dengan menggunakan program aanimasi flash. Program ini dapat 
menganimasikan gambar sehingga dapat digunakan untuk membuat gambar 
animasi yang dapat menggambarkan kejadian menyerupai kejadian sesungguhnya 
di alam. Dengan demikian siswa akan dapat mengetahui bagaimana kejadian di 
alam melalui gambaran yang dilukiskan melalui gambar animasi flash. Sehingga 
pemahaman siswa pun akan lebih baik dengan adanya media pembelajaran ini.  
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8. Keadaan Awal 
Pada proses pembelajaran, guru seharusnya mengetahui keadaan awal 
siswa yang akan berpengaruh terhadap proses pembelajaran. Menurut Winkel 
(1996:135) dalam bukunya Psikologi Pengajaran, menyatakan bahwa “keadaan 
awal adalah keadaan yang terdapat sebelum proses belajar -mengajar dimulai, 
namun dapat berperan dalam proses itu”. salah satu aspek keadaan awal siswa 
adalah prestasi belajar siswa. Siswa yang memiliki prestasi tinggi dapat dikatakan 
memiliki keadaan awal tinggi, sedangkan siswa yang memiliki prestasi rendah 
dapat dikatakan memiliki keadaan awal rendah.  
 
9. Materi Konsep Listrik Dinamis 
a. Arus listrik  
Arus listrik adalah aliran partikel-partikel bermuatan listrik. Pada abad 
ke-19, sebelum elektron ditemukan, arus listrik ditetapkan sebagai partikel-
partikel bermuatan positif yang bergerak dari kutub positif ke kutub negatif 
baterai. Pergerakan muatan ini terjadi pada bahan yang disebut konduktor. 
Sedangkan sesungguhnya partikel bermuatan yang mengalir adalah elektron yang 
arahnya berlawanan dengan arah aliran partikel-partikel bermuatan positif 
(Gambar 1). 
 Bagaimana pun, ketika ketentuan muatan positif dan negatif dua abad 
yang lalu, dianggap muatan positif mengalir pada satu arah yang tepat ekivalen 
dengan muatan negatif yang mengalir ke arah berlawanan. Sekarang kita masih 
menggunakan ketentuan historis mengenai aliran arus positif dalam membahas 
arah arus. Sehingga bila membahas arus yang mengalir dalam rangkaian, berarti 
yang dimaksud adalah aliran muatan positif yang kemudian disebut arus listrik. 
Arus konvensional
Arus elektron
 
Gambar 2.1. Arus elektron berlawanan dengan arus konvensional 
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Arus listrik selalu mengalir dari tempat yang berpotensial tinggi ke tempat yang 
berpotensial rendah.  Arus listrik adalah gerakan atau aliran muatan listrik. 
b. Kuat Arus dan Rapat Arus  
Kuat arus listrik adalah besaran fisika yang menyatakan kuantitas arus listrik dan 
disimbolkan I. 
t
Q
I
D
D=  (1) 
I : kuat arus listrik (A) 
DQ : banyaknya muatan yang mengalir (C)  
Dt : selang waktu (s) 
 
Permukaan
 
Gambar 2.2. Kuat arus listrik merupakan kelajuan  
muatan yang melewati suatu luasan 
tertentu.  
Satuan dari kuat arus adalah Coulomb/detik yang tidak lain adalah: 
Ampere. Ditinjau dari dari suatu konduktor dengan luas penampang A dalam 
suatu interval dt, maka jumlah muatan yang lewat penampang tersebut adalah 
jumlah muatan yang terdapat dalam suatu silinder dengan luas penampang A, 
yang panjangnya V dt. 
 
Bila n adalah partikel persatuan volume dan e muatan tiap partikel. 
q = n.e.V.A.t 
sehingga diperoleh besarnya : 
AVen
t
q
i ...==      Ampere 
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Rapat arus J didefinisikan sebagai kuat arus persatuan luas. 
J
i
A
n e V= = . .       Ampere/m2 
(2) 
c. Resistansi  
Resistor adalah suatu komponen dengan bahan konduktor yang dibuat 
sedemikian sehingga mempunyai resistansi tertentu. Elemen pemanas dalam 
kompor listrik, pengering rambut, setrika, dan alat sejenis lainnya merupakan 
resistor seperti halnya filamen pada lampu pijar biasa. Resistor dibuat dengan 
resistansi yang beragam nilainya untuk digunakan dalam rangkaia n elektronik. 
  Untuk mengetahui cara mendesain resistor agar diperoleh nilai hambatan 
tertentu, terlebih dahulu diamati pengaruh panjang, luas penampang, dan jenis 
bahan terhadap resistansi melalui percobaan. Hasil percobaan menunjukkan 
bahwa untuk kawat yang sejenis, kawat tipis memiliki hambatan yang lebih besar 
daripada kawat tebal. Jika luas penampang kawat dijadikan 2X, maka hambatan 
kawat menjadi ½ X, sehingga dapat disimpulkan bahwa hambatan berbanding 
terbalik dengan luas penampang ÷
ø
ö
ç
è
æ µ
A
1   R . 
Jika kedua kesimpulan yang telah diperoleh digabungkan, maka akan 
didapatkan bahwa: 
hambatan  µ
 penampang luas 
panjang   atau  R  =  r
A  
 L    (3) 
Dengan konstanta r menyatakan sifat khas dari bahan kawat yang disebut 
hambatan jenis. Jika panjang kawat L = 1m dan luas penampang A = 1m2, maka R 
= r
 )m (l 
 m) (l 
2
 atau R = r m-1 sehingga dapat didefinisikan bahwa hambatan jenis 
suatu bahan adalah hambatan seutas kawat yang panjangnya 1m dan luas 
penampangnya 1m2. Berdasarkan persamaan di atas akan diperoleh satuan 
hambatan jenis r, yaitu ohm-meter. 
Rumusan di atas hanya berlaku bila suhu konstan.  
Suhu dapat mempengaruhi besar hambatan dan dirumuskan sebagai berikut : 
))(1( 00 TTRRt -+= a        (4) 
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Rt : Resistansi pada suhu akhir (O) 
R0 : Resistansi awal (O) 
a : Koefisien suhu hambatan jenis (/oC) 
T : Suhu akhir (oC) 
T0 : Suhu acuan (oC) 
d. Hukum Ohm 
Nilai kuat arus I dan tegangan V pada suatu resistor pada percobaan 
menghasilkan grafik seperti pada gambar di bawah ini. 
 
Tabel 2.1. Contoh hasil percobaan tegangan V dan kuat arus I 
Tegangan V 
(volt) 
Kuat arus I 
(Ampere) 
2,0 1,0 
3,0 1,5 
4,0 2,0 
5,0 2,5 
6,0 3,0 
 
V (volt)
6
4
2
1,0 2,0 3,0
I(A)
a
 
  Gambar2.3. Grafik V sebagai fungsi dari I   
Tegangan V berbanding lurus terhadap kuat arus I. Apabila hambatan tetap 
yang digunakan diganti dengan yang lain, kemiringan (gradien) kurva akan 
berubah. Akhirnya, dapat disimpulkan bahwa jika kemiringan grafik disebut 
resistansi R, didapatlah hubungan sebagai berikut 
RIV =  (5) 
I
V
R =  (6) 
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atan=R  (7) 
Hasil pengamatan tersebut dikenal sebagai hukum Ohm, yang berbunyi “tegangan 
V pada resistor yang memenuhi hukum Ohm berbanding lurus terhadap kuat arus 
I untuk suhu yang konstan”. Sebagai penghormatan kepada George Simon Ohm, 
maka satuan resistansi R (volt/ampere) dinamakan ohm (W). 
e. Hukum I Kirchhoff. 
Rangkaian listrik biasanya terdiri dari banyak hubungan sehingga akan 
terdapat banyak cabang maupun titik simpul. Titik simpul adalah titik pertemuan 
tiga cabang atau lebih. Hubungan jumlah kuat arus listrik yang masuk ke titik 
simpul sama dengan jumlah kuat arus listrik yang keluar daripadanya dikenal 
sebagai hukum I Kirchhoff. 
Hukum I Kirchhoff tersebut sebenarnya tidak lain dari hukum kekekalan 
muatan listrik seperti tampak di dalam analogi yang ada pada Gambar 6 berikut. 
Hukum I Kirchhoff secara matematis dapat dituliskan sebagai  
keluarmasuk II S=S  
Aliran masuk Aliran keluar
 
Gambar 2.4. Skema diagram untuk hukum I Kirchhoff 
f. Hubungan Seri dan Paralel Untuk Resistor 
Yang dimaksud dengan susunan seri komponen-komponen listrik adalah 
komponen-komponen tersebut dihubungkan sedemikian sehingga kuat arus yang 
melalui tiap-tiap komponen sama besar, meskipun besar resistansi masing-masing 
komponen tidak sama. Pada Gambar a ditunjukkan dua buah hambatan yang 
disusun seri, dan Gambar rangkaian pengganti ditunjukkan pada Gambar b.  
 
 
 
 
 
(a) 
(b) 
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Gambar 2.5.(a)Dua buah hambatan yang dihubungkan secara 
seri  
 (b)Rangkaian pengganti peralatan tersebut 
Dapat dipahami dari Gambar b bahwa pada hubungan seri, komponen-
komponen listrik dialiri oleh arus listrik yang sama besar. Tegangan antara a 
dan c adalah: 
V = Vab + V bc 
V = I R1 + I R2 = I (R1 + R2) 
Karena V = 1 R ac sehingga Rac = R1 + R2 
Dengan perkataan lain, resistansi gabungan (R ab) atau beberapa resistor yang 
terhubung secara seri dapat dituliskan sebagai: 
Rgab = R1 + R2 + … + Rn (8) 
Tiga prinsip susunan seri: 
1.  Kuat arus yang melalui tiap-tiap komponen sama, dan sama dengan kuat 
arus yang melalui hambatan pengganti seri R5 
I1 = I2 = I3 = … = I 
2.  Tegangan pada resistansi pengganti seri (V) sama dengan jumlah tegangan 
pada tiap-tiap komponen.  
V = V1 + V2 + V 3 + …+ Vn 
3.  Susunan seri berlaku sebagai pembagi tegangan. Tegangan pada tiap-tiap 
komponen sebanding dengan resistansinya. 
V1 : V2 : V3 : … = R1 : R2 : R3 : …  
Sedangkan yang dimaksud susunan paralel komponen-komponen listrik 
adalah bahwa komponen-komponen tersebut dihubungkan sedemikian 
sehingga tegangan pada tiap-tiap komponen sama besar, meskipun 
resistansi masing-masing komponen tidak sama. Hubungan paralel 
komponen-komponen listrik serta rangkaian penggantinya dapat dilihat 
pada gambar berikut. 
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Gambar 2.6.  Dua buah hambatan yang dihubungkan secara  
paralel  
Dapat dipahami dari Gambar di atas, bahwa pada hubungan paralel 
komponen-komponen listrik mendapatkan beda potensial yang sama besar. 
Dengan menggunakan hukum I Kirchhoff diperoleh 
I = I1 + I 2  
I = 
gab2121 R
V
  
R
1
  
R
1
V  
 R 
v
  
 R 
V
=÷÷ø
ö
ççè
æ
+=+  
Dari hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa hambatan gabungan (Rgab) 
beberapa hambatan yang terhubung secara paralel dapat dituliskan sebagai 
 R 
1
    
 R 
1
    
 R 
1
21gab
+=  
Apabila ada n buah hambatan yang dihubungkan secara paralel, hambatan 
penggantinya R gab akan memenuhi 
 R 
1
   ...    
 R 
1
    
 R 
1
    
 R 
1
n21gab
+++=  (9) 
Salah satu contoh hubungan paralel adalah peralatan listrik di rumah 
kita. Peralatan-peralatan harus mendapat tegangan yang sama, misalnya 220 
volt. Jadi, seluruh peralatan terhubung secara paralel terhadap sumber 
tegangan. Dengan susunan paralel, jika salah satu komponen rusak/gagal 
(misalnya filamen lampu pijar putus), maka komponen-komponen lain (TV, 
radio, radio kaset, dan sebagainya tetap menyala). 
Tiga prinsip susunan paralel: 
1.  Tegangan pada tiap-tiap komponen sama, dan sama dengan tegangan pada 
hambatan pengganti paralel Rp 
V1  =  V2  =  V 3  = …  =  V  
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2.  Kuat arus yang melalui hambatan pengganti paralel (I) sama dengan 
jumlah kuat arus yang melalui tiap-tiap komponen. 
I = I1 + I 2 + I3 + …+In 
3.  Susunan paralel berlaku sebagai pembagi kuat arus. Kuat arus yang 
melalui tiap-tiap komponen sebanding dengan kebalikan hambatan.  
I1 : I2 : I3 = 
 R 
1
  
 R 
1
  
 R 
1
321
++  
g. Hukum II Kirchhoff 
Hukum kedua Kirchhoff atau hukum loop menyatakan bahwa jumlah 
perubahan potensial mengelilingi lintasan tertutup pada suatu rangkaian harus nol.  
 
Gambar 2.7. Sebuah rangkaian tertutup  
0)( =S+S RIe  (10) 
S e adalah jumlah potensial sumber tegangan, S (I R) adalah jumlah tegangan 
yang dihasilkan arus dengan hambatan. 
h. Mengidentifikasi penerapan listrik AC dan DC dalam kehidupan sehari-
hari. 
Pada kehidupan sehari- hari sering ditemui pada alat listrik tertera tulisan 
satuan watt dan volt. Misal pada suatu lampu wolfram dijumpai tulisan 10 watt, 
220 volt maksud dari pernyataan tersebut adalah untuk dapat menyala lampu 
tersebut membutuhkan daya sebesar 10 watt dan tegangan sebesar 220 volt. Arus 
listrik AC berbentuk gelombang sinus dan dapat diidentifikasi dengan 
galvanometer maupun dengan osiloskop. Arus listrik searah berbentuk garis lurus 
atau hampir lurus dan nilainya selalu positif, bentuk gelombangnya dapat dilihat 
dengan osiloskop. Listrik AC dalam rumah tangga dipakai pada alat elektronik 
yang menggunakan sumber tegangan dari PLN missal lampu neon, heater, dan 
sebagainya. Sedangkan listrik DC digunakan pada alat listrik yang menggunakan 
sumber tegangan baterei, aki, misal radio, senter, dan sebagainya.  
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B. Kerangka Pemikiran  
Berdasarkan kajian teori yang telah diuraikan, maka dapat dikemukakan 
kerangka pemikiran dalam penelitian ini. Kemampuan kognitif siswa dipengaruhi 
oleh dua faktor yaitu faktor intern dan ekstern. Salah satu faktor intern adalah 
kemampuan awal siswa. Sedang faktor ekstern  yang mempengaruhinya antara 
lain guru, metode penyampaian, media yang digunakan, dan lain sebagainya. 
Untuk penyampaian materi digunakan pembelajaran dengan pendekatan 
konstruktivisme dengan metode ceramah yang disertai penggunaan media 
pembelajaran diharapkan siswa akan memahami materi maupun hal-hal yang 
berkaitan dengan materi dan  menyelesaikan masalah yang timbul yang berkaitan 
dengan materi yang bersangkutan. Dengan demikian pemahaman dan penguasaan 
siswa terhadap ma teri pelajaran dapat bertambah.  
Dari proses belajar mengajar yang telah dilakukan diharapkan siswa 
dapat meningkatkan kemampuan kognitif siswa. Keberhasilan siswa dalam 
meningkatkan kemampuan kognitif siswa dapat dilihat dari kemampuan yang 
dimiliki siswa. Kemampuan yang dimaksud dalam hal ini yaitu kemampuan 
menyelesaikan persoalan yang berkaitan dengan materi dalam bentuk evaluasi.  
Hasil evaluasi dijadikan sebagai patokan/penilaian dan indikator tingkat 
kemampuan fisika siswa untuk meningkatkan prestasi belajarnya. Diharapkan 
siswa dengan kemampuan fisika tinggi tinggi mempunyai prestasi belajar yang 
tinggi, begitu juga sebaliknya bagi siswa yang dengan kemampuan fisika rendah 
dapat lebih giat belajar untuk meningkatkan prestasi. 
Untuk memperjelas kerangka berpikir di atas, berikut ini digambarkan 
kerangka berpikir sebagai berikut : 
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Gambar 2.8.  Paradigma pembelajaran Fisika melalui pendekatan 
konstruktivisme dengan metode ceramah disertai 
penggunaan media elektronik ditinjau dari keadaan 
awal siswa  
 
C. Perumusan Hipotesis  
1. Ada perbedaan pengaruh antara penggunaan pendekatan konstruktivisme 
dengan metode ceramah disertai media gambar animasi flash dan disertai 
media transparansi terhadap prestasi belajar siswa pada pokok bahasan Listrik 
Dinamis. 
2. Ada perbedaan pengaruh antara keadaan awal siswa kategori tinggi dan 
rendah terhadap prestasi belajar siswa pada pokok bahasan Listrik Dinamis. 
3. Ada interaksi pengaruh antara penggunaan pendekatan konstruktivisme 
dengan metode ceramah disertai media denga n keadaan awal siswa terhadap 
kemampuan kognitif siswa pada pokok bahasan Listrik Dinamis. 
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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN  
  
A. Tempat dan Waktu Penelitian 
1. Tempat Penelitian 
Penelitian ini direncanakan di SMA N I Kebakkramat, Karanganyar 
tahun ajaran 2005/2006. Dasar penentuan lokasi ini dengan pertimbangan sebagai 
berikut : 
1. Dapat dijangkau dengan mudah oleh peneliti. 
2. Sebagai tempat try out (uji coba) dilakukan di SMA N I Gemolong, Sragen.  
2.  Waktu Penelitian 
Penelitian ini direncanakan akan dilaksanaka n secara bertahap di tahun 
2006 pada semester 2 kelas X, yang secara garis besarnya dibagi menjadi tiga 
tahap, yaitu : 
a. Tahap persiapan, meliputi : pengajuan judul, permohonan pembimbing, 
pembuatan proposal, survei sekolah yang digunakan untuk penelitian, 
permohonan ijin.  
b. Tahap penelitian, meliputi : semua kegiatan yang berlangsung di lapangan 
antara lain : uji coba tes, pelaksanaan eksperimen dan pelaksanaan tes. Waktu 
yang dibutuhkan pada tahap ini sekitar 2 bulan. 
c. Tahap penyelesaian, meliputi : analisis data, dan penyusunan laporan serta 
penggandaan. Waktu yang dibutuhkan pada tahap ini sekitar 4 bulan 
 
B. Metode Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan dengan metode  eksperimen.  Sampel terbagi 
menjadi dua kelompok, yaitu eksperimen dan kontrol. Pemberian perlakuan 
berupa penggunaan pendekatan konstruktivisme dengan metode ceramah yang 
disertai penggunaan media gambar animasi flash untuk kelompok eksperimen dan 
metode ceramah dengan disertai penggunaan media transparansi pada kelompok 
kontrol. Setelah proses pe ngajaran dilakukan kemudian diberikan tes akhir untuk 
29 
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mengetahui kemampuan kognitif siswa. Keadaan awal siswa diketahui dari nilai 
ujian mata pelajaran Fisika pokok bahasan Optik dan Gelombang. 
Data dari kedua pengukuran tersebut kemudian diolah dan diuji dengan 
analisis variansi dua jalan sel tak sama.  
 
C. Penetapan Populasi dan Teknik Pengambilan  Sampel  
1. Populasi. 
Populasi dalam penelitian ini adalah semua siswa kelas X SMA.  
2. Sampel dan Teknik Pengambilan Sampel. 
Sampel dalam penelitian ini adalah dua  kelas yang diambil dari populasi. 
Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini adalah teknik random sampling 
sehingga semua anggota populasi mempunyai probabilitas yang sama untuk 
terpilih sebagai anggota sampel. 
 
D. Variabel Penelitian   
Untuk keperluan pengambilan data, dalam penelitian ini terdapat dua 
buah vaiabel bebas dan satu variabel terikat. 
1. Variabel Bebas 
Variabel bebas: media pembelajaran dan keadaan awal siswa. 
a. Definisi operasional: media ya ng digunakan guru dalam mengadakan 
hubungan dengan siswa pada saat berlangsungnya pembelajaran Fisika dan 
keadaan yang dimiliki siswa sebelum diberikan perlakuan. 
b. Skala pengukuran: nominal dengan 2 kategori : 
1)  Pendekatan konstruktivisme  melalui metode ceramah yang disertai dengan 
media gambar animasi flash dan transparansi. 
2)  Keadaan awal siswa kategori tinggi dan keadaan awal siswa kategori 
rendah.  
2. Variabel Terikat 
Variabel terikat  :  kemampuan kognitif siswa. 
a. Definisi operaional  : hasil yang dicapai siswa dalam pelajaran fisika, 
lazimnya ditunjukkan dengan nilai tes yang 
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diberikan guru sebagai akibat dari upaya -upaya 
yang dilakukannya, yang diperoleh dari tes 
kognitif fisika siswa pada pokok bahasan Listrik 
Dinamis . 
b. Skala pengukuran    : interval. 
c. Indikator                : nilai tes kognitif siswa pada pokok bahasan Listrik 
Dinamis.  
  
E. Teknik Pengumpulan Data 
1.  Teknik Pengumpulan Data. 
Penggunaan data dalam penelitian ini menggunakan : 
a. Teknik dokumentasi, berupa nilai ulangan mata pelajaran Fisika pokok 
bahasan Gelombang dan Optika , yang digunakan untuk mengetahui  keadaan 
awal kedua kelompok sampel.  
b. Teknik tes. 
Dalam penelitian ini metode yang digunakan untuk pengumpulan data 
adalah metode tes. Metode ini digunakan untuk mengumpulkan data prestasi 
belajar fisika yang dimiliki siswa. Perangkat tes yang digunakan berupa tes 
obyektif. 
Agar soal yang digunakan dalam pengumpulan data prestasi belajar 
tersebut memenuhi syarat sebagai instrumen penelitian, maka sebelum tes 
dilaksanakan, diadakan uji coba untuk menguji validitas, reliabilitas, daya 
pembeda dan derajat kesukaran. Setelah dilaksanakan tes uji coba maka akan 
diperoleh sejumlah item tes yang dapat digunakan dalam penelitian.  
2. Instrumen Pengumpulan Data. 
Instrumen penelitian yang digunakan dalam penelitian berupa dokumentasi 
untuk mengetahui keadaa n awal siswa. Sedangkan perangkat tes untuk 
mengetahui prestasi akhir belajar siswa. Sebelum digunakan perangkat tes 
tersebut diujicobakan terlebih dahulu. Setelah uji coba tes tersebut selesai 
kemudian tiap butir soal dianalisis. Analisis ini bertujuan untuk memilih butir soal 
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yang baik dan memenuhi syarat yaitu valid, reliabel, daya pembeda yang baik dan 
taraf kesukaran yang baik. Langkah-langkah analisisnya yaitu : 
a. Validitas Item. 
Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat-tingkat 
kevalidan atau kesahihan suatu item soal. Suatu item soal yang valid mempunyai 
validitas yang tinggi, sedangkan item yang kurang valid berarti memiliki validitas 
yang rendah.  
Teknik yang digunakan untuk mengukur validitas item soal dalam 
penelitian ini adalah teknik teknik korelasi point biserial dengan persamaan 
sebagai berikut : 
q
p
S
MM
t
tp
pbi
-
=g  
      (Suharsimi Arikunto, 1995 :  76)   
 
Dimana :     gpbi =  koefisien korelasi biserial. 
Mp  =   rerata skor dari subyek yang menjawab betul dari item yang 
 dicari  validitasnya. 
Mt =  rerata skor total. 
S t  =  standar deviasi dari skor total.  
p   =  proporsi dari siswa yang menjawab benar. 
q   =  proporsi dari siswa yang menjawab  salah.  
  Kriteria validitas : 
    gpbi  ³ r harga kritik =  item valid. 
 gpbi < r harga kritik =  item invalid 
b. Reliabilitas Tes. 
Suatu tes dikatakan mempunyai reliabilitas yang tinggi jika tes tersebut 
dapat memberikan hasil yang tetap. Untuk menghitung koefisien reliabilitas tes, 
dalam penelitian ini digunakan KR-20 yaitu : 
÷÷
ø
ö
çç
è
æ å-
÷
ø
ö
ç
è
æ
-
= 2
2
11 1 s
pqs
n
n
r  
(Suharsimi Arikunto, 1995: 98)  
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   Dimana :  r11  = reliabilitas tes secara keseluruhan.   
 p    =  proporsi subyek yang menjawab item dengan benar. 
 q    =  proporsi subyek yang menjawab item dengan salah         
 (q = 1-p ). 
 S pq   =  jumlah hasil perkalian antara p  dan q. 
 n    =  banyaknya item. 
 s2  =  variansi dari total. 
  Kriteria reliabilitasnya adalah : 
           r11 < 0.20  = sangat rendah. 
0.20 £ r11 < 0.40 = rendah. 
0.40 £ r11 < 0.60 = agak rendah. 
0.60 £ r11  < 0.80  = cukup.  
0.80£ r11  £ 1.00 = tinggi. 
c.  Taraf Kesukaran. 
Daya pembeda soal adalah kemampuan suatu soal untuk membedakan 
antara siswa yang berkemampuan tinggi (pandai) dengan siswa yang 
berkemampuan rendah (kurang pandai). Angka yang menunjukkan besarnya daya 
pembeda disebut indeks diskriminasi (D). Untuk mengetahui taraf kesukaran dari 
masing-masing soal digunakan rumus : 
 
Js
B
P =  
(Suharsimi Arikunto, 1995 : 212)  
      
Dimana  P  = indeks kesukaran 
  B = banyaknya siswa yang menjawab soal itu dengan benar. 
  Js  = jumlah seluruh siswa peserta tes. 
Klasifikasi indeks kesukaran : 
0.00 £ P  < 0.30 : soal sukar . 
0.30 £ P  < 0.70 : soal sedang.  
0.70 £ P  £ 1.00 : soal mudah. 
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d. Daya Pembeda. 
Daya pembeda soal, adalah kemampuan sesuatu soal untuk membedakan 
antara siswa yang pandai (berkemampuan tinggi) dengan siswa yang bodoh 
(berkemampuan rendah). Angka yang menunjukkan besarnya daya pembeda 
disebut indeks diskriminasi . 
Cara menentukan daya pembeda adalah sebagai seluruh pengikut tes 
dideretkan dari mulai skor teratas sampai terbawah. Kemudian dibagi dua sama 
besar 50 % kelompok atas dan 50 % kelompok bawah. 
Rumus untuk menentukan indeks diskriminasi adalah : 
  
B
B
A
A
J
B
J
B
D -=    
      (Suharsimi Arikunto, 1995 : 218)   
Dimana :  
D   =   indeks diskriminasi (daya pembeda). 
JA   =  banyaknya peserta kelompok atas. 
JB   =  banyaknya peserta kelompok bawah. 
BA   =  banyaknya peserta kelompok atas yang menjawab soal itu dengan 
benar. 
BB  =  banyaknya peserta kelompok bawah yang menjawab soal itu dengan 
benar. 
 
Klasifikasi daya pembeda  : 
0.00 £ D  < 0.20 : jelek. 
0.20 £ D  < 0.40 : cukup. 
0.40 £ D  < 0.70 : baik.  
0.70 £ D  £ 1.00 : baik sekali. 
 
F. Teknik Analisis Data 
1. Uji Kesamaan Kemampuan Awal. 
Sebelum eksperimen berlangsung, kelompok eksperimen dan kelompok 
kontrol diketahui keadaan awalnya. Hal ini dimaksudkan agar hasil eksperimen 
benar-benar akibat dari perlakuan ynag dibuat, bukan karena pengaruh lain. untuk 
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menguji kemampuan awal kedua kelompok sampel digunakan uji t dua pihak 
setelah terlebih dahulu diketahui populasi berdistribusi normal dan sampel berasal 
dari populasi yang homogen. 
Sedang hipotesis yang diajukan adalah sebagai berikut : 
H0 =  Ada perbedaan kemampuan awal antara siswa kelompok eksperimen dengan 
siswa kelompok kontrol. 
H1 =  Tidak ada perbedaan kemampuan awal antara siswa kelompok eksperimen 
dengan siswa kelompok kontrol. 
Adapun teknik uji yang digunakan adalah uji-t dua ekor, dengan rumus : 
 
21
21
11
nn
s
XX
t
+
-
=  
 
dimana : 
1X  = rata-rata kelompok eksperimen. 
2X  = rata-rata kelompok kontrol. 
n1 = jumlah sampel kelompok eksperimen.  
n2 = jumlah sampel kelompok kontrol. 
s12 = varians kelompok eksperimen. 
s22 = varians kelompok kontrol. 
 
2
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Derajat kebebasan uji t adalah (n1+n2 – 2). 
Kriteria : 
H0 diterima jika –ttabel £ thitung £ ttabel.  
H0 ditolak jika thitung > ttabel   atau    thitung < -ttabel. 
 
 
      (Nana Sudjana, 1996 :239). 
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2. Uji Prasyarat Analisis 
a. Uji  Normalitas 
Untuk menguji apakah sampel berasal dari populasi berdistribusi normal 
atau tidak, maka digunakan uji Liliefors, dengan langkah-langkah sebagai berikut 
ini : 
1) Pengamatan X1, X2, …Xn dijadikan bilangan baku Z1, Z2, ….Zn dengan rumus : 
SD
XXZ i -=1  dengan X dan SD berturut -turut merupakan rerata dan 
simpangan baku. 
2) Data dari sampel kemudian diurutkan dari skor terendah sampai skor 
tertinggi. 
3) Untuk tiap bilangan baku ini menggunakan daftar distribusi normal baku.  
Kemudian dihitung peluang F (Zi) = P (Z < Zi) 
4) Menghitung perbandingan antara nomor subyek dengan jumlah subyek n 
yaitu S(Zi) = i/n. 
5) Mencari selisih antara F (Zi) – S (Zi) dan ditentukan harga mutlaknya. 
6) Ambil harga terbesar diantara harga mutlaknya dan disebut L0, dengan rumus: 
L0 = maks êF(Z) – S(Z) | 
Kriteria : 
  L0 ³ L tabel , maka sampel tidak berasal dari populasi berdistribusi normal.  
  L0 <  L tabel , maka sampel berasal dari populasi berdistribusi normal.  
b. Uji Homogenitas . 
Uji homogenitas disini digunakan untuk menguji apakah variansi-
variansi kedua distribusi sama atau tidak, maka digunakan metode Bartle t, dengan 
langkah-langkah sebagai berikut ini : 
1) Membuat tabel kerja . 
Sampel SS j sj2 log sj2 fj log f j2 
      
 
2)  Menghitung c , dengan rumus sebagai berikut : 
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3)  Menghitung MS err : 
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4) Menghitung c2 : 
  )log'log(10ln 22 jjerr sfMSfC
S-=c   
   s2j = SSj /(nj-1). 
   fj   = nj – 1  
  k   = cacah sampel/group. 
   fj  = frekuensi tiap sampel. 
   f  = frekuensi total sampel. 
5)   Membandingkan harga c2 dengan tabel . 
6)   Membuat keputusan uji : 
 H0 ditolak jika c 2 > c 2aj; k-1 untuk a = 0.05 (kedua populasi tidak homogen). 
  H0 diterima jika c2 £  c2aj; k-1 untuk a = 0.05 (kedua populasi homogen)  
 
  3. Uji Hipotesis  
Teknik analisis data yang digunakan adalah ANAVA dua jalan sel tak 
sama. Langkah-langkah ANAVA dua jalan sel tak sama menur ut Budiyono  (2000 
: 225 – 228)  sebagai berikut : 
1).  Asumsi :  populasi – populasi berdistribusi normal dan bersifat homogen serta 
sampel dipilih secara acak, 
2).  Model : 
Xijk = ijkijji S++++ abbam   
Dengan  : 
Xijk :  data amatan ke – k pada baris ke-i dan kolom ke-j 
 i :  1, 2,  …. , p  ; p = banyaknya baris 
 j :  1, 2, …., q  ; q = banyaknya kolom 
 k :  1, 2, …., nij   ; nij = banyaknya data amatan pada sel ij 
 38 
m   :  rerata dari seluruh amatan 
 a i :  efek baris ke-i pada variabel terikat 
 b j : efek kolom ke-j pada variabel terikat 
   (ab)ij :  kombinasi efek baris ke -i  dan kolom ke-j pada variabel terikat. 
 S ijk :  keselahan eksperimen yang berdistribusi normal (galat) 
3).  Hipotesis 
H0A : a i = 0 untuk setiap i = 1,2,3, …,p 
Berarti tidak ada perbedaan pengaruh anta ra penggunaan pendekatan 
konstruktivisme dengan metode ceramah disertai media gambar animasi flash 
dan disertai media transparansi terhadap prestasi belajar siswa pada pokok 
bahasan Listrik Dinamis. 
H1A : a i ¹  0 untuk paling sedikit satu harga a i yang tidak nol. 
Berarti ada perbedaan pengaruh antara penggunaan pendekatan 
konstruktivisme dengan metode ceramah disertai media gambar animasi flash 
dan disertai media transparansi terhadap prestasi belajar siswa pada pokok 
bahasan Listrik Dinamis. 
H0B : b j = 0 untuk setiap j = 1,2,3 …,q 
Berarti tidak ada perbedaan pengaruh antara keadaan awal siswa kategori 
tinggi dan rendah terhadap prestasi belajar siswa pada pokok bahasan Listrik 
Dinamis. 
H1B : b j ¹  0 untuk paling sedikit satu bj yang tidak nol. 
Berarti ada perbedaan pengaruh antara keadaan awal siswa kategori tinggi dan 
rendah terhadap prestasi belajar siswa pada pokok bahasan Listrik Dinamis. 
H0AB : a b ij = 0 untuk setiap i = 1,2,…,p dan j = 1,2,….,q 
Berarti tidak ada interaksi pengaruh antara penggunaan pendekatan 
konstruktivisme dengan metode ceramah disertai media dengan keadaan awal 
siswa terhadap kemampuan kognitif siswa pada pokok bahasan Listrik 
Dinamis. 
H1AB : a b ij ¹   0 untuk paling sedikit ada satu (ab)ij yang tidak nol. 
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Berarti ada interaksi pengaruh antara penggunaan pendekatan konstruktivisme 
dengan metode ceramah disertai media dengan keadaan awal siswa terhadap 
kemampuan kognitif siswa pada pokok bahasan Listrik Dinamis. 
 
4).  Tabel 3.1. Rerata Sel AB 
              B 
A 
 
B1 
 
B2 
 
Total 
A1 
11BA  21BA  
A i = 
A2 
12 BA  22 BA  
A j = 
Total Bi = Bj = G  = 
 
Dimana : 
A 
 
A1 
 
A2 
 
B 
B1 
B2 
= 
 
= 
 
= 
 
= 
= 
= 
Penggunaan pendekatan konstruktivisme dengan metode ceramah disertai 
media elektronik 
Penggunaan pendekatan konstruktivisme dengan metode ceramah disertai 
media gambar animasi flash 
Penggunaan pendekatan konstruktivisme dengan metode ceramah disertai 
media transparansi. 
Keadaan awal siswa 
keadaan awal fisika siswa kategori tinggi 
keadaan awal fisika siswa kategori rendah 
 
5).  Rerata Harmonik frekuensi sel 
å
=
ji , ij
h
n
1
pq
n  ; nij  : banyaknya frekuensi data amatan pada sel ij (frekuensi sel ij) 
6).  Komponen jumlah kuadrat 
  Untuk memudahkan perhitungan digunakan besaran tekanan (1), (2), 
(3), (4) dan (5) sebagai berikut : 
(1) = 
pq
G 2   (3) å
i
i
q
A 2  5) å
ji,
2
ijAB  
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(2) å
ji,
ijSS   (4) å
j
2
j
p
B
 
7).  Jumlah kuadrat 
JKA = hn {(3) –  (1)} 
JKB = hn {(4) –  (1)} 
JKAB = hn {(1) + (5) - (3) – (4)} 
JKG = (2) 
JKT = JKA + JKB + JKAB + JKG 
8).  Derajat kebebasan ( dk ) 
dk A =  p – 1 dk G = N – pq;  N = banyaknya data seluruh amatan 
dk B = q – 1 dk T = N - 1 
dk AB =  (p – 1) (q-1) 
9).  Rerata kuadrat ( RK ) 
RKA = 
dkA
JKA   RKAB = 
dkAB
JKAB  
RKB = 
dkB
JKB   RKG = 
dkG
JKG  
10). Statistik uji 
Fa = 
RKG
RKA  Fab = 
RKG
RKAB  
Fb = 
RKG
RKB  
11). Daerah kritik ( DK ) 
DKa =  {F / F a > F a  ; p –  1, N – pq} 
DKb =  {F / F a > F a  ; q –  1, N – pq} 
DKab =  {F / F ab > Fa  ; (p-1)(q-1), N – pq} 
12). Keputusan uji 
  H0A ditolak jika Fa ³  Fa  ; p-1, N-pq 
  H0B ditolak jika Fb ³  Fa  ; q-1, N-pq 
  H0AB ditolak jika Fab ³  Fa  ; (p-1) (q-1), N-pq 
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13). Tabel 3.2. Rangkuman Analisis Variansi.  
Sumber 
variansi 
JK Dk RK Fobs Fa P  
Efek utama 
A (baris) 
B (kolom) 
Interaksi AB 
Galat  
 
JKA 
JKB 
JKAB 
JKG 
 
p-1 
q-1 
(p-1)(q-1) 
N-pq 
 
RKA 
RKB 
RKAB 
RKG 
 
Fa 
Fb 
Fab 
- 
 
F* 
F* 
F* 
- 
 
<a atau >a  
<a atau >a  
<a atau >a  
- 
Total JKT N-1 - - - - 
 
4. Uji Lanjut ANAVA 
Sebagai uji lanjut ANAVA digunakan uji Scheffe. Tujuannya adalah untuk 
mengetahui beda rerata belajar fisika karena pengaruh penggunaan media 
elektronik ditinjau dari kemampuan kognitif siswa. Menurut Budiyono (2000 : 
209) digunakan rumus sebagai berikut : 
FI-j  = 
÷
÷
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ö
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ji
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1
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)XjXi(
 
 
dengan : 
FI-j  :  nilai Fobs pada perbandingan baris ke -I dan baris ke -j 
 X i :  rerata pada baris ke -i 
 X j :  rerata pada baris ke -j 
 ni :  ukuran sampel baris ke-i 
 nj :  ukuran sampel baris ke-j 
Sedangkan daerah kritik untuk uji ini ialah : 
 DK = { F / F > (p-1)Fa ; p-1, N –pq} 
 Dengan  
 p : cacah group pada ANAVA 
 N : cacah seluruh observasi 
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 a : tingkat signifikansi (5%) 
Keputusan uji : 
 Ho ditolak jika F > (k-1) Fa ; p-1; N-k 
 Ho diterima jika F < (k-1) Fa ; p-1; N-k 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN 
 
A. Deskripsi Data 
Pada penelitian terdapat dua variabel yaitu variabel bebas dan terikat. 
Variabel bebasnya adalah keadaan awal siswa dan pembelajaran fisika dengan 
pendekatan konstruktivisme menggunakan metode ceramah yang disertai media, 
yaitu media gambar animasi Flash dan transparansi. Sedang variabel terikatnya 
adalah kemampuan kognitif siswa pada pokok bahasan Listrik Dinamis. 
Jumlah kelas yang digunakan adalah 2 kelas, kelas X 3 terdiri dari 42   
siswa dan kelas X 4 terdiri dari 40 siswa, jumlah secara keseluruhan terdapat 82 
siswa. Data yang diperoleh adalah data dokumentasi dan nilai hasil tes. Secara 
rinci data tersebut adalah sebagai berikut : 
1.  Data Penelitian 
Dari proses penelitian terhadap kelompok eksperimen dan kontrol 
diperoleh hasil yang berupa nilai keadaan awal dan nilai tes kognitif siswa. Data 
penelitian pada kelompok eksperimen dan kontrol disajikan dalam tabel 4.1. 
Tabel 4.1.  Tabel Penampilan Data Penelitian 
Sebelum Perlakuan Sesudah Perlakuan Kelompok 
 Eksperimen Kontrol Eksperimen Kontrol 
Nilai Tertinggi 75 75 80 67 
Nilai Terendah 40 40 40 40 
Mean 56,38 55,97 60,86 54,52 
Median  56,21 56,11 59,33 54,5 
Modus 55,5 56,3 58,16 53 
Standar Deviasi 7,76 8,23 8,89 6,68 
(Data secara lengkap disajikan pada lampiran 20 hal 177) 
 
B . Hasil Analisis Data 
1. Hasil Uji Keadaan Awal 
Data nilai yang digunakan untuk uji kesamaan keadaan awal adalah nilai 
ulangan mata pelajaran Fisika pokok bahasan Gelombang dan Optika . Teknik uji 
keadaan awal adalah Uji-t 2 pihak. Sebelum dilaksanakan Uji-t dua pihak terlebih 
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dahulu dilakukan Uji Prasyarat Analisis yaitu uji Normalitas dan Uji 
Homogenitas. 
Hasil uji normalitas keadaan awal siswa dengan menggunakan rumus 
lilliefors diperoleh : 
a. Untuk kelompok eksperimen menunjukkan harga statistik uji Lobs = 0,0683 
yang tidak melebihi harga kritik L0.05; 42  =  0,1367 (Lo < L0.05; 42 ). Berarti 
sampel berasal dari populasi yang terdistribusi normal. 
b. Untuk kelompok kontrol menunjukkan harga statistik uji Lobs =  0,1121 yang 
tidak melebehi harga kritik L0.05; 40  = 0,1401(Lo <  L0.05; 40 ). Berarti sampel 
berasal dari populasi yang terdistribusi normal. 
Hasil uji homogenitas menggunakan uji Bartlett untuk sampel kelompok 
eksperimen dan kontrol diperoleh harga c 2hitung =  0,14. harga ini tidak melebihi 
harga c2tab = c20.05; 1 = 3,841 untuk dk=1. berarti sampel berasal dari populasi yang 
homogen.  
Uji-t dua pihak digunakan untuk mengetahui ada atau tidak adanya 
perbedaan kemampuan awal antara keadaan awal antara kelompok eksperimen 
dan kontrol. Dari pengujian terhadap data diperoleh thitung = 0,23. harga ttabel  pada 
taraf signifikansi 5 % untuk derajat kebebasan 80 adalah 1,99. karena - ttabel < 
thitung < ttabel (-1,99 <  0,23 < 1,99), berarti tidak ada perbedaan keadaan awal siswa 
antara kelompok eksperimen dan kontrol. 
2.  Hasil Uji Prasyarat Analisis 
a. Uji Normalitas 
Hasil uji normalitas kemampuan kognitif siswa pokok bahasan Listrik 
Dinamis dengan menggunakan rumus lilliefors diperoleh : 
1. Untuk kelompok eksperimen menunjukkkan harga statistik uji Lobs= 0,0957 
yang tidak melebihi harga kritik L0.05; 42  =  0,1367 (Lo < L0.05; 42 ). Berarti 
sampel berasal dari populasi yang terdistribusi normal. 
2. Untuk kelompok kontrol menunjukkan harga statistik uji Lobs= 0,1201 yang 
tidak melebehi harga kritik L0.05; 40  =  0,1401(Lo <  L0.05; 40 ). Berarti sampel 
berasal dari populasi yang terdistribusi normal. 
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b. Uji homogenitas  
Uji homogenitas digunakan untuk mengetahui apakah sampel berasal 
dari populasi yang homogen atau tidak. Dari uji homogenitas menggunakan Uji 
Bartlett untuk sampel kelompok eksperimen dan kontrol diperoleh harga c 2hitung = 
3,17  yang tidak melebihi harga tabel yaitu c20.05; 1 = 3,841 (c2hitung < c 2tabel ) berarti 
sampel berasal dari populasi yang homogen. 
 
C. Pengujian Hipotesis 
1. Uji Hipotesis dengan Anava Dua Jalan 
Dalam penelitian ini ada tiga hipotesis yang diajukan sebagaimana yang 
telah diuraikan pada Bab II. Ketiga hipotesis tersebut diuji dengan analisis 
variansi dua jalan dengan jumlah sel berbeda. Adapun pengujian hipotesis tersebut 
adalah sebagai berikut: 
Berdasarkan hasil perhitungan dapat dilihat rangkuman analisis variansi 
dua jalan seperti dapat dilihat pada tabel  
Tabel 4. 2. Rangkuman Analisis Variansi Dua Jalan  
Sumber JK dk RK Fobs Fa P 
Efek Utama 
Baris (A) 
Kolom (B) 
Interaksi (AB) 
Galat  
 
769,87170 
2290,00125 
26,02367 
2653,58352 
 
1 
1 
1 
78 
 
769,87170 
2290,00125 
26,02367 
34,02030 
 
22,630 
67,313 
0,765 
- 
 
3,96 
3,96 
3,96 
- 
 
< 0,05 
< 0,05 
> 0,05 
- 
Total 5739,48014 81 - - - - 
 
a.  Uji Hipotesis Pertama . 
H0A :   Tidak ada perbedaan pengaruh antara penggunaan pendekatan 
konstruktivisme dengan metode ceramah disertai media gambar animasi 
flash dan disertai media transparansi terhadap prestasi belajar siswa 
pada pokok bahasan Listrik Dinamis. 
H1A :   Ada perbedaan pengaruh antara penggunaan pendekatan 
konstruktivisme dengan metode ceramah disertai media gambar animasi 
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flash dan disertai media transparansi terhadap prestasi belajar siswa 
pada pokok bahasan Listrik Dinamis. 
Setelah dianalisis dimana penggunaan media pembelajaran sebagai 
variabel bebas dan hasil tes kognitif siswa sebagai veriabel terikat. Diperoleh Fa   
= 22,630. nilai tersebut kemudian dikonsultasikan dengan harga tabel sehingga 
didapatkan F untuk taraf signifikansi 5 % = 3,96. Karena Fa >  Ftabel  maka H0A 
ditolak dan H1A diterima. Berarti hipotesis yang berbunyi “Ada perbedaan 
pengaruh antara penggunaan pendekatan konstruktivisme dengan metode ceramah 
disertai media gambar animasi flash dan disertai media transparansi terhadap 
prestasi belajar siswa pada pokok bahasan Listrik Dinamis.”, diterima. 
b. Uji Hipotesis Kedua  
H0B :   Tidak ada perbedaan pengaruh antara keadaan awal siswa kategori 
tinggi dan rendah terhadap prestasi belajar siswa pada pokok bahasan 
Listrik Dinamis. 
H1B :   Ada perbedaan pengaruh antara keadaan awal siswa kategori tinggi dan 
rendah terhadap prestasi belajar siswa pada pokok bahasan Listrik 
Dinamis. 
Setelah dianalisis di mana keadaan awal siswa sebagai veriabel bebas dan 
hasil tes kognitif siswa sebagai variabel terikat. Diperoleh Fb   = 67,313. Nilai 
tersebut kemudian dikonsultasikan dengan harga tabel sehingga didapatkan F 
untuk taraf signifikansi 5 % = 3,96. Karena Fb > Ftabel  maka H0B ditolak dan H1B 
diterima. Berarti hipotesis yang berbunyi “Ada perbedaan pengaruh antara 
keadaan awal siswa kategori tinggi dan rendah terhadap prestasi belajar siswa 
pada pokok bahasan Listrik Dinamis.”, diterima. 
c. Uji Hipotesis Ketiga 
H0AB : Tidak ada interaksi pengaruh antara penggunaan pendekatan 
konstruktivisme dengan metode ceramah disertai media dengan 
keadaan awal siswa terhadap kemampuan kognitif siswa pada pokok 
bahasan Listrik Dinamis. 
H1AB : Ada interaksi pengaruh antara penggunaan pendekatan konstruktivisme 
dengan metode ceramah disertai media dengan keadaan awal siswa 
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terhadap kemampuan kognitif siswa pada pokok bahasan Listrik 
Dinamis. 
Setelah dianalisis di mana media pembelajaran dan keadaan awal sebagai 
veriabel bebas sedangkan hasil tes kognitif siswa sebagai variabel terikat, 
diperoleh Fab = 0,374. Nilai tersebut kemudian dikonsultasikan dengan harga tabel 
sehingga didapatkan F untuk taraf signifikansi 5 % = 3,96 . Karena Fab > Ftabel  
maka H0AB diterima dan H1AB ditolak. Berarti hipotesis yang berbunyi: “Tidak ada 
interaksi antara penggunaan pendekatan konstruktivisme dengan metode ceramah 
disertai media dengan keadaan awal siswa terhadap kemampuan kognitif siswa 
pada pokok bahasan Listrik Dinamis.”, diterima. 
2.  Uji Lanjut Anava 
Untuk mengetahui lebih lanjut tentang perbedaan antar rerata pada anava, 
maka dilakukan uji komparasi ganda antar rerata dengan metode scheffe, adapun 
rangkuman analisis adalah sebaagai berikut: 
Tabel 4. 3. Rangkuman Komparasi Ganda  
Rerata  
Komparasi 
Rerata 
 
iX  
 
jX  
Statistik Uji 
( )
)
11
(
ji
ji
ij
nn
RKG
XX
F
+
-
=  
 
Harga 
Kritik 
 
P 
A1 vs A2 
B1 vs B2 
60,85714 
63,86111 
54,525000 
53,00000 
24,147 
70,026 
3,96 
3,96 
< 0,05 
< 0,05 
Keputusan Uji: 
1. FA12  = 24,147 > F0.05; 1.81 =  3,96  maka Ho ditolak. Hal ini menunjukkan 
bahwa terdapat perbedaan rerata yang signifikan antara baris A1 (pendekatan 
konstruktivisme dengan metode ceramah disertai media gambar animasi flash) 
dengan baris A2 (pendekatan konstruktivisme dengan metode ceramah disertai 
media transparansi). 
2. FB12  = 76,744  > F0.05; 1.81  =  3,96 maka Ho ditolak.  Hal ini menunjukkan 
bahwa terdapat perbedaan rerata yang signifikan  antara kolom B1 (keadaan 
awal kategori tinggi) dan kolom B2 (keadaan awal kategori rendah). 
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 Dari keputusan uji dapat disimpulkan bahwa : 
a. Komparasi rerata antar baris 
FA12  = 24,147 > F0.05; 1.81 = 3,96 , berarti terdapat beda rerata kemampuan 
kognitif siswa yang signifikan antara siswa yang diberi perlakuan pembelajaran 
dengan menggunakan pendekatan konstruktivisme dengan metode ceramah 
disertai media gambar animasi flash dan media transparansi berbeda. Rerata 
kemampuan kognitif siswa yang diberi pembelajaran dengan menggunakan 
pendekatan konstruktivisme dengan metode ceramah disertai media gambar 
animasi flash iX = 60,86 dan siswa yang diberi perlakuan pembelajaran dengan 
menggunakan pendekatan konstruktivisme dengan metode ceramah disertai media 
transparansi jX = 54,53. 
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa pembelajaran dengan 
menggunakan pendekatan konstruktivisme dengan metode ceramah disertai media 
gambar animasi flash lebih efektif daripada pembelajaran dengan menggunakan 
pendekatan konstruktivisme dengan metode ceramah disertai media transparansi. 
b. Komparasi rerata antar kolom 
FB12  = 76,744  > F0.05; 1.81  =  3,96, berarti terdapat beda rerata 
kemampuan kognitif siswa yang signifikan antara keadaan awal siswa tinggi 
dengan keadaan awal siswa rendah terhadap kemampuan kognitif  siswa pada 
pokok bahasan Listrik Dinamis. Rerata kemampuan kognitif siswa dengan 
keadaan awal tinggi iX = 63,86  dan siswa dengan keadaan awal rendah jX = 
53,00. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa siswa dengan keadaan awal 
kategori tinggi mempunyai kemampuan kognitif yang lebih baik daripada siswa 
dengan keadaan awal kategori rendah pada pokok bahasan Listrik Dinamis.  
 
D. Pembahasan Hasil Analisis Data 
Berdasarkan analisis variansi dan uji lanjut ana va dapat diuraikan hal-hal 
pokok sebagai hasil penelitian : 
a. Ada perbedaan pengaruh antara penggunaan pendekatan konstruktivisme 
dengan metode ceramah disertai media gambar animasi flash dan disertai 
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media transparansi terhadap prestasi belajar siswa pada pokok bahasan Listrik 
Dinamis. Dari uji lanjut menunjukkan bahwa pembelajaran dengan 
menggunakan pendekatan konstruktivisme dengan metode ceramah disertai 
media gambar animasi flash lebih efektif daripada pembelajaran dengan 
menggunakan pendekatan konstruktivisme dengan metode ceramah disertai 
media transparansi. 
b. Ada perbedaan pengaruh antara keadaan awal siswa kategori tinggi dan rendah 
terhadap prestasi belajar siswa pada pokok bahasan L istrik Dinamis. Dari uji 
lanjut menunjukkan bahwa siswa dengan keadaan awal kategori tinggi 
mempunyai kemampuan kognitif yang lebih baik daripada siswa dengan 
keadaan awal kategori rendah pada pokok bahasan Listrik Dinamis. 
c. Tidak ada interaksi pengaruh antara penggunaan pendekatan konstruktivisme 
dengan metode ceramah disertai media dengan keadaan awal siswa terhadap 
kemampuan kognitif siswa pada pokok bahasan Listrik Dinamis. Jadi 
penggunaan pendekatan konstruktivisme dengan metode ceramah disertai 
media dan keadaan awal siswa mempunyai pengaruh sendiri-sendiri terhadap 
kemampuan kognitif siswa pada pokok bahasan Listrik Dinamis . 
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BAB V 
KESIMPULAN, IMPLIKASI, DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan 
1. Ada perbedaan pengaruh yang signifikan antara penggunaan pendekatan 
konstruktivisme dengan metode ceramah disertai media gambar animasi flash 
dan disertai media transparansi terhadap prestasi belajar siswa pada pokok 
bahasan Listrik Dinamis , sehingga siswa yang mendapat pembelajaran 
dengakn menggunakan pendekatan konstruktivisme dengan metode ceramah 
disertai media gambar animasi flash mempunyai kemampuan kognitif yang 
lebih baik dibandingkan dengan siswa yang mendapat pembelajaran yang 
menggunakan  pendekatan konstruktivisme dengan metode ceramah disertai 
media transparansi. 
2. Ada perbedaan pengaruh yang signifikan antara siswa dengan keadaan awal 
kategori tinggi dengan siswa yang kategori rendah terhadap kemampuan 
kognitif siswa pada pokok bahasan Listrik Dinamis, sehingga siswa yang 
mempunyai keadaan awal kategori tinggi mempunyai kemampuan kognitif 
yang lebih baik daripada siswa yang mempunyai keadaan awal kategori 
rendah. 
3. Tidak terdapat interaksi antara penggunaan pendekatan konstruktivisme 
dengan metode ceramah disertai media dengan keadaan awal siswa terhadap 
kemampuan kognitif siswa pada pokok bahasan Listrik Dinamis. Jadi 
penggunaan pendekatan konstruktivisme dengan metode ceramah disertai 
media dan keadaan awal siswa mempunyai pengaruh sendiri-sendiri terhadap 
kemampuan kognitif siswa pada pokok bahasan Listrik Dinamis. 
 
B . Implikasi  
Dengan diperolehnya hasil penelitian, implikasinya adalah sebagai 
berikut:   
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1. Pembelajaran Fisika dengan pendekatan konstruktivisme menggunakan 
metode ceramah dan disertai media pembelajaran dapat membantu efektifitas 
belajar mengajar. 
2. Keadaan awal yang baik akan dapat membantu siswa dalam memahami materi 
dalam proses belajar mengajar sehingga dapat berpengaruh semakin baik pada 
kemampuan kognitif siswa. 
3. Melalui penggunaan media yang tepat akan memberi pengaruh dalam 
memperbaiki kualitas belajar mengajar. 
 
C. Saran 
Penulis mengajukan saran sebagai berikut : 
1. Dalam penyampaian materi diperlukan metode dan alat bantu yang tepat 
sehingga dapat membantu pemahaman siswa terhadap materi pembelajaran 
yang diberikan guru. 
2. Proses belajar mengajar dapat ditingkatkan dengan penggunaan media 
pembelajaran yang bervariasi. 
 
 
 
 52 
DAFTAR PUSTAKA 
 
Bob Foster. 2004. Terpadu Fisika SMA Untuk Kelas X Semester 2. Jakarta: 
Erlangga 
Budiyono. 2000. Statistik Dasar Untuk Penelitian. Surakarta: UNS Press 
Dimyati dan Mudjiono. 1999. Belajar dan Pembelajaran. Jakarta: Depdikbud  
Giancoli, Douglas C. 1998. Fisika 2 . Jakarta: Erlangga 
Herbert, Druxes. Fritz Slemsen, Dan Garnor Born. 1986. Kompendium Didaktik 
Fisika. Terjemahan Soeparmo. Bandung: Remaja Karya 
John D. Latuheru. 1988. Media Pembelajaran Dalam Proses Belajar Mengajar 
Masa Kini. Jakarta: Depdikbud 
Marthen Kanginan. 2004. Fisika SMA Kelas X Semester 2 . Jakarta: Erlangga 
Muhibbin Syah. 2004.  Psikologi Pendidikan Suatu Pendekatan Baru. Bandung: 
Remaja Rosdyakarya 
Nana Sudjana. 1991. Penilaian Hasil Proses Belajar Mengajar. Bandung: Remaja  
Rosdakarya 
Paul Suparno.1997. Filsafat Kostruktivisme Dalam Pendidikan . Yogyakarta: 
Kanisius 
Rini Budiharti. 1999. Strategi Belajar Mengajar. Surakarta: UNS Press 
Roestiyah, NK. 1991. Strategi Belajar Mengajar. JAKARTA: Rineka Cipta 
Rusyan et.al. 1989. Pendekatan Dalam Proses Belajar Mengajar. Bandung: 
Remaja Karya  
S. Nasution. 1986. Didaktik Asas-Asas Mengajar. Bandung: Jemmars 
Slameto. 1995. Belajar dan Faktor-Faktor Yang Mempengaruhinya . Jakarta: 
Rineka Cipta 
Suharno et.al. 1995. Kurikulum dan Pengajara n (I & Lanjutan). Surakarta: UNS 
Press 
Suharsimi Arikunto. 1995. Dasar-Dasar Evaluasi Pendidikan. Jakarta: Budi 
Aksara 
W.S. Winkel. 2002. Psikologi Pengajaran. Jakarta: Media Abadi 
 53 
__________. 1996. Psikologi Pengajaran. Jakarta: PT Gramedia Widiasarana 
Indonesia  
Winarno Surakhmad. 1986. Pengantar Interaksi Belajar Mengajar. Bandung: 
Tarsito 
 
 54 
JADUAL PENELITIAN 
 
 2004 2005 2006 
 Des Jan Feb Mar Apr Mei Jun Jul Agst Sep Okt Nov Des Jan Feb Mar Apr Mei 
1                    
2                     
3                      
4                      
5                      
6                      
7                      
8                      
9                      
 
2006 
 Jun Jul Agst Sep Okt Nov Des 
10        
11        
 
1. 
2. 
3. 
4. 
5. 
6. 
Pengajuan Judul 
Penyusunan Proposal 
Seminar Proposal Skripsi 
Revisi Proposal Skripsi 
Penyusunan BAB I, II, da n III 
Penyusunan Instrumen 
7. 
8. 
9. 
10. 
11. 
Ijin Penelitian 
Pelaksanaan Penelitian 
Uji Coba 
Pengolahan Data Dan Analisis Data  
Penyusunan BAB IV, V, dan Lampiran 
 
 55 
DATA NILAI KEADAAN AWAL SISWA  
 
Kelas  Eksperimen Kelas Kontrol 
No Xa Xb 
1 56 55 
2 64 60 
3 61 75 
4 52 45 
5 48 59 
6 44 48 
7 56 45 
8 70 48 
9 55 58 
10 58 54 
11 58 55 
12 70 59 
13 46 54 
14 75 48 
15 61 58 
16 64 56 
17 55 59 
18 48 56 
19 43 63 
20 50 54 
21 55 40 
22 60 70 
23 55 75 
24 48 40 
25 55 58 
26 60 63 
27 63 55 
28 55 48 
29 55 56 
30 55 65 
31 61 54 
32 64 65 
33 64 48 
34 50 60 
35 56 56 
36 40 54 
37 65 67 
Lampiran 2 
 56 
38 60 58 
39 57 55 
40 42 43 
41 62   
42 52   
Jumlah 2368 2239 
Rerata 56.38095238 55.975 
STDEV 7.761544921 8.229052661 
 
 
Kriteria Kategori : 
Kategori :  
Rata-rata gabungan = 56.1829
82
22392368
21
21 =
+
=
+
å+å
=
nn
YY
Ygab  
Keadaan Awal Tinggi jika ³ 56.1829 
Keadaan Awal Rendah jika < 56.1829 
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Uji Normalitas Ke adaan Awal Siswa 
Kelas Eksperimen 
 
1. Hipotesis : 
H0 : Sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal. 
H1 : Sampel tidak berasal dari populasi yang berdistribusi normal. 
2. Komputasi : 
Dari hasil perhitungan diperoleh nilai : 
X e  = 56.3810    SDe = 7.7615 
Tabel Uji Normalitas. 
No Xi fi Zi F(Zi) S(Zi) |F(Zi)-S(Zi)| 
1 40 1 -2.11 0.0174 0.0238 0.0064 
2 42 1 -1.85 0.0322 0.0476 0.0154 
3 43 1 -1.72 0.0427 0.0714 0.0287 
4 44 1 -1.60 0.0548 0.0952 0.0404 
5 46 1 -1.34 0.0901 0.1190 0.0289 
6 48 3 -1.08 0.1401 0.1905 0.0504 
7 50 2 -0.82 0.2061 0.2381 0.0320 
8 52 2 -0.56 0.2877 0.2857 0.0020 
9 55 8 -0.18 0.4286 0.4762 0.0476 
10 56 3 -0.05 0.4801 0.5476 0.0675 
11 57 1 0.08 0.5319 0.5714 0.0395 
12 58 2 0.21 0.5832 0.6190 0.0358 
13 60 3 0.47 0.6808 0.6905 0.0097 
14 61 3 0.60 0.7257 0.7619 0.0362 
15 62 1 0.72 0.7642 0.7857 0.0215 
16 63 1 0.85 0.8023 0.8095 0.0072 
17 64 4 0.98 0.8365 0.9048 0.0683 
18 65 1 1.11 0.8665 0.9286 0.0621 
19 70 2 1.75 0.9599 0.9762 0.0163 
20 75 1 2.40 0.9918 1.0000 0.0082 
 
3. Statistik Uji. 
Dari tabel diperoleh L obs = maks | F(Zi) -S(Zi)| = 0.0683 
4. Daerah Kritik.  
Lobs < La; u = 1367.0
42
886.0
=  
Lobs = 0.0683 < L0.05; 42  = 0.1367 
5. Keputusan Uji . 
Lampiran 3 
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Ho diterima karena Lobs= 0.0683 < L0.05; 42  = 0.1367 pada taraf signifikansi 
0.05  berarti sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal. 
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Uji Normalitas Ke adaan Awal Siswa 
Kelas Kontrol 
 
1. Hipotesis : 
H0 : Sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal. 
H1 : Sampel tidak berasal dari populasi yang berdistribusi normal. 
2. Komputasi : 
Dari hasil perhitungan diperoleh nilai : 
X k  = 55.9750   SDk = 8.2291 
Tabel Uji Normalitas. 
No Xi fi Zi F(Zi) S(Zi) |F(Zi)-S(Zi)| 
1 40 2 -1.94 0.0262 0.0500 0.0238 
2 43 1 -1.58 0.0571 0.0750 0.0179 
3 45 2 -1.33 0.0918 0.1250 0.0332 
4 48 5 -0.97 0.1660 0.2500 0.0840 
5 54 5 -0.24 0.4052 0.3750 0.0302 
6 55 4 -0.12 0.4522 0.4750 0.0228 
7 56 4 0.00 0.5000 0.5750 0.0750 
8 58 4 0.25 0.5987 0.6750 0.0763 
9 59 3 0.37 0.6443 0.7500 0.1057 
10 60 2 0.49 0.6879 0.8000 0.1121 
11 63 2 0.85 0.8023 0.8500 0.0477 
12 65 2 1.10 0.8643 0.9000 0.0357 
13 67 1 1.34 0.9099 0.9250 0.0151 
14 70 1 1.70 0.9554 0.9500 0.0054 
15 75 2 2.31 0.9896 1.0000 0.0104 
 
3. Statistik Uji. 
 Dari tabel diperoleh Lobs = maks | F(Zi)-S(Zi)| = 0.1121 
4. Daerah Kritik.  
 Lobs < La; u = 1401.0
40
886.0
=  
 Lobs = 0.1121 < L0.05; 40  = 0.1401 
5. Keputusan Uji . 
Lampiran 4 
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 Ho diterima karena Lobs= 0.1121 < L0.05;40  = 0.1401 pada taraf signifikansi 
0.05  berarti sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal. 
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Uji Homogenitas  
Tes Ke adaan Awal Siswa 
 
1. Hipotesis . 
H0 : Sampel berasal dari populasi yang homogen.  
H1: Sampel tidak berasal dari populasi yang homogen.  
2. Komputasi. 
Dari hasil perhitungan diketahui : 
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Tabel  Kerja Untuk Menghitung c2 
 
Sampel 
 
fj 
 
SS j 
 
sj
2 
 
log sj
2 
 
fi log sj
2 
I 41 2469.90476 60.24158 1.779896351 72.975750 
II 39 2640.97500 67.71731 1.830699683 71.397288 
Jumlah 80 5110.87976     144.373038 
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885997.63
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Sehingga : 
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Dari hasil perhitungan diperoleh c 2hitung = 0.14  < c 20.05; 1 = 3.841 maka sampel 
berasal dari populasi yang homogen. 
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Perhitungan Uji t  
Kesamaan Keadaan Awal Siswa. 
 
1. Hipotesis 
Ho =  Tidak ada perbedaan keadaan awal siswa antara  kelompok kontrol   
           dan kelompok eksperimen sebelum diberi perlakuan (m1 = m2). 
H1 =  Ada perbedaan keadaan awal siswa antara kelompok kontrol dan 
kelompok eksperimen sebelum diberi perlakuan (m1 ¹  m2). 
2. Taraf signifikansi 5 %. 
3. Kriteria  : 
Ho  diterima jika : -ttabel  £ thitung £ ttabel 
Ho  ditolak  jika  :  thitung < -ttabel 
                   thitung >  ttabel 
 
Kelompok Eksperimen Kelompok Kontrol 
X 1   = 56.3810 
s12 = 60.2416 
n1    = 42 
X 2   = 55.9750 
s22 = 67.7173 
n2    = 40 
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s    = 7.9929 
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4. Perhitungan Uji t. 
23.0
7659.1
4060.0
0488.09929.7
4060.0
40
1
42
1
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9750.553810.56
11
XX
21
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nn
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5.  Keputusan. 
Dari tabel distribusi t diketahui harga ttabel = 1.99 dengan db = (42+40-2) = 80 
dan taraf signifikansi  5 % dan dari hasil perhitungan uji t didapatkan           
thitung = 0.23  sehingga  - ttabel  < thitung < ttabel  = -1.99 <  0.23 < 1.99.  Dengan 
demikian dapat disimpulkan bahwa tidak ada perbedaan keadaan awal antara 
siswa kelompok eksperimen dengan siswa kelompok kontrol. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Daerah penolakan Ho Daerah penolakan Ho 
    -1.99                                       1.99 
Daerah penerimaan Ho 
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UJI VALIDITAS, RELIABILITAS, TINGKAT KESUKARAN DAN DAYA BEDA SOAL 
 
No. Nomor item  
Resp. 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
3 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 
4 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 
5 1 0 1 1 1 0 1 0 1 1 
6 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 
7 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
8 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
9 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 
10 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 
11 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 
12 0 1 1 1 1 1 0 1 1 0 
13 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 
14 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 
15 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 
16 1 1 0 0 1 1 1 0 1 1 
17 1 0 1 1 0 1 0 1 1 1 
18 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 
19 0 0 0 1 1 1 1 1 0 1 
20 1 0 0 1 0 1 1 1 1 1 
21 1 1 0 0 1 0 1 0 0 1 
22 1 0 1 1 0 0 1 0 1 1 
23 1 1 1 1 0 1 1 0 0 1 
24 1 0 1 0 1 1 0 0 1 1 
25 1 1 1 1 0 0 0 0 1 1 
26 0 0 1 0 0 1 0 0 1 1 
27 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 
28 0 0 0 0 1 1 1 0 1 1 
29 0 1 1 0 0 0 0 1 0 1 
30 0 1 1 1 0 0 1 0 1 0 
31 0 0 1 0 0 0 1 0 0 0 
32 0 0 1 0 1 0 0 0 1 0 
33 1 0 0 0 0 1 0 0 0 0 
34 0 0 1 1 1 0 0 0 0 0 
35 0 0 1 1 1 1 0 1 0 0 
36 1 0 0 0 1 0 0 0 0 1 
37 0 0 1 0 0 0 0 0 1 1 
38 0 0 0 0 0 1 0 0 1 0 
Jumlah 25 20 27 26 25 25 24 19 28 27 
Dk 0.658 0.526 0.711 0.684 0.658 0.658 0.632 0.500 0.737 0.711 
Kep sedang sedang mudah sedang sedang sedang sedang sedang mudah mudah 
BA 16 14 14 18 17 16 16 15 17 16 
BB 9 6 13 8 8 9 8 4 11 11 
Dp 0.368 0.421 0.053 0.526 0.474 0.368 0.421 0.579 0.316 0.263 
Kep Cukup Baik Jelek Baik Baik Cukup Baik Baik Cukup Cukup 
p 0.658 0.526 0.711 0.684 0.658 0.658 0.632 0.500 0.737 0.711 
q 0.342 0.474 0.289 0.316 0.342 0.342 0.368 0.500 0.263 0.289 
pq 0.225 0.249 0.206 0.216 0.225 0.225 0.233 0.250 0.194 0.206 
S2 43.7237                   
r11 0.846                   
Kep Tinggi                   
Mp 24.3600 24.6500 21.8148 24.2308 23.4800 23.5600 24.6250 25.0000 23.2857 23.5556 
Mt 21.5000 21.5000 21.5000 21.5000 21.5000 21.5000 21.5000 21.5000 21.5000 21.5000 
St 6.6124 6.6124 6.6124 6.6124 6.6124 6.6124 6.6124 6.6124 6.6124 6.6124 
p/q 1.9231 1.1111 2.4545 2.1667 1.9231 1.9231 1.7143 1.0000 2.8000 2.4545 
rpbi 0.600 0.502 0.075 0.608 0.415 0.432 0.619 0.529 0.452 0.487 
rtab 0.320 0.320 0.320 0.320 0.320 0.320 0.320 0.320 0.320 0.320 
Kep Valid Valid Invalid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid 
Kes Diambil Diambil Drop Diambil Diambil Diambil Diambil Diambil Diambil Diambil 
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Nomor item 
11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 
0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 
1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 
0 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 
1 1 0 0 1 1 1 1 1 0 1 
1 1 0 0 1 1 1 0 1 0 1 
1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 
1 1 0 0 1 1 0 1 1 1 1 
1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 
1 0 1 0 1 0 1 1 1 0 1 
1 1 1 1 0 1 1 1 0 0 1 
1 1 1 0 1 1 1 0 1 0 1 
1 0 1 0 1 1 0 1 0 1 0 
0 1 1 0 1 1 1 1 1 0 0 
0 1 1 0 0 1 1 1 1 0 0 
0 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 
0 0 1 1 1 1 0 1 0 0 1 
1 0 0 0 0 0 1 1 1 0 1 
1 1 0 0 0 1 1 1 0 0 1 
0 1 1 0 1 1 1 1 0 0 1 
1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 
1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 
1 1 0 1 0 0 1 0 0 1 1 
1 1 1 0 1 1 0 1 0 0 1 
1 1 1 0 1 1 0 1 1 0 0 
0 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 
0 1 0 0 1 0 0 0 1 0 1 
0 1 0 0 1 1 1 0 1 0 0 
0 1 0 0 1 1 0 1 0 0 1 
0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 
1 1 0 1 0 1 0 1 0 0 0 
0 1 0 1 0 0 0 1 1 1 0 
1 1 0 0 0 0 1 0 1 0 0 
0 1 1 1 1 1 0 0 0 0 1 
0 1 0 0 0 1 1 0 0 0 0 
0 1 0 0 0 0 1 0 1 0 0 
0 0 0 0 1 0 0 1 1 1 0 
0 1 1 0 0 0 1 0 0 1 0 
20 31 20 10 23 26 26 26 25 15 25 
0.526 0.816 0.526 0.263 0.605 0.684 0.684 0.684 0.658 0.395 0.658 
sedang mudah sedang sukar sedang sedang sedang sedang sedang sedang sedang 
13 15 13 4 14 16 16 16 15 7 15 
7 16 7 6 9 10 10 10 10 8 10 
0.316 -0.053 0.316 -0.105 0.263 0.316 0.316 0.316 0.263 -0.053 0.263 
Cukup Jelek Cukup Jelek Cukup Cukup Cukup Cukup Cukup Jelek Cukup 
0.526 0.816 0.526 0.263 0.605 0.684 0.684 0.684 0.658 0.395 0.658 
0.474 0.184 0.474 0.737 0.395 0.316 0.316 0.316 0.342 0.605 0.342 
0.249 0.150 0.249 0.194 0.239 0.216 0.216 0.216 0.225 0.239 0.225 
                      
                      
                      
24.4000 21.6129 24.1500 21.3000 23.4783 23.3462 23.2692 23.3077 23.1200 22.2000 23.7200 
21.5000 21.5000 21.5000 21.5000 21.5000 21.5000 21.5000 21.5000 21.5000 21.5000 21.5000 
6.6124 6.6124 6.6124 6.6124 6.6124 6.6124 6.6124 6.6124 6.6124 6.6124 6.6124 
1.1111 4.4286 1.1111 0.3571 1.5333 2.1667 2.1667 2.1667 1.9231 0.6522 1.9231 
0.462 0.036 0.422 -0.018 0.370 0.411 0.394 0.402 0.340 0.085 0.466 
0.320 0.320 0.320 0.320 0.320 0.320 0.320 0.320 0.320 0.320 0.320 
Valid Invalid Valid Invalid Valid Valid Valid Valid Valid Invalid Valid 
Diambil Drop Diambil Drop Diambil Diambil Diambil Diambil Diambil Drop Diambil 
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Nomor item 
22 23 24 25 26 27 28 29 30 31 32 
1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 
1 1 0 1 1 1 0 1 0 1 1 
0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 
1 1 0 1 1 0 1 1 1 0 1 
1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 
1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 
0 1 1 1 0 0 1 1 1 0 1 
1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 
1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 0 
1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 
1 1 1 0 1 0 1 0 1 1 1 
0 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 
1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 
1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 0 
1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 
0 1 1 1 0 0 1 0 1 1 0 
0 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 
1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 
1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 
1 0 1 1 1 0 0 1 1 0 1 
1 0 1 1 1 0 0 1 1 1 0 
0 1 1 0 1 0 1 0 1 1 0 
0 1 1 1 1 1 0 0 1 0 1 
1 1 0 1 0 0 1 0 1 1 0 
1 0 0 1 1 1 1 1 0 0 0 
0 1 0 0 1 0 1 1 0 1 0 
0 1 1 1 0 0 0 0 1 1 0 
0 1 1 1 1 0 1 0 0 1 0 
0 0 1 0 0 0 1 0 0 0 0 
0 1 0 1 0 0 0 0 1 0 1 
0 0 0 1 1 0 0 0 1 0 0 
0 1 0 0 0 0 0 0 1 0 0 
1 1 0 0 1 0 1 0 0 1 0 
0 1 0 0 0 0 0 0 0 1 0 
0 1 0 0 0 0 0 0 0 1 0 
0 0 1 1 1 1 0 1 0 0 0 
0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 
0 0 0 1 0 0 0 1 1 0 1 
19 30 21 26 24 11 22 23 26 26 19 
0.500 0.789 0.553 0.684 0.632 0.289 0.579 0.605 0.684 0.684 0.500 
sedang mudah sedang sedang sedang sukar sedang sedang sedang sedang sedang 
14 19 13 15 14 8 15 17 16 16 15 
5 11 8 11 10 3 7 6 10 10 4 
0.474 0.421 0.263 0.211 0.211 0.263 0.421 0.579 0.316 0.316 0.579 
Baik Baik Cukup Cukup Cukup Cukup Baik Baik Cukup Cukup Baik 
0.500 0.789 0.553 0.684 0.632 0.289 0.579 0.605 0.684 0.684 0.500 
0.500 0.211 0.447 0.316 0.368 0.711 0.421 0.395 0.316 0.316 0.500 
0.250 0.166 0.247 0.216 0.233 0.206 0.244 0.239 0.216 0.216 0.250 
                      
                      
                      
25.1579 23.0667 23.5238 23.1538 23.5833 24.7273 24.2273 24.6522 23.2692 23.0000 24.7895 
21.5000 21.5000 21.5000 21.5000 21.5000 21.5000 21.5000 21.5000 21.5000 21.5000 21.5000 
6.6124 6.6124 6.6124 6.6124 6.6124 6.6124 6.6124 6.6124 6.6124 6.6124 6.6124 
1.0000 3.7500 1.2353 2.1667 1.7143 0.4074 1.3750 1.5333 2.1667 2.1667 1.0000 
0.553 0.459 0.340 0.368 0.413 0.312 0.484 0.590 0.394 0.334 0.497 
0.320 0.320 0.320 0.320 0.320 0.320 0.320 0.320 0.320 0.320 0.320 
Valid Valid Valid Valid Valid Invalid Valid Valid Valid Valid Valid 
Diambil Diambil Diambil Diambil Diambil Drop Diambil Diambil Diambil Diambil Diambil 
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Nomor item      
33 34 35 Y Y2 
1 1 1 31 961 
1 0 1 30 900 
1 1 1 30 900 
1 1 1 28 784 
1 1 1 28 784 
1 1 1 28 784 
1 1 0 28 784 
0 0 1 28 784 
1 0 1 28 784 
1 1 1 27 729 
0 1 1 27 729 
1 1 1 26 676 
1 1 0 26 676 
0 1 1 25 625 
1 1 0 25 625 
1 1 1 24 576 
1 1 1 24 576 
0 0 1 24 576 
1 1 1 24 576 
1 1 0 23 529 
1 1 0 23 529 
1 1 0 23 529 
1 0 1 22 484 
0 1 1 21 441 
1 0 1 21 441 
0 1 1 19 361 
0 0 1 19 361 
1 1 1 19 361 
1 1 1 14 196 
1 1 0 13 169 
1 1 1 13 169 
1 0 1 12 144 
0 0 0 11 121 
0 0 0 11 121 
0 1 0 11 121 
0 0 0 11 121 
1 0 1 10 100 
0 0 0 10 100 
26 25 26 817 19227 
0.684 0.658 0.684     
sedang sedang sedang     
15 15 16   
11 10 10   
0.211 0.263 0.316     
Cukup Cukup Cukup     
0.684 0.658 0.684     
0.316 0.342 0.316     
0.216 0.225 0.216 7.7874 S pq 
          
          
          
23.0769 23.2000 23.1538     
21.5000 21.5000 21.5000     
6.6124 6.6124 6.6124     
2.1667 1.9231 2.1667     
0.351 0.357 0.368     
0.320 0.320 0.320     
Valid Valid Valid     
Diambil Diambil Diambil     
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KISI-KISI SOAL 
 
Kompetensi 
Dasar 
C1 C2 C3 C4 
I 1 2, 3, 4 5,6  
II 7, 8, 9 10, 11, 12, 13, 
14 
15, 16, 17, 18, 
19, 21, 23,24 
20,22, 25, 26, 
27, 28 
III 29, 30 31, 32, 33 34, 35  
Jumlah  6 11 12 6 
 
Keterangan: 
KD1=  Merangkai alat ukur listrik, menggunaka nnya secara baik dan benar dalam 
rangkaian listrik. 
KD2=  Memformulasikan besaran-besaran listrik ke dalam bentuk persamaan.  
KD3=  Mengidentifikasi penerapan listrik AC dan DC dalam kehidupan sehari-
hari. 
Jenjang penguasaan: 
C1=Ingatan 
C2=Pemahaman 
C3=Penerapan 
C4=Analisis 
Lampiran 8 
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SOAL TRY OUT TES KEMAMPUAN KOGNITIF SISWA  
Mata Pelajaran : IPA Fisika 
Pokok Bahasan : Listrik Dinamis 
Sek. / Kelas / Sem. : SMA / X / 2  
Waktu  : 60 menit   
 
Petunjuk mengerjakan soal : 
1. Tuliskan nama, kelas dan nomor absen anda pada lembar jawaban yang telah 
disediakan. 
2. Kerjakan soal-soal di bawah ini dengan memberikan tanda silang (X) pada point 
jawaban yang anda anggap benar. 
3. Kerjakan soal-soal yang anda anggap mudah terlebih dahulu. 
4. Jika anda telah selesai mengerjakan dan waktu yang tersedia belum habis, maka 
telitilah sekali lagi pekerjaan anda . 
 
1. Budi membeli sebuah batu  baterei bertuliskan 1,5 V,  kemudian Budi ingin 
membuktikan kebenaran angka tersebut, dengan alat apa Budi 
membuktikannya secara langsung? 
a. Ohmmeter d. Ampere meter 
b. Galvanometer e. Voltmeter   
c. Adaptor   
 
 
2. Bagaimana cara mengukur sebuah hambatan pada rangkaian tertutup bila alat 
yang dimiliki adalah  “amperemeter” dan “voltmeter”. Amperemeter disusun 
secara ….. dan voltmeter disusun secara….. pada bagian yang akan diukur 
dan perhitungan nilai hambatan memanfaatkan hukum ……..untuk 
menghitung besar hambatan. 
a. Seri, paralel, Ohm  
b. Paralel, seri, Ohm 
Lampiran 9 
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c. Seri, paralel, Kirchoff 
d. Paralel, seri, Kirchoff 
e. Seri, paralel, Coulomb 
3. Bagaimana cara membaca besar hasil nilai yang terukur berdasarkan skala 
yang terbaca pada amperemeter. Jika pada amperemeter tersebut menunjuk 
skala tertentu dan batas ukur telah ditentukan melalui saklar pemilih pada 
amperemeter, maka besar arus sebenarnya adalah….. 
a. ukurbatas
penuhskala
ukurskala
´     
b. ukurbatas
ukurskala
penuhskala
´  
c. ukurskala
penuhskala
ukurbatas
´  
d. penuhskala
ukurskala
ukurbatas
´   
e. penuhskala
ukurbatas
ukurskala
´  
 
4. Perhatikan penggunaan alat ukur listrik di bawah ini! 
1. Pemasangan terminal alat ukur boleh dibolak-balik 
2. Membaca skala hasil pengukuran 
3. Memperhatikan skala penuh dan batas ukur 
4. besarnya nilai menggunakan rumus ukurbatas
penuhskala
ukurskala
´ , untuk 
menentukan besaran sebenarnya 
Dari keempat pernyataan di atas, manakah yang harus di lakukan dalam suatu 
pengukuran? 
a. 1 dan 2 
b. 1,2 dan 3 
c. 2, 3 dan 4   
d. 4 
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e. semua benar 
 
5. Sebuah penghantar dialiri arus listrik dan diukur menggunakan amperemeter. 
Pada amperemeter tersebut terdapat skala 0 sampai 10. jarum penunjuk 
menunjukkan skala 6,5 ketika digunakan untuk mengukur arus penghantar 
tersebut. Sedangkan pada saklar pemilih batas ukur amperemeter dipilih 1 
mA. Berapakah arus yang mengalir pada penghantar tersebut? 
a. 6,5 A 
b. 0,65 A 
c. 6,5 mA 
d. 0, 65 mA   
e. 6,5 mA  
 
6. Sebuah amperemeter dengan hambatan dalam RA = 50 W mempunyai batas 
ukur maksimum 1 mA. Berapakah besarnya hambatan paralel (shunt) yang 
harus dipasang agar amperemeter tersebut mempunyai batas ukur maksimum 
1 A? 
a. 0,05 W    
b. 0,5  W 
c. 5 W 
d. 20  W 
e. 950  W 
7. Dalam suatu penghantar kawat akan terjadi arus listrik jika… 
a. Di dalam penghantar terdapat muatan listrik positif 
b. Di dalam penghantar terdapat muatan listrik negatif 
c. Kedua ujung penghantar bermuatan listrik 
d. Kedua ujung penghantar terdapat beda potensial  
e. Kedua ujung penghantar terdapat potensial listrik 
 
8. Satuan kuat arus listrik dalam SI adalah…….. 
 73 
a. watt sekon d. coulomb / sekon   
b. joule / sekon e. coulomb  sekon 
c. joule sekon  
 
9. Jumlah kuat arus didalam yang masuk pada suatu titik percabangan sama 
dengan Jumlah kuat arus didalam yang keluar dari suatu titik itu, pernyataan 
tersebut merupakan bunyi hukum ….. 
a. Newton d.  Ohm 
b. Ampere e. Coulomb 
c. Kirchoff    
 
10. Pada sebuah penghantar , arus listrik akan mengalir. 
1. dari potensial tinggi ke potensial rendah.   
2. berlawanan dengan gerak elektron.   
3. dari potensial rendah ke potensial tinggi.   
4. searah dengan gerak elektron 
Pernyataan diatas yang benar adalah  …….. 
a. 1 dan 2   d. 4 saja 
b. 1 dan 3 e. 1,2,3, dan 4 
c. 2 dan 4  
 
11. Faktor – faktor yang menentukan besarnya hambatan pada suatu penghantar 
(misal logam) adalah… 
1. Hambat jenis pengantar.    3. Luas penampang. 
2. Panjang penghantar.    4. Warna penghantar. 
Pernyataan diatas yang benar adalah  …….. 
a. 1,2,3      d. 4 saja 
b. 1 dan 3 e. 1,2,3, dan 4 
c. 2 dan 4  
 
12. Pernyataan tentang hambatan  dibawah ini yang tidak benar adalah ….. 
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a. Pada Jenis dan Luas penampang yang sama semakin panjang penghantar, 
semakin besar hambatannya. 
b. Pada Jenis dan Panjang yang sama semakin besar luas penampang, 
semakin kecil nilai hambatannya 
c. Hambatan penghantar bergantung pada jenis, panjang dan luas 
penampang. 
d. Hambatan penghantar sebanding dengan panjang penghantar. 
e. Hambatan penghantar sebanding dengan luas penampang penghantar   
 
13. Besaran apa yang sama pada tiap titik pada rangkaian seri dan besaran apa 
yang sama pada ruas yang saling paralel pada rangkaian paralel 
a. Arus dan hambatan  
b. Tegangan dan hambatan 
c. Tegangan dan arus 
d. Arus dan tegangan    
e. Hambatan dan arus 
 
14. Perhatikan gambar di bawah ini! 
 
 
 
Berapakah arus yang mengalir pada rangkaian tersebut? 
a. 2 A 
b. 0,5 A 
c. 4 A 
d. 0 A   
e. 12 A 
 
15. Sebuah penghantar mempunyai hambatan 240 W. Barapa besarkah arus akan 
mengalirinya apabila dihubungkan pada sumber yang potensial operasinya 
adalah 120 V? 
2 W 
2 W 
2 W 
12 V 
 75 
a. 0,25 A 
b. 0,50 A    
c. 0,75 A 
d. 1,00 A 
e. 1,25 A 
 
16. Batang logam panjang 2 m, diameter 8 mm. Kalau hambatan jenis logam itu 
1,76 x 10-8 Wm. berapakah hambatan batang itu… 
a. 5 x 10-4 W 
b. 6 x 10-4 W 
c. 7 x 10-4 W   
d. 8 x 10-4 W 
e. 9 x 10-4 W 
 
17. Hambatan lilitan tembaga pada 0oC ternyata 3,35 W. berapakah hambatannya 
pada suhu 50oC, jika a tembaga 4,3 x 10-3oC-1 
a. 3,95 W 
b. 4,07 W    
c. 4,47 W 
d. 4,78 W 
e. 5,05 W 
 
 
18. Perhatikan gambar di bawah ini ! 
 
 
 
 
 
 
10 A 
1 A 
4 A 
3 A 
a b ? 
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16W 1W 
5W 4W 
8W 3W 
12,5V 
A B C 
D E F 
 Berapakah arus yang mengalir pada ruas a-b? 
a. 10 A 
b. 3 A   
c. 4 A 
d. 2 A  
e. 1 A 
 
19. Perhatikan rangkaian arus listrik di bawah ini, besarnya hambatan pengganti 
antara titik       A – F pada rangkaian di bawah ini adalah … 
 
a. 25 ohm   d.  40 ohm  
b. 30 ohm e.  50 ohm  
c. 35 ohm  
 
 
20. Rangkaian arus listrik pada gambar no. 19.  
Arus listrik yang melewati hambatan 8 ohm adalah………. 
a. 0,05 A d.  0,20 A 
b. 0,10 A e.  0,25 A    
c. 0,15 A  
 
21. Perhatikan gambar rangkaian di bawah ini! 
 
 
 
 
 
 
 
Pada rangkaian seperti gambar di atas, berapakah besar arus dan arah arus 
yang mengalir? 
a. 1 A searah jarum jam 
20 V, 1 W  
8 V, 1 W  
6 W 
4 W A 
B 
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b. 1 A berlawanan arah jarum jam  
c. -1 A searah jarum jam 
d. -1 A berlawanan arah jarum jam 
e. nol A 
 
22. Masih pada rangkaian di atas, berapakah beda potensial antara titik A dan B 
pada gambar adalah….volt. 
a. 5 
b. 8 
c. 12 
d. 13  
e. 15 
 
23. Perhatikan rangkaian di bawah ini! 
 
 
 
 
 
 
 Berapakah besarnya I2? 
a. 2 A  
b. 1 A   
c. 3 A 
d. 5 A 
e.  8 A  
 
24. Perhatikan rangkaian berikut ini! 
 
 
 
I1 
I2 
I3 
4 W 
2 W 
12 V 
I 
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 Berapakah energi listrik yang diberikan baterei pada rangkaian dan energi 
kalor yang muncul pada resistor 4 W dan 2 W selama dua menit 
a. 2880 J, 1920 J dan 960 J   
b. 2880 J, 960  J dan 1920 J 
c. 720 J, 480 J dan 240 J 
d. 720 J, 240 J dan 480 J 
e. 1440 J, 960 J dan 480 J 
 
25. Tentukanlah beda potensial antara kedua ujung kawat dengan hambatan 5 W 
kalau diketahui bahwa setiap menit, jumlah muatan 720 C melalui kawat 
tersebut! 
a. 60 V   
b. 50 V 
c. 40 V 
d. 30 V 
e. 20 V 
 
26. Tiga buah resistor masing-masing besarnya 3 W , 4 W, dan 6 W dihubungkan 
paralel, lalu kedua ujungnya dihubungkan ke sebuah baterei yang GGLnya 8 
volt dan hambatan dalamnya 2/3 W. Tegangan jepit rangkaian ini adalah…. 
a. 52,00 V 
b. 8,00 V 
c. 7,61 V 
d. 5,33 V    
e. 2,67 V 
 
27. Jika pada gambar diketahui R = 2 W , e  = 6 V, dan r = 1/3 W, besar kuat arus I 
adalah… 
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E , r
R
R
R
R
R
R
 
a. 9 A 
b. 6 A   
c. 5 A 
d. 3 A 
e. 0,5 A 
 
28. Sebuah alat listrik membutuhkan daya sebesar 60 W untuk dapat bekerja. Jika 
alat tersebut dihubungkan dengan sumber listrik yang mempunyai beda 
potensial 120 V, berapakah arus yang digunakan dan berapa kWh energi 
listrik yang dipakai tiap bulan, jika setiap hari dinyalakan selama 5 jam? 
a. 0,5 A, 1080 kWh 
b. 2 A, 9 kWh 
c. 0,5 A, 9000 kWh   
d. 2 A, 1080 kWh 
e. 0,5 A, 9 kWh   
 
29. Himpunan alat listrik di bawah ini yang anggotanya sumber tegangan arus 
searah adalah….. 
a. Dinamo, motor, adaptor 
b. Baterai, elemen volta, aki      
c. Generator, turbin, elemen kering 
d. Aki, generator, adaptor 
e. Motor, generator, elemen Weston 
 
 80 
30. Bentuk grafik tegangan AC murni dari pembangkit yang terlihat pada 
osiloskop adalah… 
a.  
 
 
 
b.  
 
 
 
c.  
 
 
 
31. Mengapa alat-alat listrik di rumah dipasang secara paralel? 
a. Agar hemat energi 
b. Agar bila salah satu alat rusak, alat yang lain masih dapat hidup dan 
tegangan pada tiap cabang sama 
c. Pemasangannya lebih mudah 
d. Karena alat listrik harus dipasang secara paralel 
e. Agar mampu menyalakan banyak alat elektronik 
 
32. Mengapa pada alat-alat elektronik dipasang sekering? 
a. Untuk memperlancar arus 
b. Agar hemat energi 
c. Untuk mengamankan alat listrik dari arus berlebih agar alat tidak rusak   
d. Untuk menurunkan tegangan  
e. Untuk mengubah arus AC menjadi DC 
 
33. Perhatikan hal-hal yang berhubungan dengan alat-alat listrik berikut ini : 
1. Kesesuaian jenis arus yang digunakan dengan  yang dibutuhkan 
V 
t 
V 
V 
V 
V 
t 
t 
t 
t 
d. 
e. 
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2. Besar daya listrik yang diberikan 
3. Dipasang sekering 
4. Dipasang trafo 
Pernyataan mana sajakah yang berisi tentang hal yang menentukan berfungsi 
tidaknya alat listrik : 
a. 1 dan 2   
b. 1,2, dan 3 
c. 1 dan 3 
d. 2 dan 4 
e. semua benar 
 
34. Sebuah seterika 1000 W, 250 volt akan dilengkapi sebuah sekring. Jika 
sekring yang tersedia bernilai 2 A, 3 A, 4 A, 5 A, dan 13 A. berapakah nilai 
sekring yang akan dipilih 
a. 2 A 
b. 3 A 
c. 4 A 
d. 5  A 
e. 13 A 
 
35. Setiap hari sebuah pesawat televisi dinyalakan rata-rata selama 4 jam, tarif 
energi listrik adalah Rp. 50,- per kWh. Jika tegangan listrik 125 volt dan 
televisi memakai arus 2 A. Berapakah yang harus dibayar untuk satu bulan 
(30 hari)? 
a. Rp.1500,-     
b. Rp.300,- 
c. Rp.500,- 
d. Rp.3000,- 
e. Rp.1000,- 
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JAWABAN SOAL UJI COBA 
 
 
 
 
 
 
 
No Jawab No Jawab No Jawab No Jawab 
1.   E 11.   A 21.   B 31.   B 
2.   A 12.   E 22.   D 32.   C 
3.   A 13.   D 23.   B 33.   A 
4.   C 14.   D 24.   A 34.   D 
5.   D 15.   B 25.   A 35.   A 
6.   A 16.   C 26.   D   
7.   D 17.   B 27.   B   
8.   D 18.   B 28.   E   
9.   C 19.   A 29.   B   
10.   A 20.   E 30.   A   
Lampiran 10 
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SATUAN  PELAJARAN 
   
Mata Pelajaran       : 
Pokok Bahasan      : 
FISIKA 
Listrik Dinamis 
Sub Pokok bahasan: 
 
7.1 
7.2 
7.3 
7.4 
 
7.5 
7.6 
Arus Listrik 
Hukum Ohm dan Hukum Hambatan 
Rangkaian Listrik Arus Searah 
Pengukuran Kuat Arus, Tegangan, dan 
Hambatan 
Energi dan Daya Listrik 
Tegangan AC dan DC 
Kelas / Semester : X / 2 
Waktu : 12  x  45 menit 
Tingkat : SMA 
 
I. Standar Kompetensi 
 Siswa mampu menerapkan konsep kelistrikan (baik statis maupun dinamis) dan 
kemagnetan dalam berbagai penyelesaian masalah dan berbagai produk teknologi. 
II.Kompetensi Dasar 
1.Merangkai alat ukur listrik, menggunakannya secara baik dan benar dalam rangkaian 
listrik. 
2.Memformulasikan besaran-besaran listrik ke dalam bentuk persamaan. 
3.Mengidentifikasi penerapan listrik AC dan DC dalam kehidupan sehari-hari. 
 
II. Indikator Pencapaian Hasil Belajar 
A. Pertemuan I  
Setelah kegiatan menjelaskan syarat terjadinya arus listrik belajar mengajar siswa 
dapat : 
1. menjelaskan pengertian arus listrik 
2. menjelaskan syarat terjadinya arus listrik 
3. menjelaskan pengertian kuat arus listrik 
Lampran 11 
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4. menurunkan rumusan kuat arus listrik 
5. menjelaskan satuan kuat arus listrik 
6. menjelaskan pengertian rapat arus listrik 
7. menurunkan rumusan rapat arus litrik 
8. menurunkan satuan rapat arus  listrik 
9. mengaplikasikan konsep arus listrik  dalam kehidupan sehari-hari. 
10. menjelaskan bunyi hukum ohm  
11. menurunkan rumusan hukum ohm berdasarkan eksperimen 
12. menurunkan satuan hambatan 
13. Menjelaskan faktor – faktor yang mempengaruhi suatu penghantar 
B. Pertemuan II  
  Setelah kegiatan belajar mengajar siswa dapat : 
14. mejelaskan dan menerapkan Hukum I Kirchoff  
15. mengerti bagaimana bentuk dan sifat rangkaian seri 
16. menghitung hambatan pengganti dari hambatan yang tersusun seri 
17. mengerti bagaimana bentuk dan sifat rangkaian paralel 
18. menghitung hambatan pengganti dari hambatan yang tersusun paralel 
19. menghitung besar arus dan tegangan yang mengalir pada rangkaian seri 
ataupun paralel 
 
C. Pertemuan III  
  Setelah kegiatan belajar mengajar siswa dapat : 
20. Menjelaskan bunyi  Hukum II Kirchhoff 
21. menerapkan Hukum II Kirchhoff pada rangkaian listrik sederhana (satu 
loop) 
22. menentukan kuat arus pada rangkaian majemuk (lebih dari satu loop) 
D. Pertemuan IV 
  Setelah kegiatan belajar mengajar siswa dapat : 
23. Membedakan jenis dan fungsi alat ukur listrik 
24. Menjelaskan cara membaca dan memasang alat ukur kuat arus dan alat 
ukur tegangan  
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25. Menggunakan amperemeter dan voltmeter dalam rangkaian 
E. Pertemuan V 
  Setelah kegiatan belajar mengajar siswa dapat : 
26. Menjelaskan tentang energi listrik dan menerapkan rumusan 
matematisnya  
27. Menjelaskan tentang daya listrik dan menerapkan rumusan matematisnya  
28. Membedakan tegangan DC dan tegangan AC dalam bentuk grafik 
misalnya yang dihasilkan osiloskop 
29. Menjelaskan bentuk rangkaian AC yang digunakan dalam rumah-rumah 
30. Menunjukkan penerapan listrik AC dan DC alam kehidupan sehari-hari. 
F. Pertemuan VI 
Evaluasi bab Listrik Dinamis 
 
 
III. Materi Pelajaran 
Pertemuan I 
 
Pertemuan II 
 
 
Pertemuan III 
 
Pertemuan IV 
 
Pertemuan V 
 
: 
 
: 
 
 
: 
 
: 
 
: 
7.1 
7.2 
7.3 
 
 
7.3 
 
7.4 
 
7.5 
7.6 
Arus Listrik 
Hukum Ohm dan Hukum Hambatan 
Rangkaian Listrik Arus Searah 
(Hukum I Kirchoff dan rangkaian seri 
paralel) 
Rangkaian Listrik Arus Searah 
(Hukum II Kirchoff) 
Pengukuran kuat arus, Tegangan, dan 
Hambatan 
Energi dan Daya Listrik 
Tegangan AC dan DC 
 
IV.  Kegiatan Pembelajaran 
Metode   :  Ceramah 
Pendekatan :  Konstruktivisme  
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 Kelompok Eksperimen : Ceramah dengan disertai penggunaan media gambar animasi 
Flash 
 Kelompok Kontrol  : Ceramah dengan disertai penggunaan media transparansi 
Pertemuan ke - Materi 
Kegiatan Kelompok 
Eksperimen 
Kegiatan Kelompok  
Kontrol 
Pertemuan I Arus Listrik 
Hukum Ohm 
dan Hukum 
Hambatan 
 
v pembelajaran 
dengan ceramah 
v evaluasi subbab 
secara umum 
v Pembelajaran 
dengan ceramah  
v Evaluasi subbab 
secara umum 
Pertemuan II Rangkaian 
Listrik Arus 
Searah 
(Hukum I 
Kirchoff dan 
rangkaian seri 
paralel) 
 
v pembelajaran 
dengan ceramah  
v evaluasi subbab 
secara umum 
v Pembelajaran 
dengan ceramah  
v Evaluasi subbab 
secara umum 
Pertemuan III Rangkaian 
Seri Dan 
Paralel 
v pembelajaran 
dengan ceramah 
v evaluasi subbab 
secara umum 
v Pembelajaran 
transparansi  
v Evaluasi subbab 
secara umum 
Pertemuan IV Rangkaian 
Listrik Arus 
Searah 
(Hukum II 
Kirchoff) 
 
v pembelajaran 
dengan ceramah 
v evaluasi subbab 
secara umum 
 
v pembelajaran 
dengan ceramah 
v evaluasi subbab 
secara umum 
Pertemuan V Energi dan 
Daya Listrik 
Tegangan AC 
v pembelajaran 
dengan ceramah 
v evaluasi subbab 
v pembelajaran 
dengan ceramah 
v evaluasi subbab 
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dan DC secara umum secara umum 
Pertemuan VI Listrik 
Dinamis 
v Evaluasi v Evaluasi 
 
V.   Alat dan Sumber Pembelajaran 
A. Media 
1. Komputer  
2. LCD 
3. OHP 
4. Transparansi  
Sumber Pembelajaran : 
1. Marthen Kanginan, Fisika I B Untuk SMU Kelas X Semester 2 . 
Jjakarta: Erlangga 
2. Bob Foster, Fisika SMA 1 B untuk kelas X semester 2. Jakarta: 
Erlangga 
3. Marthen Kanginan. Fisika SLTP kelas 3 semester 1 Jakarta: 
Erlangga 
VI. Penilaian 
A. Prosedur Penilaian 
Penilaian Proses Pembelajaran dilakukan akhir pertemuan pokok bahasan 
listrik dinamis  
B. Alat Penilaian terlampir 
Terlampir pada masing – masing rencana pembelajaran. 
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RENCANA PENGAJARAN  
PERTEMUAN I 
 
Mata Pelajaran : FISIKA 
Pokok Bahasan : 7. Listrik dinamis  
Sub Pokok Bahasan : 7.1 Arus listrik  
    7.2 Hukum Ohm dan Hukum 
Hambatan 
Tingkat   :  SMA  
Kelas / Semester : X / 2 
Waktu   :  2 x 45 menit 
 
I. Standar Kompetensi 
 Siswa mampu  menerapkan konsep kelistrikan (baik statis maupun dinamis) 
dan kemagnetan dalam berbagai penyelesaian masalah dan berbagai produk 
teknologi. 
II. Kompetensi dasar 
 Memformulasikan besaran-besaran listrik ke dalam bentuk persamaan. 
III.Indikator Pencapaian Hasil Belajar 
  Setelah kegiatan belajar mengajar siswa dapat : 
1. menjelaskan pengertian arus listrik 
2. menjelaskan syarat terjadinya arus listrik 
3. menjelaskan pengertian kuat arus listrik 
4. menurunkan rumusan kuat arus listrik 
5. menjelaskan satuan kuat arus listrik 
6. menjelaskan pengertian rapat arus listrik 
7. menurunkan rumusan rapat arus litrik 
8. menurunkan satuan rapat arus  listrik 
9. mengaplikasikan konsep arus listrik  dalam kehidupan sehari-hari. 
10.  menjelaskan bunyi hukum ohm  
11.  menurunkan rumusan hukum ohm berdasarkan eksperimen 
  
89 
89 
12.  menurunkan satuan hambatan 
13.  Menjelaskan faktor –  faktor yang mempengaruhi suatu penghantar 
14.  Menjelaskan faktor – faktor yang mempengaruhi hambatan suatu 
penghantar suatu penghantar. 
15.  menurunkan rumusan 
A
L
R r=  berdasarkan pemahaman terhadap 
informasi yang ada pada media  
16.  menurunkan satuan hambatan jenis penghantar 
17.  mengaplikasikan rumusan 
A
L
R r=  di dalam soal.  
18.  Menjelaskan pengaruh suhu terhadap hambatan penghantar beserta 
rumusan matematisnya )1(0 tRR D+= a  
19.  menurunkan satuan koefisien suhu. 
 
IV. Materi Pelajaran 
A. KUAT ARUS. 
Dalam konduktor logam terdapat elektron-elektron yang bebas dan 
mudah untuk bergerak sedangkan pada konduktor elektrolit, muatan bebasnya  
berupa ion-ion positif dan negatif yang juga mudah bergerak. 
Bila dalam konduktor ada medan listrik; maka muatan muatan tersebut 
bergerak dan gerakan dari muatan-muatan ini yang dinamakan arus listrik. 
Arah arus listrik diperjanjikan searah dengan gerakan  muatan-muatan positif. 
 
Syarat terjadinya arus listrik : 
1.  ada beda potensial antara  ujung ujung pengahantarnya. 
2.  rangkaian arus tersebut tertutup.  
Kuat arus ( i ) di definisikan sebagai : 
Jumlah muatan yang mengalir melalui suatu penampang persatuan 
waktu. 
Karena arah arus adalah searah denga n arah muatan positif, maka jumlah muatan 
yang lewat adalah jumlah muatan positif. 
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t
q
i =  
q = jumlah muatan (Coulomb)  
t  = selisih waktu (detik) 
 i = kuat arus 
Satuan dari kuat arus adalah Coulomb/detik yang tidak lain adalah : Ampere. 
Ditinjau dari dari suatu konduktor dengan luas penampang A dalam suatu interval 
dt; maka jumlah muatan yang lewat penampang tersebut adalah jumlah muatan 
yang terdapat dalam suatu silinder dengan luas penampang A, yang panjangnya V 
dt. 
 
Bila n adalah partikel persatuan volume dan e muatan tiap partikel. 
q = n.e.V.A.t 
sehingga diperoleh besarnya : 
AVen
t
q
i ...==      Ampere 
 
Rapat arus J didefinisikan sebagai kuat arus persatuan luas. 
 J i
A
n e V= = . .      Ampere/m2 
B. HUKUM OHM  
Hubungan antara tegangan, kuat arus dan hambatan dari suatu konduktor 
dapat diterangkan berdasarkan hukum OHM. 
Dalam suatu rantai aliran listrik, kuat arus berbanding lurus dengan beda 
potensial antara kedua ujung -ujungnya dan berbanding terbalik dengan 
besarnya hambatan kawat konduktor tersebut. 
Hambatan kawat konduktor biasanya dituliskan sebagai “R”. 
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R
V
i =  
           I = kuat arus 
V = beda potensial titik A dan titik B  
          R = hambatan 
C. Faktor-faktor yang mempengaruhi resistansi 
- pada jenis dan luas penampang kawat penghantar yang sama panjang 
kawat penghantar ( l ) semakin besar, maka nilai hambatan ( R ) semakin 
besar. 
- pada jenis dan panjang  kawat penghantar yang sama luas penampang  
kawat penghantar ( A ) semakin besar, maka nilai hambatan ( R ) semakin 
kecil. 
- pada luas penampang  dan panjang  kawat penghantar yang sama jenis 
kawat penghantar  berbeda-beda , maka nilai hambatan ( R ) akan berbeda-
beda pula. 
Hubungan antara panjang kawat (l) luas penampang ( A ) dan jenis kawat 
penghantar ( )r  dengan hambatan kawat penghantar  ( R ) adalah  
a. lR µ     b. 
A
R
1
µ    c. rµR  
dapat dirumuskan  
A
l
R r=   atau 
l
A
R=r  
 
 
D. Pengaruh suhu Hambatan kawat penghantar. 
Pada suatu hambatan, ketika suhu pada hambatan pada suatu penghantar berubah 
maka hambatan pada penghantar tersebut juga berubah. Secara matematis hal itu 
dirumuskan sebagai berikut. 
 
Ket : 
 R = hambatan   ohm 
 L = panjang kawat    m 
 A = Luas penampang     m2 
 r = hambatan jenis penghantar  ohm.m 
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)1(0 tRR D+= a  
 
 
 
 
 
V. Langkah Pembelajaran 
A. Kelompok Eksperimen 
Metode : Ceramah  
Pendekatan : Konstruktivisme 
Media  : Gambar Animasi Flash 
 
NO GURU SISWA Alokasi 
Waktu 
 
1 
2 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
3 
4 
 
5 
PENDAHULUAN 
Membuka pembelajaran 
Menggali pengetahuan siswa 
tentang arus listrik yang diperoleh 
pada saat mengalami proses 
pembelajaran di Sekolah 
Menengah Pertama Kelas 3 
semester 1dengan cara 
menanyakan apa yang diketahui 
siswa tentang tentang arus listrik 
dan syarat terjadi arus listrik 
ISI 
Memberi ilustrasi 
Menanyakan kembali pengertian 
kuat arus listrik 
Menanyakan syarat terjadinya kuat 
 
Memperhatikan 
Mengingat kembali 
dan merespon hal yang 
ditanyakan guru 
 
 
 
 
 
 
 
Memperhatikan 
Menjawab 
 
Menjawab 
5’ 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
75’ 
 
 
 
 
Ket : 
 R0 = hambatan  mula – mula   (W)  
Dt =  t2-t1 = selisih suhu  (0C) 
 a  = koetisien suhu    (/ 0C)     
 R  = hambatan penghantar  setelah suhu 
dinaikkan (W)   
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6 
 
7 
 
8 
 
9 
 
10 
 
11 
 
 
12 
 
 
 
13 
14 
 
15 
 
16 
 
17 
 
18 
 
 
19 
arus listrik 
Menyuruh siswa menurunkan 
rumusan kuat arus listrik 
Menyuruh siswa menurunkan 
satuan kuat arus listrik 
Memberikan ilustrasi rapat arus 
listrik 
Menyuruh siswa menurunkan 
rumusan rapat arus listrik 
Menyuruh siswa menurunkan 
satuan rapat arus listrik 
Memberikan contoh aplikasi 
konsep kuat arus listrik dalam 
kehidupan sehari –  hari 
Menanyakan kepada siswa tentang 
hukum ohm sesuai yang 
diketahuinya dari pelajaran di 
SMP 
Menjelaskan  hukum ohm  
Menyuruh siswa menurunkan 
rumusan hukum ohm  
Menyuruh siswa menurunkan 
satuan hambatan  
Memberi contoh aplikasi dan soal 
 
Menjelaskan pengaruh r,, Al  
terhadap hambatan 
Menyuruh siswa menurunkan 
rumusan 
A
l
R r=   
Menyuruh siswa menurunkan 
 
Menjawab 
 
Mennjawab 
 
Memperhatikan 
 
Menjawab 
 
Menjawab 
 
Memperhatikan 
 
 
Menjawab 
 
Menjawab 
 
Memperhatikan 
Menjawab  
 
Menjawab 
 
Memperhatikan dan 
menjawab 
Memperhatikan  
 
Memperhatikan  
 
 
Menjawab  
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20 
 
21 
 
22 
 
23 
 
 
24 
 
 
25 
 
26 
 
27 
satuan hambatan jenis penghantar 
Memberi ilustrasi pengaruh suhu 
terhadap hambatan 
Menyuruh siswa menanggapi 
ilustrasi tersebut 
Memberikan rumusan matematis 
yang dipengaruhi suhu 
)1(0 tRR D+= a  
Menyuruh siswa menurunkan 
satuan koefisien suhu 
Memberi contoh aplikasi dan soal 
PENUTUP 
Menyimpulkan kegiatan 
pembelajaran 
Menyuruh siswa bertanya  
 
Menutup pembelajaran 
 
Memperhatikan  
 
Menjawab  
 
Memperhatikan  
 
 
Menjawab 
 
Memperhatikan dan 
menjawab 
 
 
Membuat kesimpulan 
 
Menanyakan hal yang 
belum dimengerti  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
10’ 
 
 
Keterangan : penayangan gambar dilakukan di sela proses pembelajaran dan 
gambar yang ditampilkan disesuaikan dengan materi yang sedang dibahas. 
 
B. Kelompok Kontrol 
Metode : Ceramah 
Pendekatan : Konstruktivisme 
Media  : Transparansi 
NO GURU SISWA Alokasi 
Waktu 
 
1 
PENDAHULUAN 
Membuka pembelajaran 
 
Memperhatikan 
5’ 
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2 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
3 
4 
 
5 
 
6 
 
7 
 
8 
 
9 
 
10 
 
11 
 
 
12 
 
 
Menggali pengetahuan siswa 
tentang arus listrik yang diperoleh 
pada saat mengalami proses 
pembelajaran di Sekolah 
Menengah Pertama Kelas 3 
semester 1denga n cara 
menanyakan apa yang diketahui 
siswa tentang tentang arus listrik 
dan syarat terjadi arus listrik 
ISI 
Memberi ilustrasi 
Menanyakan kembali pengertian 
kuat arus listrik 
Menanyakan syarat terjadinya kuat 
arus listrik 
Menyuruh siswa menurunkan 
rumusan kuat arus listrik 
Menyuruh siswa menurunkan 
satuan kuat arus listrik 
Memberikan ilustrasi rapat arus 
listrik 
Menyuruh siswa menurunkan 
rumusan rapat arus listrik 
Menyuruh siswa menurunkan 
satuan rapat arus listrik 
Memberikan contoh aplikasi 
konsep kuat arus listrik dalam 
kehidupan sehari –  hari 
Menanyakan kepada siswa tentang 
hukum ohm sesuai yang 
diketahuinya dari pelajaran di 
Mengingat kembali 
dan merespon hal yang 
ditanyakan guru 
 
 
 
 
 
 
 
Memperhatikan 
Menjawab 
 
Menjawab 
 
Menjawab 
 
Mennjawab 
 
Memperhatikan 
 
Menjawab 
 
Menjawab 
 
Memperhatikan 
 
 
Menjawab 
 
Menjawab 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
75’ 
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13 
14 
 
15 
 
16 
 
17 
 
18 
 
 
19 
 
20 
 
21 
 
22 
 
23 
 
 
24 
 
 
25 
 
26 
 
SMP 
Menjelaskan  hukum ohm  
Menyuruh siswa menurunkan 
rumusan hukum ohm  
Menyuruh siswa menurunkan 
satuan hambatan  
Memberi contoh a plikasi dan soal 
 
Menjelaskan pengaruh r,, Al  
terhadap hambatan 
Menyuruh siswa menurunkan 
rumusan 
A
l
R r=   
Menyuruh siswa menurunkan 
satuan hambatan jenis penghantar 
Memberi ilustrasi pengaruh suhu 
terhadap hambatan 
Menyuruh siswa menanggapi 
ilustrasi tersebut 
Memberikan rumusan matematis 
yang dipengaruhi suhu 
)1(0 tRR D+= a  
Menyuruh siswa menurunkan 
satuan koefisien suhu 
Memberi contoh aplikasi dan soal 
 
PENUTUP 
Menyimpulkan kegiatan 
pembelajaran 
Menyuruh siswa bertanya 
 
Memperhatikan 
Menjawab  
 
Menjawab 
 
Memperhatikan dan 
menjawab 
Memperhatikan  
 
Memperhatikan  
 
 
Menjawab  
 
Memperhatikan  
 
Menjawab  
 
Memperhatikan  
 
 
Menjawab 
 
Memperhatikan dan 
menjawab 
 
Membuat kesimpulan 
 
Menanyakan hal yang 
belum dimengerti  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
10’ 
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27  
Menutup pembelajaran 
 
Keterangan : penayangan transparansi dilakukan di sela proses pembelajaran dan 
transparansi yang diberikan sesuai dengan materi yang sedang dibahas. 
 
VI. Alat dan Sumber Pembelajaran 
A. Media 
1. Komputer  
2. LCD 
3. OHP 
4. Transparansi  
5. Sumber Pembelajaran 
1.  Marthen Kanginan. 2004. Fisika I B Untuk SMU Kelas X Semester 2 . 
Jjakarta: Erlangga  
2.  Bob Foster. 2004. Fisika SMA 1 B untuk kelas X semester 2. Jakarta: 
Erlangga 
3.  Marthen Kanginan. 2004. Fisika SLTP kelas 3 semester 1 Jakarta: 
Erlangga 
 
VII. Evaluasi Kegiatan Belajar 
Alat Penilaian : 
1. Apa yang di maksud dengan arus listrik? 
2. Apa syarat terjadinya arus listrik 
3. Bagaimanakah bunyi hukum ohm dan bagaimana rumusan matematisnya? 
4. Bagaimanakah hubungan panjang penghantar dengan resistansi peghantar 
tersebut? 
5. Bagaimanakah hubungan luas penampang dengan resistansi penghantar 
tersebut? 
6. Apakah dua penghantar yang mempunyai panjang dan luas penampang sama 
pasti mempunyai nilai resistansi yang sama? Apa alasannya? 
7. Faktor apa saja yang mempengaruhi resis tansi suatu penghantar? 
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RENCANA PENGAJARAN  
PERTEMUAN II 
 
Mata Pelajaran : FISIKA 
Pokok Bahasan : 7.   Listrik dinamis  
Sub Pokok Bahasan : 7.3  
Tingkat   :  SMA  
Kelas / Semester : X / 2 
Waktu   :  2 x 45 menit 
 
I. Standar Kompetensi 
 Siswa mampu  menerapkan konsep kelistrikan (baik statis maupun dinamis) 
dan kemagnetan dalam berbagai penyelesaian masalah dan berbagai produk 
teknologi. 
II. Kompetensi dasar 
 Memformulasikan besaran-besaran listrik ke dalam bentuk persamaan. 
III.Indikator Pencapaian Hasil Belajar 
  Setelah kegiatan belajar mengajar siswa dapat : 
20.  mejelaskan dan menerapkan hukum kirchoff I 
21.  mengerti bagaimana bentuk dan sifat rangkaian seri 
22.  menghitung hambatan pengganti dari hambatan yang tersusun seri 
23.  mengerti bagaimana bentuk dan sifat rangka ian paralel 
24.  menghitung hambatan pengganti dari hambatan yang tersusun paralel 
25.  menghitung besar arus dan tegangan yang mengalir pada rangkaian seri 
ataupun paralel 
 
IV. Materi Pelajaran 
1. Hukum Kirchhoff I ( Hukum Titik Cabang ) 
a. Kuat arus dalam kawat yang tidak bercabang dimana-mana sama besaranya. 
b. Pada kawat yang bercabang, jumlah dari kuat arus dalam masing-masing 
cabang dengan kuat arus induk dalam kawat yang tidak bercabang.  
Rangkaian Arus Searah 
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å i = 0  
 
 
 
c. Jumlah arus yang menuju suatu titik cabang sama dengan jumlah arus yang 
meninggalkannya. 
 
Bila P adalah cabangnya, maka : 
I masuk = I keluar 
i1 + i2 + i3 = i4 + i5  
 
2. Susunan Hambatan: 
· Seri 
· Paralel 
· Kombinasi seri dan paralel 
 
Susunan Seri 
 
Bila tahanan-tahanan : R1, R2, R3 
disus un secara seri, maka : 
Kuat arus (I) yang lewat masing-masing tahanan sama besar : 
  i = i1 = i2 = i3  
  VS = V ad = Vab + Vbc + Vcd  
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  RS = R 1 + R 2 + R 3  
Secara umum dapat ditulis 
Rs = R1 + R2 + R3+….+Rn 
Susunan Paralel 
 
§ Bila disusun secara paralel, maka : 
Beda potensial pada masing-masing ujung tahanan besar ( V A = VB ). 
I total =   i1 + i2 + i3  (sesuai dengan hukum I kirchoff) 
1 1 1 1
1 2 3R R R Rp
= + + +...  
§ Bila disusun secara kombinasi maka yang dihitung adalah hambatan 
pengganti dari rangkaian yang disusun paralel setelah itu dihituing secaara 
seri dengan hambatan yang tersusun secara seri dengan hambatan pengganti. 
 
V. Langkah Pembelajaran  
C. Kelompok Eksperimen 
Metode : Ceramah 
Pendekatan : Konstruktivisme 
Media  : Gambar Animasi Flash 
NO GURU SISWA Alokasi 
Waktu 
 
1 
2 
 
 
PENDAHULUAN 
Membuka pembelajaran 
Mengingatkan kembali tentang materi 
arus listrik dan hukum ohm dengan 
menanyakan hal hal yang pokok pada 
 
 
Merespon 
pertanyaan guru 
dan mengingat 
5’ 
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3 
4 
 
5 
6 
 
7 
 
8 
 
9 
10 
 
11 
 
 
 
 
 
12 
13 
14 
materi tersebut  
 
 
 
 
 
ISI 
Menjelaskan bunyi Hukum I Kirchoff  
Menyebutkan macam – macam 
susunan hambatan 
Menjelaskan susunan hambatan seri 
Menjelaskan R pengganti pada 
hambatan seri 
Menjelaskan susunan hambatan 
paralel 
Menjelaskan R pengganti  pada 
hambatan paralel 
Memberi contoh aplikasi  
Memberikan soa l aplikasi rangkaian 
seri maupun paralel 
Memberikan soal untuk mencari besar 
arus dan tegangan pada suatu 
rangkaian dengan di beri petunjuk 
untuk memanfaatkan hukum ohm dan 
hukum I kirchoff 
PENUTUP 
Menyimpulkan kegiatan pembelajaran 
Menyuruh siswa bertanya  
Menutup pembelajaran 
kembali hal hal 
yang telah 
diperoleh pada 
waktu pembelajaran 
di SMP  
 
 
Memperhatikan  
Menjawab  
 
Memperhatikan  
Memperhatikan  
 
Memperhatikan  
 
Memperhatikan  
 
Memperhatikan  
Menjawab  
 
Menjawab  
 
 
 
 
 
Membuat 
kesimpulan 
 
 
 
 
 
 
75’ 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
10’ 
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Keterangan : penayangan gambar dilakukan di sela proses pembelajaran dan 
gambar yang ditampilkan disesuaikan dengan materi yang sedang dibahas. 
 
D. Kelompok Kontrol 
Metode : Ceramah 
Pendekatan : Konstruktivisme 
Media  : Transparansi 
NO GURU SISWA Alokasi 
Waktu 
 
1 
2 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
3 
4 
 
5 
6 
 
7 
 
8 
PENDAHULUAN 
Membuka pembelajaran 
Mengingatkan kembali tentang materi 
arus listrik dan hukum ohm dengan 
menanyakan hal hal yang pokok pada 
materi tersebut  
 
 
 
 
 
ISI 
Menjelaskan bunyi Hukum I Kirchoff  
Menyebutkan macam – macam 
susunan hambatan 
Menjelaskan susunan hambatan seri 
Menjelaskan R pengganti pada 
hambatan seri 
Menjelaskan susunan hambatan 
paralel 
Menjelaskan R pengganti  pada 
 
 
Merespon 
pertanyaan guru 
dan mengingat 
kembali hal hal 
yang telah 
diperoleh pada 
waktu pembelajaran 
di SMP  
 
 
Memperhatikan  
Menjawab  
 
Memperhatikan  
Memperhatikan  
 
Memperhatikan  
 
Memperhatikan  
5’ 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
75’ 
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9 
10 
 
11 
 
 
 
 
 
12 
13 
14 
hambatan paralel 
Memberi contoh aplikasi  
Memberikan soal aplikasi rangkaian 
seri maupun paralel 
Memberikan soal untuk mencari besar 
arus dan tegangan pada suatu 
rangkaian dengan di beri petunjuk 
untuk memanfaatkan hukum ohm dan 
hukum I kirchoff 
PENUTUP 
Menyimpulkan kegiatan pembelajaran 
Menyuruh siswa bertanya  
Menutup pembelajaran 
 
Memperhatikan  
Menjawab  
 
Menjawab  
 
 
 
 
 
Membuat 
kesimpulan 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
10’ 
 
 
Keterangan : penayangan transparansi dilakukan di sela proses pembelajaran dan 
transapransi  yang ditampilkan disesuaikan dengan materi yang sedang dibahas. 
 
VI. Alat dan Sumber Pembelajaran 
B. Media 
6. Komputer  
7. LCD 
8. OHP 
9. Transparansi  
10.  Sumber Pembelajaran 
1.  Marthen Kanginan. 2004. Fisika I B Untuk SMU Kelas X Semester 2 . 
Jjakarta: Erlangga  
2.  Bob Foster. 2004.  Fisika SMA 1 B untuk kelas X semeste r 2. Jakarta: 
Erlangga 
3.  Marthen Kanginan. 2004. Fisika SLTP kelas 3 semester 1 Jakarta: 
Erlangga 
VII. Evaluasi Kegiatan Belajar 
Alat Penilaian : 
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1.  Bagaimanakah bunyi Hukum Kirchoff I dan bagaimana rumusan 
matematisnya? 
2.  Ada berapa macamkah susunan hambatan? 
3.  Pada rangkaian seri, besaran apa yang selalu sama pada tiap hambatan 
yang terpasang? 
4.  Bagaimanakah cara menghitung rangkaian pengganti pada rangkaian seri? 
5.  Pada rangkaian paralel, besaran apa yang selalu sama pada tiap hambatan 
yang terpasang? 
6.  Bagaimanakah cara menghitung rangkaian pengganti pada rangkaian 
paralel?  
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RENCANA PENGAJARAN  
PERTEMUAN III 
 
Mata Pelajaran : FISIKA 
Pokok Bahasan : 7. Listrik dinamis  
Sub Pokok Bahasan : 7.3  Rangkaian Listrik Arus Searah 
Tingkat   :  SMA  
Kelas / Semester : X / 2 
Waktu   :  2 x 45 menit 
 
I. Standar Kompetensi 
 Siswa mampu  menerapkan konsep kelistrikan (baik statis maupun dinamis) 
dan kemagnetan dalam berbagai penyelesaian masalah dan berbagai produk 
teknologi. 
II. Kompetensi dasar 
 Memformulasikan besaran-besaran listrik ke dalam bentuk persamaan. 
III.Indikator Pencapaian Hasil Belajar 
  Setelah kegiatan belajar mengajar siswa dapat : 
26.  Menjelaskan bunyi hukum II Kirchhoff. 
27.  Menentukan kuat arus pada rangkaian majemuk.  
 
IV. Materi Pelajaran 
Hukum Kirchoff II ( Hukum rangkaian tertutup  )   
Dan Rangkaian Majemuk 
Jumlah aljabar gaya gerak listrik ( GGL ) dalam satu rangkaian tertutup ( LOOP ) 
sama dengan jumlah aljabar hasil kali i x R dalam rangkaian tertutup itu.  
S e = S i.R 
Untuk menuliskan persamaan diatas, perlu diperhatikan tanda dari pada GGL, 
yaitu sebagai berikut : 
  : positif 
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 : negatif 
Dimana : arah i adalah arah acuan dalam loop itu Sebagai contoh daripada 
pemakaian Hukum Kirchoff misalnya dari rangkaian listrik di bawah ini : 
 
Misalkan hendak menghitung besarnya arus yang mengalir pada masing-masing 
tahanan. 
cara * 
- Tentukan masing-masing arus yang mengalir pada R1, R2, R3, R4, R5 dan Rd 
adalah i1, i2, i3, i4, i5 dan I 
- Arah referensi pada masing-masing I loop adalah : arah searah dengan jarum 
jam. 
Hukum kirchoff II. 
 
Pada lopp I : i1 R1 + I3 R3 - I2 R2 = 0.....................( 1 ) 
Pada loop II : i4 R4 - i3 R3 - i5 R5 = 0.....................( 2 ) 
Pada loop III ; i2 R2 + i5 R5 + i.rd = e ....................( 3 ) 
  
Hukum Kirchoff I . 
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Pada titik A : I = I1 + i2...........................................( 4 ) 
Pada titik D : I4 + I5 = i...........................................( 5 ) 
Pada titik C : I2 + I3 = i5...................................…....( 6 ) 
Dengan 6 buah persamaan di atas, dapat dihitung  i1 ; i2 ; i3 ; i4 ; i5 dan i . 
 
V. Langkah Pembelajaran  
E. Kelompok Eksperimen 
Metode : Ceramah 
Pendekatan : Konstruktivisme 
Media  : Gambar animasi Flash 
NO GURU SISWA Alokasi 
Waktu 
 
1 
2 
 
 
 
 
3 
 
 
4 
 
 
5 
 
 
6 
 
 
PENDAHULUAN 
Membuka pelajaran 
Menanyakan kembali tentang 
Hukum I Kirchoff sebagai 
pengantar untuk memasuki subbab 
Hukum II Kirchoff 
ISI 
Menginformasikan bunyi Hukum 
II Kirchoff, maksud dan rumusan 
matematis dari Hukum II Kirchoff 
Menjelaskan adanya perjanjian 
tanda dalam menggunakan Hukum 
II Kirchoff 
Menginformasikan aplikasi 
Hukum II Kirchoff pada rangkaian 
satu loop 
Memberi contoh soal penggunaan 
Hukum II Kirchoff pada rangkaian 
satu loop 
 
 
Merespon  
 
 
 
 
Memperhatikan  
 
 
Memperhatikan  
 
 
Memperhatikan 
 
 
Memperhatikan  
 
 
5’ 
 
 
 
 
 
75’ 
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7 
 
8 
 
 
9 
 
 
10 
 
11 
 
12 
 
Memberi soal aplikasi Hukum II 
Kirchoff satu loop 
Memberi contoh aplikasi Hukum 
II Kirchoff pada rangkaian dua 
loop 
Memberi soal aplikasi Hukum II 
Kirchoff dua loop 
PENUTUP 
Menyimpulkan kegiatan 
pembelajaran 
Menyuruh siswa bertanya  
  
Menutup pelajaran 
Menjawab  
 
Memperhatikan  
 
 
Memperhatikan 
 
 
Membuat kesimpulan  
 
Menanyakan hal hal 
yang belum dimengerti 
 
 
 
 
 
 
 
10’ 
Keterangan : penayangan ga mbar dilakukan di sela proses pembelajaran dan 
gambar yang ditampilkan disesuaikan dengan materi yang sedang dibahas. 
 
F. Kelompok Kontrol 
Metode : Ceramah 
Pendekatan : Konstruktivisme 
Media  : Transparansi 
NO GURU SISWA Alokasi 
Waktu 
 
1 
2 
 
 
 
 
3 
PENDAHULUAN 
Membuka pelajaran 
Menanyakan kembali tentang 
Hukum I Kirchoff sebagai 
pengantar untuk memasuki subbab 
Hukum II Kirchoff 
ISI 
Menginformasikan bunyi Hukum 
 
 
Merespon  
 
 
 
 
Memperhatikan  
5’ 
 
 
 
 
 
75’ 
 
  
109 
109 
 
 
4 
 
 
5 
 
 
6 
 
 
7 
 
8 
 
 
9 
 
 
10 
 
11 
 
12 
 
II Kirchoff, maksud dan rumusan 
matematis dari Hukum II Kirchoff 
Menjelaskan adanya perjanjian 
tanda dalam menggunakan Hukum 
II Kirchoff 
Menginformasikan aplikasi 
Hukum II Kirchoff pada rangkaian 
satu loop 
Memberi contoh soal penggunaan 
Hukum II Kirchoff pada rangkaian 
satu loop 
Memberi soal aplikasi Hukum II 
Kirchoff satu loop 
Memberi contoh aplikasi Hukum 
II Kirchoff pada rangkaian dua 
loop 
Memberi soal aplikasi Hukum II 
Kirchoff dua loop 
PENUTUP 
Menyimpulkan kegiatan 
pembelajaran 
Menyuruh siswa bertanya  
  
Menutup pelajaran 
 
 
Memperhatikan  
 
 
Memperhatikan 
 
 
Memperhatikan  
 
 
Menjawab  
 
Memperhatikan  
 
 
Memperhatikan 
 
 
Membuat kesimpulan  
 
Menanyakan hal hal 
yang belum dimengerti 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
10’ 
Keterangan : penayangan transparansi dilakukan di sela proses pembelajaran da n 
transparansi yang diberikan sesuai dengan materi yang sedang dibahas. 
 
VI. Alat dan Sumber Pembelajaran 
C. Media 
11.  Komputer  
12.  LCD 
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13.  OHP 
14.  Transparansi  
15.  Sumber Pembelajaran 
1.  Marthen Kanginan. 2004. Fisika I B Untuk SMU Kelas X Semester 2 . 
Jjakarta: Erlangga  
2.  Bob Foster. 2004. Fisika SMA 1 B untuk kelas X semester 2. Jakarta: 
Erlangga 
3.  Marthen Kanginan. 2004. Fisika SLTP kelas 3 semester 1 Jakarta: 
Erlangga 
Alat Penilaian : 
1.  Bagimanakah bunyi Hukum II Kirchoff dan bagaimana rumusan 
matematisnya? 
2.  Bagaimana perjanjian tanda yang digunakan dalam penerapan Hukum II 
Kirchhoff?  
3.  Apakah Hukum II Kirchoff tidak bisa dipisahkan dengan Hukum I 
Kirchhoff? 
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RENCANA PENGAJARAN  
PERTEMUAN IV 
 
Mata Pelajaran : FISIKA 
Pokok Bahasan : 7. Listrik dinamis  
Sub Pokok Bahasan : 7.4 Pengukuran Kuat Arus, 
Tegangan, dan Hambatan 
Tingkat   :  SMA  
Kelas / Semester : X / 2 
Waktu   :  2 x 45 menit 
 
I. Standar Kompetensi 
 Siswa mampu  menerapkan konsep kelistrikan (baik statis maupun dinamis) 
dan kemagnetan dalam berbagai penyelesaian masalah dan berbagai produk 
teknologi. 
II. Kompetensi dasar 
 Merangkai alat ukur listrik, menggunakannya secara baik dan benar dalam 
rangkaian listrik. 
III.Indikator Pencpaian Hasil Belajar 
 Setelah kegiatan belajar mengajar siswa dapat : 
1.  Membedakan je nis dan fungsi alat ukur listrik 
2.  Menjelaskan cara membaca dan memasang alat ukur kuat arus 
dan alat ukur tegangan  
3.  Menggunakan amperemeter dan voltmeter dalam rangkaian 
 
IV.Materi 
 Alat ukur untuk mengukur kuat arus listrik adalah amperemeter. 
Amperemeter harus dihubumgkan seri pada rangkaian yang akan 
diukur kuat arus listriknya. Untuk memasang amperemeter dalam 
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suatu rangkaian listrik, perhatikan bahwa arus listrik harus mengalir 
masuk ke kutub positif (diberi tanda “+” atau warna merah)  dan 
meninggalkan amperemeter melalui kutub negatif (diberi tanda”-“ 
atau warna hitam). Jika dihubungkan dengan polaritas terbalik, 
jarum penunjuk akan menyimpang dalam arah kebalikan. Hal ini 
dapat merusak amperemeter.  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Alat untuk mengukur tegangan listrik adalah voltmeter. Voltmeter 
harus dihubungkan secara paralel pada komponen listrik yang akan diukur 
tegangannya . Untuk memasang voltmeter dalam suatu rangkaian, perhatikan 
bahwa titik yang potensialnya lebih tinggi harus dihubungkan ke kutub positif 
(“+” atau merah) dan titik yang potensialnya lebih rendah harus dihubungkan 
ke kutub negatif (“-“ atau hitam) 
 
 
 
 
 
 
 
Amperemeter dipasang secara seri 
Voltmeter 
Voltmeter dipasang secara paralel 
R2 
R1 R3 
R 
Resistor 
Arus I 
Rangkaian 
dipotong 
Amperemeter 
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Cara membaca amperemeter dan voltmeter : 
Membaca skala yang ditunjukkan oleh jarum penunjuk kemudian dibagi 
dengan skala penuh dan dikalikan dengan batas ukur yang telah dipilih pada 
amperemeter. 
Misalkan ada amperemeter dengan skala 0 sampai 10 dan jarum 
menunjukkan skala 7,5 sedangkan batas ukur yang dipilih adalah 1mA maka 
sebenarnya besar arus yang mengalir adalah 0,75 mA  
Alat untuk mengukur hambatan disebut Ohmmeter. Cara 
penggunaannya dilakukan dengan cara menghubungkan dua ujung ohmmeter 
dengan ujung-ujung hambatan yang ingin diukur, lalu dibaca skalanya. 
Hambatan dapat juga dihitung dengan menggunakan rumusan Hukum Ohm 
setelah sebelumnya Arus diukur yang mengalir pada hambatan tersebut diukur 
dan sumber tegangan diketahui besar beda potensialnya. 
 
V. Langkah Pembelajaran  
G. Kelompok Eksperimen 
Metode : Ceramah  
Pendekatan : Konstruktivisme 
Media  : Gambar Animasi Flash 
 
No GURU SISWA  Alokasi 
Waktu 
 
1 
2 
 
 
 
 
PENDAHULUAN 
Membuka pembelajaran 
Menggali pengetahuan siswa 
tentang arus listrik yang diperoleh 
pada saat mengalami proses 
pembelajaran di Sekolah 
Menengah Pertama Kelas 3 
 
 
Menjawab 
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3 
 
 
4 
 
 
 
5 
 
6 
 
7 
semester 1dengan cara 
menanyakan apa yang diketahui 
siswa tentang tentang alat ukur 
arus dan tegangan 
ISI 
Menginformasikan bagaimana cara 
memasang amperemeter dan 
voltmeter pada rangkaian listrik 
Menerangkan cara membaca skala 
hasil pengukuran pada alat ukur 
listrik 
PENUTUP 
Menyimpulkan kegiatan 
pembe lajaran 
Menyuruh siswa bertanya  
 
Menutup pembelajaran 
 
 
 
 
 
Memperhatikan  
 
 
Memperhatikan 
 
 
 
Mernyimpulkan 
 
Menanyakan hal yang 
belum dimengerti 
 
Keterangan : penayangan gambar dilakukan di sela proses pembelajaran dan 
gambar yang ditampilkan disesuaikan dengan materi yang sedang dibahas. 
 
H. Kelompok Kontrol 
Metode : Ceramah 
Pendekatan : Konstruktivisme 
Media  : Transparansi 
No GURU SISWA  Alokasi 
Waktu 
 
1 
2 
PENDAHULUAN 
Membuka pembelajaran 
Menggali pengetahuan siswa 
 
 
Menjawab 
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3 
 
 
4 
 
 
 
5 
 
6 
 
7 
tentang arus listrik yang diperoleh 
pada saat mengalami proses 
pembelajaran di Sekolah 
Menengah Pertama Kelas 3 
semester 1dengan cara 
menanyakan apa yang diketahui 
siswa tentang tentang alat ukur 
arus dan tegangan 
ISI 
Menginformasikan bagaimana cara 
memasang amperemeter dan 
voltmeter pada rangkaian listrik 
Menerangkan cara membaca skala 
hasil pengukuran pada alat ukur 
listrik 
PENUTUP 
Menyimpulkan kegiatan 
pembelajaran 
Menyuruh siswa bertanya  
 
Menutup pembelajaran 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Memperhatikan  
 
 
Memperhatikan 
 
 
 
Mernyimpulkan 
 
Menanyakan hal yang 
belum dimengerti 
Keterangan : penayangan transparansi dilakukan di sela proses pembelajaran dan 
transparansi yang diberikan sesuai dengan materi yang sedang dibahas. 
 
VI. Alat dan Sumber Pembelajaran 
D. Media 
16.  Komputer  
17.  LCD 
18.  OHP 
19.  Transparansi  
20.  Sumber Pembelajaran 
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1.  Marthen Kanginan. 2004. Fisika I B Untuk SMU Kelas X Semester 2 . 
Jjakarta: Erlangga  
2.  Bob Foster. 2004. Fisika SMA 1 B untuk kelas X semester 2. Jakarta: 
Erlangga 
3.  Marthen Kanginan. 2004. Fisika SLTP kelas 3 semester 1 Jakarta: 
Erlangga 
VII. Evaluasi Kegiatan Belajar 
Alat Penilaian : 
1.  Alat ukur apa yang dapat digunakan untuk mengukur besar arus listrik? 
2.  Alat ukur apa yang dapat digunakan untuk mengukur besar tegangan 
listrik? 
3.  Bagaiamana cara memasang amperemete r pada rangkaian listrik? 
4.  Baagimana cara memasang voltmeter pada rangkaian listrik?  
5.  Bagaimana cara membaca hasil pengukuran yang ditunjukkan oleh alat 
ukur listrik? 
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RENCANA PENGAJARAN  
PERTEMUAN V 
 
Mata Pelajaran : FISIKA 
Pokok Bahasan : 7. Listrik dinamis  
Sub Pokok Bahasan : 7.5  Energi dan Daya Listrik 
    7.6  Tegangan AC dan DC 
Tingkat   :  SMA  
Kelas / Semester : X / 2 
Waktu   :  2 x 45 menit 
 
I. Standar Kompetensi  
Siswa mampu  menerapkan konsep kelistrikan (baik statis maupun 
dinamis) dan kemagnetan dalam berbagai penyelesaian masalah dan 
berbagai produk teknologi. 
II. Kompetensi dasar 
1.  Memformulasikan besaran-besaran listrik ke dalam bentuk 
persamaan. 
2. Mengidentifikasi penerapan listrik AC dan DC dalam kehidupan 
sehari-hari. 
III.  Indikator Pencapaian Hasil Belajar 
Setelah kegiatan belajar mengajar siswa dapat : 
28.  Menjelaskan tentang energi listrik dan menerapkan rumusan 
matematisnya  
29.  Menjelaskan tentang daya listrik dan menerapkan rumusan 
matematisnya  
30.  membedakan tegangan DC dan tegangan AC dalam be ntuk grafik 
misalnya yang dihasilkan osiloskop 
31.  menjelaskan bentuk rangkaian AC yang digunakan dalam rumah-
rumah 
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32.  menunjukkan penerapan listrik AC dan DC alam kehidupan sehari-
hari. 
 
IV. Materi Pelajaran 
A. Energi dan Daya Listrik  
Energi Listrik adalah energi yang disebabkan oleh mengalirnya muatan 
listrik dalam suatu rangkaian tertutup.  
Bila suatu hambatan dilalui oleh arus listrik, hambatan tersebut menjadi 
panas karena tumbukan antara muatan yang mengalir (q) karena adanya beda 
potensial (V) pada konduktor memberi energi (W) sebesar 
W = q V 
Karena muatan listrik q = I t dan beda potensial V = I R, maka usaha dapat ditulis 
sebaagi berikut : 
W = V I t 
W = I2 R t 
t
R
VW
2
=  
Daya didefinisikan sebagai energi per satuan waktu. Secara matematis daya listrik 
(P), dapat dituliskan sebagai berikut : 
t
W
P =  
R
VRIVIP
2
2 ===  
B. Tegangan AC dan DC 
Dalam suatu rangkaian listrik, gerak muatan listrik yaitu arus listrik, 
dibedakan menjadi dua jenis, yaitu arus searah (DC ) dan arus bolak-balik (DC). 
Perbedaan antara kedua jenis arus ini adalah bahwa pada arus DC , muatan 
mengalir hanya dalam satu arah di setiap cabang rangkaian listrik. Besar arusnya 
bisa berubah, tetapi arahnya selalu dalam arah yang sama (tidak bisa berbalik 
arah). Dalam suatu rangkaian AC, muatan mengalir dalam penghantar pada satu 
arah untuk beberapa saat, kemudian berbalik arah  untuk waktu yang lain.  
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bentuk grafik tegangan AC dan DC dapat dilihat melalui osiloskop dan betuknya 
adalah sebagai berikut: 
                       
 
 
C. Bentuk Rangkaian AC dalam Rumah-Rumah 
Dari sebuah tiang listrik , dua jalur kawat akan masuk ke rumah-rumah 
melalui komponen-komponen circuit breaker utama (milik PLN) ke kWh meter 
dan kotak sekering (circuit breaker) pelayanan umah.  
Kawat berwarna kuning adalah hantaran fasa bertegangan , sedang jalur kawat 
berwarna biru adalah hantaran nol. Selanjutnya hantaran fasa diberi simbol L 
(Live) dan hantaran nol diberi simbol N (Neutral) kawat L dan N dari luar rumah 
disuplai ke rumah-rumah melalui kabel utama yang berisi hantaran fasa (L) dan 
hantaran nol (N). kabel utama selanjutnya dihubungkan ke circuit breaker utama 
(milik PLN) ke kWh meter dan kotak sekering (circuit breaker) pelayanan rumah 
seperti gambar di bawah ini : 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Circuit breaker 
utama 
KWh meter 
L N 
sekering 
V 
t 
Gambar grafik tegangan AC Gambar grafik tegangan DC 
V 
t 
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Cara memasang sekering adalah dipisahkan sepanjang kawat L. hal ini dilakukan 
agar saat saklar off atau sekering melebur kita dapat aman menyentuh fitting yang 
tidak terlindungi dari kawat L, karena tidak adanya  beda potensial. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
D. Penerapan Listrik AC dan DC Dalam Kehidupan Sehari -Hari 
a. Listrik DC 
Penghasil : batu baterei, dinamo DC (dinamo juga dilengkapi dengan 
komutator), aki 
Banyak digunakan pada peralatan elektronika, misalnya radio, 
televisi, komputer. Jika inputnya adalah listrik AC maka pada umumnya 
pada alat itu dipasang alat penyearah yang berfungsi mengubah AC 
menjadi DC, menyetrum aki dan untuk pekerjaan melapisi logtam dengan 
logam lain secara kimia serta mengg erakkan motor listrik. 
b.  Listrik AC 
Listrik AC digunakan dalam pembangkitan, transmisi, dan distribusi 
dari pembangkit ke konsumen 
V. Langkah Pembelajaran  
I. Kelompok Eksperimen 
Metode : Ceramah 
Pendekatan : Konstruktivisme 
L N 
lampu saklar 
sekering 
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Media  : Gambar animasi Flash 
NO GURU SISWA Alokasi 
Waktu 
 
1 
2 
 
 
 
 
3 
 
 
4 
5 
 
 
6 
 
 
7 
 
 
 
8 
 
9 
 
10 
PENDAHULUAN 
Membuka pelajaran  
Menanyakan apa yang diketahui 
tentang energi dan daya listrik 
berdasarkan pembelajaran yang 
diperoleh pada waktu SMP 
ISI 
Menginformasikan materi energi 
dan daya listrik beserta rumusan 
matematisnya  
Memberi soal aplikasi 
Menginformasikan bentuk grafik 
pada tegangan AC dan tegangan 
DC 
Menjelaskan bentuk rangkaian AC 
yang digunakan dalam rumah-
rumah 
Menunjukkan penerapan listrik AC 
dan DC dalam kehidupan sehari-
hari. 
PENUTUP 
Menyimpulkan kegiatan  
pembela jaran 
Menyuruh siswa bertanya  
 
Menutup pelajaran 
 
 
Merespon pertanyaan 
guru 
 
 
 
Memperhatikan 
 
 
Menjawab 
Memperhatikan 
 
 
 
 
Memperhatikan 
Memperhatikan 
 
 
 
Membuat kesimpulan 
 
Menanyakan hal yang 
belum dimengerti 
 
5’ 
 
 
 
 
 
75’ 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
10’ 
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Keterangan : penayangan gambar dilakukan di sela proses pembelajaran dan 
gambar yang ditampilkan disesuaikan dengan materi yang sedang dibahas. 
 
J. Kelompok Kontrol 
Metode : Ceramah 
Pendekatan : Konstruktivisme 
Media  : Transparansi 
NO GURU SISWA Alokasi 
Waktu 
 
1 
2 
 
 
 
 
3 
 
 
4 
5 
 
 
6 
 
 
7 
 
 
 
PENDAHULUAN 
Membuka pelajaran  
Menanyakan apa yang diketahui 
tentang energi dan daya listrik 
berdasarkan pembelajaran yang 
diperoleh pada waktu SMP 
ISI 
Menginformasikan materi energi 
dan daya listrik beserta rumusan 
matematisnya  
Memberi soal aplikasi 
Menginformasikan bentuk grafik 
pada tegangan AC dan tegangan 
DC 
Menjelaskan bentuk rangkaian AC 
yang digunakan dalam rumah-
rumah 
Menunjukkan penerapan listrik AC 
dan DC dalam kehidupan sehari-
hari. 
PENUTUP 
 
 
Merespon pertanyaan 
guru 
 
 
 
Memperhatikan 
 
 
Menjawab 
Memperhatikan 
 
 
 
 
Memperhatikan 
Memperhatikan 
 
 
 
5’ 
 
 
 
 
 
75’ 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
10’ 
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8 
 
9 
 
10 
Menyimpulkan kegiatan  
pembela jaran 
Menyuruh siswa bertanya  
 
Menutup pelajaran 
Membuat kesimpulan 
 
Menanyakan hal yang 
belum dimengerti 
 
 
Keterangan : penayangan transparansi dilakukan di sela proses pembelajaran dan 
transparansi yang diberikan sesuai dengan materi yang sedang dibahas. 
 
VI. Alat dan Sumber Pembelajaran 
E. Media 
21.  Komputer  
22.  LCD 
23.  OHP 
24.  Transparansi  
25.  Sumber Pembelajaran 
1.  Marthen Kanginan. 2004. Fisika I B Untuk SMU Kelas X Semester 2 . 
Jjakarta: Erlangga  
2.  Bob Foster. 2004. Fisika SMA 1 B untuk kelas X semester 2. Jakarta: 
Erlangga 
3.  Marthen Kanginan. 2004. Fisika SLTP kelas 3 semester 1 Jakarta: 
Erlangga 
VII. Evaluasi Kegiatan Belajar 
Alat Penilaian : 
1.  Apakah yang dimaksud dengan energi listrik dan bagaimana rumusan 
matematisnya? 
2.  Apa yang dimaksud dengan daya listrik dan bagaimana rumusan 
matematisnnya? 
3.  Bagaimana bentuk grafik tegangan AC dan DC? 
4.  Bagaimana bentuk rangkaian AC dalam rumah-rumah? 
5.  Apa saja penerapan listrik AC dan DC dalam kehidupan sehari-hari? 
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Lampiran 12 
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 130 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Kawat itu kawat listrik kan , tapi kenapa burung itu tidak tersengat listrik? 
 
 
 
Kok bisa nyala ya...? 
 
Karena lampu itu dialiri arus 
listrik, sedangkan arus 
listrik itu disebabkan 
adanya beda potensial   
yang ditimbulkan oleh 
adanya sumber tegangan. 
Lampiran 13 
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1. Karena pada kawat tersebut di kedua ujungnya bertegangan sama, 
sehingga tidak ada beda potensial. Burung tidak dialiri arus listrik  
2. Kalau kawat itu putus dan salah satu ujungnya menyentuh tanah, 
maka akan timbul beda potensial. Arus listrik akan mengaliri burung 
dan burung akan segera hangus. 
 
ARUS LISTRIK 
 
ü Bagaimana aliran arus listrik? 
 
 
Apa yang sebenarnya mengalir?  
Yang mengalir adalah muatan listrik  
 
 
ü Kuat Arus  
Permukaan
 
 
Kuat arus listrik merupakan kelajuan  muatan yang melewati suatu luasan tertentu.  
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t
Q
I
D
D=  
I : kuat arus listrik (A) 
DQ : banyaknya muatan yang mengalir (C)  
Dt : selang waktu (s) 
 
Bila n adalah partikel persatuan volume dan e muatan tiap partikel. 
tAVnq ...=  
sehingga diperoleh besarnya : 
AVen
t
q
i ...==      Ampere 
 
Rapat arus J didefinisikan sebagai kuat arus persatuan luas. 
J
i
A
n e V= = . .      Ampere/m2 
 
ü Hukum Ohm 
 
Pada sebuah percobaan yang meneliti hubungan antara nilai kuat arus I dan 
tegangan V pada suatu hambatan dihasilkan suatu fakta sebagai beruikut 
Tegangan V (volt) Kuat Arus I (Ampere) 
2,0  
3 ,0 
4 ,0 
5,0 
6,0 
1,0 
1,5 
2,0 
2,5 
3,0 
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§ Sehingga dapat digambarkan grafik sebagai berikut 
 
berdasarkan fakta di atas, maka didapatkan hubungan: 
RIV =  atau 
I
V
R =  
Pengamatan di atas pertama kali diteliti oleh Georg Simon Ohm (seorang ahli 
Fisika jerman pada tahun 1827) dan persamaan di atas dikenal sebagai Hukum 
Ohm, yang berbunyi 
Tegangan V pada hambatan yang memenuhi hukum Ohm berbanding lurus 
terhadap kuat arus I untuk suhu yang konstan 
 
Apa saja yang bisa mempengaruhi nilai hambatan 
suatu penghantar? 
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§ Dari percobaan di atas yang ketika panjang kawat diubah, maka arus yang 
terukur juga berubah. Dengan demikian panjang panjang  bahan dapat 
mempengaruhi nilai resistansi. 
 
§ Dari percobaan di atas digunakan kawat dari bahan yang berbeda, maka 
arus yang terukur juga berbeda. Dengan demikian jenis bahan bahan 
dapat mempengaruhi nilai resistansi. 
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§ Dari percobaan di atas digunakan kawat dari bahan yang sama dengan 
luas penampang yang berbeda, maka arus yang terukur juga berbeda. 
Dengan demikian luas penampang  bahan dapat mempengaruhi nilai 
resistansi. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Lihat percobaan berikut.....!! 
 
Hukum Ohm berlaku pada 
suhu yang konstan?  
Apa pada suhu yang berbeda , 
hambatan penghantar juga 
berbeda? 
hambatan  ~   
 penampang luas 
panjang
  atau  R  =  r
A  
 L 
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§ Bila dipanaskan dan kawat menjadi panas dan berpijar merah, lampu akan 
tampak lebih redup. Ini menandakan bahwa kuat arus yang melalui lampu 
berkurang, karena tegangan baterei tetap maka hambatan kawatlah yang 
naik. Jadi suhu juga mempengaruhi nilai hambatan. 
Sehingga didapatkan hubungan antara resistansi dengan perubahan suhu sbb: 
))(1( 00 TTRR t -+= a  
Rt : Resistansi pada saat suhu akhir (O) 
R0 : Resistansi mula-mula (O) 
a : Koefisien suhu hambatan jenis (/oC) 
T : Suhu akhir (oC) 
T0 : Suhu acuan (oC) 
 
? 
 
 
 
 
Yes... 
Mudeng 
Aduuuh
Mumet 
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HUKUM I KIRCHHOFF 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Hal tersebut dikenal dengan Hukum I Kirchoff yang berbunyi : 
 
Ø “Jumlah kuat arus listrik yang masuk ke suatu titik simpul sama 
dengan jumlah kuat arus listrik yang keluar dari titik simpul 
tersebut.”  
 
 
Bagaimana bila arus menemui 
penghantar yang bercabang? 
Begini.... 
 
a. Kuat arus dalam kawat yang tidak bercabang 
dimana-mana sama besaranya. 
b.  Pada kawat yang bercabang, jumlah dari kuat arus 
dalam masing-masing cabang dengan kuat arus 
induk dalam kawat yang tidak bercabang. 
å i = 0  
c. Jumlah arus yang menuju suatu titik cabang sama 
dengan jumlah arus yang meninggalkannya. 
Contoh : 
 
I masuk = I kelua r 
i1 + i2 + i3 = i4 + i5  
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Hubungan seri paralel untuk resistor:  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
Ssssst..... 
Lampunya disusun seri lho.. 
Bagaimana cara menghitung 
hambatannya? 
 
bahwa pada hubungan seri, komponen-komponen listrik dialiri oleh 
arus listrik yang sama besar. Tegangan antara a dan c adalah: 
V = Vab + V bc 
V = I R1 + I R2 = I (R1 + R 2) 
Karena V = 1 Rac sehingga R ac = R1 + R2 
Rgab = R1 + R2 + … + Rn 
 139 
 
Kalau paralel 
gimana bos?  
Wah nanya terus, kalau ketangkap bagimana?  
 Kalau paralel begini.. 
 
pada hubungan paralel komponen-komponen listrik mendapatkan beda potensial yang 
sama besar. Dengan menggunakan Hukum I Kirchhoff diperoleh 
I = I1 + I2 
I = 
gab2121 R
V
  
R
1
  
R
1
V  
 R 
v
  
 R 
V
=÷÷ø
ö
ççè
æ
+=+  
Dari hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa hambatan gabungan (Rgab) beberapa hambatan 
yang terhubung secara paralel dapat dituliskan sebagai 
 R 
1
    
 R 
1
    
 R 
1
21gab
+=  
Apabila ada n buah hambatan yang dihubungkan secara paralel, hambatan penggantinya 
Rgab akan memenuhi 
 R 
1
   ...    
 R 
1
    
 R 
1
    
 R 
1
n21gab
+++=  
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SUSUNAN SUMBER TEGANGAN 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Kamu saya beri PR ya..!  
Bagaimana bila sumber tegangan disusun secara seri 
dan bagaimana bila disusun secara paralel? 
 
§ jika sumber tegangan disusun seri, maka  tegangan total 
merupakan jumlah  aljabar tegangan masing masing. 
 
§ Penyusunan seri digunakan untuk menaikkan tegangan . 
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§ Jika sumber tegangan yang sama disusun paralel, besarnya 
tegangan sama dengan besar tegangan satu sumber 
tegangan.  
 
§ Penyusunan paralel digunakan agar sel tahan lebih lama. 
Masing-masing sel pada rangkaian paralel harus 
menghasilkan sebagian saja dari total arus, sel akan meti 
lebih lambat 
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§ BATERAI 
 
 
 
 
Beda potensial kedua kutub baterai (a dan b) adalah rI-e , beda potensial 
antara titik a dan b pada saat arus mengalir disebut tegangan jepit (Vjepit), 
yaitu : 
rIV jepit -= e  
 
Aplikasi susunan sumber tegangan: 
Manakah susunan yang menghasilkan nyala lampu 
paling terang, terang, dan mana yang agak redup bila 
masing-masing baterai identik? 
 
 
 
 
 
 
HUKUM II KIRCHHOFF 
a. Terang 
b. Paling terang, karena tegangannya paling besar 
c. Menyala sama terang dengan a, namun mempunyai umur baterai 
lebih lama daripada a 
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Aliran listrik pada rangkaian juga mengikuti 
Hukum kekekalan energi. 
 
“Jumlah perubahan potensial mengelilingi 
lintasan tertutup pada suatu rangkaian harus 
nol” 
 
0=S V  
 
0=S+S RIe  
Contoh sebuah rangkaian tertutup : 
 
Untuk menggunakan Hukum II Kirchhoff, harus diketahui dahulu 
perjanjian tanda untuk ggl sumber tegangan dan kuat arus I sebagai 
berikut: 
 
 
 
1. Pilih loop untuk masing-masing rangkaian dengan arah tertentu. Pada 
dasarnya, pemilihan arah loop bebas. 
2. Jika pada suatu cabang, arah loop sama dengan arah arus, maka penurunan 
tegangan (IR) diberi tanda negatif, sedangkan bila berlawanan arah , maka 
penurunan tegangan (IR) positif. 
3. Bila saat mengikuti arah loop, kutub sumber tegangan yang lebih dahulu 
dijumpai adalah kutub positif, maka ggl e diberi tanda negatif, sebaliknya 
bila kutub sumber tegangan yang lebih dahulu dijumpai adalah kutub negatif, 
maka ggl e bertanda positif. 
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ALAT UKUR LISTRIK 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Waaah...!!! ketemu !! 
Bab alat ukur listrik dan cara 
menggunakannya. 
Apa dan bagaimana cara 
menggunakannya ya.. 
Beberapa macam alat ukur listrik: 
 
 
            Voltmeter digital         Voltmeter analog              Osiloskop                    Amperemeter 
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Biasanya amperemeter, voltmeter dan amperemeter digabung 
dalam satu alat yang disebut multimeter 
 
multimeter 
§ Alat ukur arus listrik 
Dinamakan apa alat ukur arus listrik? 
Amperemeter  
Amperemeter adalah adalah alat ukur kuat arus listrik.  
§ Bagaimana cara menggunakannya?  
 
amperemeter harus disisipkan ke dalam rangkaian 
sehingga berhubungan seri dengan komponen tersebut. 
 
Bagaimana cara membaca hasil pengukuran pada 
amperemeter?  
 
Saklar pemilih batas ukur Skala pembacaan  
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Membaca skala yang ditunjukkan oleh jarum penunjuk kemudian dibagi 
dengan skala penuh dan dikalikan dengan batas ukur yang telah dipilih pada 
amperemeter.  
ukurbatas
penuhskala
ukurskala
terukursebenarnyayangArus ´=  
 
Amperemeter mempunyai skala penuh atau batas ukur maksimum, 
sementara kuat arus listrik yang akan diukur kadang melebihi batas 
ukur maksimum amperemeter.  
Agar amperemeter dapat mengukur arus listrik yang lebih besar, 
maka desain amperemeter dibuat sbb: 
 
Pada amperemeter dipasang hambatan paralel yang disebut  
hambatan shunt (Rsh) agar kelebihan arus akan mengalir ke 
hambatan terebut. 
Cara menentukan besarnya hambatan shunt (Rsh) 
)1( -
=
n
R
R Ash  
Rsh : Hambatan shunt yang diperlukan 
RA : Hambatan dalam amperemeter 
n : Pelipatan batas ukur maksimum 
 
 
 
§ Alat ukur tegangan  listrik 
Dinamakan apa alat ukur tegangan  listrik? 
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ü Voltmeter  
Voltmeter adalah alat pengukur beda potensial (tegangan) antara dua 
titik 
§ Bagaimana cara menggunakannya?  
 
voltmeter harus dihubungkan secara paralel pada 
komponen listrik yang akan diukur tegangannya. 
 
Bagaimana cara membaca hasil pengukuran pada 
voltmeter?  
 
Membaca skala yang ditunjukkan oleh jarum penunjuk kemudian dibagi 
dengan skala penuh dan dikalikan dengan batas ukur yang telah dipilih pada 
voltmete r. 
ukurbatas
penuhskala
ukurskala
´  
 
Voltmaeter mempunyai skala penuh atau batas ukur maksimum, 
sementara kuat arus listrik yang akan diukur kadang melebihi batas 
ukur maksimum voltmeter.  
Agar voltmeter dapat mengukur arus listrik yang lebih besar, 
maka desain amperemeter dibuat sbb: 
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Pada amperemeter dipasang hambatan seri yang disebut  hambatan 
muka (Rm) agar kelebihan tegangan terbagi ke hambatan terebut. 
Cara menentukan besarnya hambatan muka (Rm): 
vm RnR )1( -=  
 
Rm : Hambatan muka yang diperlukan 
Rv : Hambatan dalam voltmeter 
n : Pelipatan batas ukur maksimum 
 
 149 
ENERGI DAN DAYA LISTRIK  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Bila suatu hambatan dilalui oleh arus listrik, hambatan tersebut menjadi panas 
karena tumbukan antara muatan yang mengalir (q) karena adanya beda 
potensial (V) pada konduktor memberi energi (W) sebesar 
W = q V 
Karena muatan listrik q = I t dan beda potensial V = I R, maka usaha dapat ditulis 
sebaagi berikut : 
W = V I t 
W = I2 R t 
Biaya listrik bulan ini banyak!!! 
Daya listrik yang kita butuhkan 
besar sekali! 
Kita harus hemat energi listrik 
nih. 
Daya dan energi listrik itu apa sih? 
§ Energi Listrik adalah energi yang disebabkan oleh mengalirnya 
muatan listrik dalam suatu rangkaian tertutup. 
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t
R
VW
2
=  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Tegangan AC dan DC 
 
Dalam suatu rangkaian listrik, gerak muatan listrik yaitu arus listrik, 
dibedakan menjadi dua jenis: 
1.  arus searah (DC )  
2.  arus bolak-balik (DC) 
 
§ Daya didefinisikan sebagai energi per satuan waktu. Secara matematis 
daya listrik  (P), dapat dituliskan sebagai berikut : 
t
W
P =  
R
VRIVIP
2
2 ===  
 
Apa bedanya? 
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§ Cara yang paling mudah untuk mengamati perbedaan antara arus dan 
tegangan DC dan AC adalah dengan menggunakan osiloskop. Karena 
osiloskop dapat langsung menampilkan bentuk grafik arus dan tegangan 
terhadap waktu. 
 
DC 
 
AC 
Perbedaan antara kedua jenis arus ini adalah sbb: 
§ Pada arus DC, muatan mengalir hanya dalam 
satu arah di setiap cabang rangkaian listrik.  
Besar arusnya bisa berubah, tetapi arahnya 
selalu dalam arah yang sama (tidak bisa 
berbalik arah).  
§ Dalam suatu rangkaian AC, muatan mengalir 
dalam penghantar pada satu arah untuk 
beberapa saat, kemudian berbalik arah  untuk 
waktu yang lain.  
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Apa yang dapat digunakan sebagai sumber listrik DC?  
 
Contoh alat yang menggunakan sumber listrik DC 
 
 
yang dapat digunakan sebagai sumber listrik AC?  
1. Sumber listrik PLN 
2. Generator AC dll. 
Contoh alat yang  menggunakan sumber listrik AC 
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LISTRIK DI RUMAH DAN SEKERING 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Dari sebuah tiang listrik , dua jalur kawat akan masuk ke rumah-rumah 
melalui komponen sbb: 
1.  circuit breaker utama (milik PLN)  
2.  kWh meter  
3.  kotak sekering (circuit breaker) pela yanan umah.  
Kawat berwarna kuning adalah hantaran fasa bertegangan (L), sedang jalur kawat 
berwarna biru adalah hantaran nol (N). 
§ Untuk pangamanan dari arus berlebih yang dapat mengakibatkan 
kebakaran maka digunakan sekering, 
§ Sekring terbuat dari kawat pendek dan tipis yang memiliki titik cair 
rendah. Kawat akan putus bila dilalui kuat arus yang melampaui batas 
tertentu. 
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Cara pemasangan sekring : 
 
Bagaimana peralatan listrik di rumah-rumah dihubungkan? 
 
peralatan dihubungkan secara paralel 
Kenapa?  
 
Untuk mendapatkan tegangan yang  sama.  
Karena peralatan listrik kebanyakan menggunakan standar tegangan 
tertentu untuk dapat berfungsi, biasanya 220 V. 
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Dalam kehidupan sehari-hari, contoh lain penggunaan rangkaian listrik 
seperti pada rumah adalah pada mo bil: 
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KISI-KISI TES KOGNITIF SISWA 
 
Kompetensi 
Dasar 
C1 C2 C3 C4 
I 1 2, 3 4, 5  
II 6, 7, 8 9, 10, 11 12, 13, 14, 15, 
16, 17, 19,20 
18, 21, 22, 23 
III 24, 25 26, 27, 28 29, 30  
Jumlah  6 8 12 4 
 
Keterangan: 
KD1=  Merangkai alat ukur listrik, menggunakannya secara baik dan benar dalam 
rangkaian listrik. 
KD2=  Memformulasikan besaran-besaran listrik ke dalam bentuk persamaan.  
KD3=  Mengidentifikasi penerapan listrik AC dan DC dalam kehidupan sehari-
hari. 
Jenjang penguasaan: 
C1=Ingatan 
C2=Pemahaman 
C3=Penerapan 
C4=Analisis 
 
Lampiran 13 
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SOAL TES KEMAMPUAN KOGNITIF SISWA  
Mata Pelajaran : IPA Fisika 
Pokok Bahasan : Listrik Dinamis 
Sek. / Kelas / Sem. : SMA / X / 2  
Waktu  : 60 menit   
 
Petunjuk mengerjakan soal : 
1. Tuliskan nama, kelas dan nomor absen anda pada lembar jawaban yang telah 
disediakan. 
2. Kerjakan soal-soal di bawah ini dengan memberikan tanda silang (X) pada point 
jawaban yang anda anggap benar. 
3. Kerjakan soal-soal yang anda anggap mudah terlebih dahulu. 
4. Jika anda telah selesai mengerjakan dan waktu yang tersedia belum habis, maka  
telitilah sekali lagi pekerjaan anda . 
 
1. Budi membeli sebuah batu  baterei bertuliskan 1,5 V,  kemudian Budi ingin 
membuktikan kebenaran angka tersebut, dengan alat apa Budi 
membuktikannya secara langsung? 
a. Ohmmeter d. Ampere meter 
b. Galvanometer e. Voltmeter   
c. Adaptor   
 
 
2. Bagaimana cara mengukur sebuah hambatan pada rangkaian tertutup bila alat 
yang dimiliki adalah  “amperemeter” dan “voltmeter”. Amperemeter disusun 
secara ….. dan voltmeter disusun secara….. pada bagian yang akan diukur 
dan perhitungan nilai hambatan memanfaatkan hukum ……..untuk 
menghitung besar hambatan. 
a. Seri, paralel, Ohm  
b. Paralel, seri, Ohm 
Lampiran 14 
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c. Seri, paralel, Kirchoff 
d. Paralel, seri, Kirchoff 
e. Seri, paralel, Coulomb 
 
3. Perhatikan penggunaan alat ukur listrik di bawah ini! 
1. Pemasangan terminal alat ukur boleh dibolak-balik 
2. Membaca skala hasil pengukuran 
3. Memperhatikan skala penuh dan batas ukur 
4. besarnya nilai menggunakan rumus ukurbatas
penuhskala
ukurskala
´ , untuk 
menentukan besaran sebenarnya 
Dari keempat pernyataan di atas, manakah yang harus di lakukan dalam suatu 
pengukuran? 
a. 1 dan 2 
b. 1,2 dan 3 
c. 2, 3 dan 4   
d. 4 
e. semua benar 
 
4. Sebuah penghantar dialiri arus listrik dan diukur menggunakan amperemeter. 
Pada amperemeter tersebut terdapat skala 0 sampai 10. jarum penunjuk 
menunjukkan skala 6,5 ketika digunakan untuk mengukur arus penghantar 
tersebut. Sedangkan pada saklar pemilih batas ukur amperemeter dipilih 1 
mA. Berapakah arus yang mengalir pada penghantar tersebut? 
a. 6,5 A 
b. 0,65 A 
c. 6,5 mA 
d. 0, 65 mA   
e. 6,5 mA  
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5. Sebuah amperemeter dengan hambatan dalam RA = 50 W mempunyai batas 
ukur maksimum 1 mA. Berapakah besarnya hambatan paralel (shunt) yang 
harus dipasang agar amperemeter tersebut mempunyai batas ukur maksimum 
1 A? 
a. 0,05 W    
b. 0,5  W 
c. 5 W 
d. 20  W 
e. 950  W 
6. Dalam suatu penghantar kawat akan terjadi arus listrik jika… 
a. Di dalam penghantar terdapat muatan listrik positif 
b. Di dalam penghantar terdapat muatan listrik negatif 
c. Kedua ujung penghantar bermuatan listrik 
d. Kedua ujung penghantar terdapat beda potensial  
e. Kedua ujung penghantar terdapat potensial listrik 
 
7. Satuan kuat arus listrik dalam SI adalah…….. 
a. watt sekon d. coulomb / sekon   
b. joule / sekon e. coulomb  sekon 
c. joule sekon  
 
8. Jumlah kuat arus didalam yang masuk pada suatu titik percabangan sama 
dengan Jumlah kuat arus didalam yang keluar dari suatu tit ik itu, pernyataan 
tersebut merupakan bunyi hukum ….. 
a. Newton d.  Ohm 
b. Ampere e. Coulomb 
c. Kirchoff    
 
9. Pada sebuah penghantar , arus listrik akan mengalir. 
1. dari potensial tinggi ke potensial rendah.   
2. berlawanan dengan gerak elektron.   
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3. dari potensial rendah ke potensial tinggi.   
4. searah dengan gerak elektron 
Pernyataan diatas yang benar adalah  …….. 
a. 1 dan 2   d. 4 saja 
b. 1 dan 3 e. 1,2,3, dan 4 
c. 2 dan 4  
 
10. Faktor – faktor yang menentukan besarnya hambatan pada suatu penghantar 
(misal logam) adalah… 
1. Hambat jenis pengantar.    3. Luas penampang. 
2. Panjang penghantar.    4. Warna penghantar. 
Pernyataan diatas yang benar adalah  …….. 
a. 1,2,3      d. 4 saja 
b. 1 dan 3 e. 1,2,3, dan 4 
c. 2 dan 4  
 
11. Besaran apa yang sama pada tiap titik pada rangkaian seri dan besaran apa 
yang sama pada ruas yang saling paralel pada rangkaian paralel 
a. Arus dan hambatan  
b. Tegangan dan hambatan 
c. Tegangan dan arus 
d. Arus dan tegangan    
e. Hambatan dan arus 
 
12. Sebuah penghantar mempunyai hambatan 240 W. Barapa besarkah arus akan 
mengalirinya apabila dihubungkan pada sumber yang potensial operasinya 
adalah 120 V? 
a. 0,25 A 
b. 0,50 A    
c. 0,75 A 
d. 1,00 A 
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e. 1,25 A 
 
13. Batang logam panjang 2 m, diameter 8 mm. Kalau hambatan jenis logam itu 
1,76 x 10-8 Wm. berapakah hambatan batang itu… 
a. 5 x 10-4 W 
b. 6 x 10-4 W 
c. 7 x 10-4 W   
d. 8 x 10-4 W 
e. 9 x 10-4 W 
 
14. Hambatan lilitan tembaga pada 0oC ternyata 3,35 W. berapakah hambatannya 
pada suhu 50oC, jika a tembaga 4,3 x 10-3oC-1 
a. 3,95 W 
b. 4,07 W    
c. 4,47 W 
d. 4,78 W 
e. 5,05 W 
 
 
15. Perhatikan gambar di bawah ini ! 
 
 
 
 
 
 
 Berapakah arus yang mengalir pada ruas a-b? 
a. 10 A 
b. 3 A   
c. 4 A 
10 A 
1 A 
4 A 
3 A 
a b ? 
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16W 1W 
5W 4W 
8W 3W 
12,5V 
A B C 
D E F 
d. 2 A  
e. 1 A 
 
16. Perhatikan rangkaian arus listrik di bawah ini, besarnya hambatan pengganti 
antara titik       A – F pada rangkaian di bawah ini adalah … 
 
a. 25 ohm   d.  40 ohm  
b. 30 ohm e.  50 ohm  
c. 35 ohm  
 
 
17. Perhatikan gambar rangkaian di bawah ini! 
 
 
 
 
 
 
 
Pada rangkaian seperti gambar di atas, berapakah besar arus dan arah arus 
yang mengalir? 
a. 1 A searah jarum jam 
b. 1 A berlawanan arah jarum jam  
c. -1 A searah jarum jam 
d. -1 A berlawanan arah jarum jam 
e. nol A 
 
18. Masih pada rangkaian di atas, berapakah beda potensial antara titik A dan B 
pada gambar adalah….volt. 
a. 5 
b. 8 
c. 12 
20 V, 1 W  
8 V, 1 W  
6 W 
4 W A 
B 
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d. 13  
e. 15 
 
19. Perhatikan rangkaian di bawah ini! 
 
 
 
 
 
 
 Berapakah besarnya I2? 
a. 2 A  
b. 1 A   
c. 3 A 
d. 5 A 
e.  8 A  
 
20. Perhatikan rangkaian berikut ini! 
 
 
 
 
 
 Berapakah energi listrik yang diberikan baterei pada rangkaian dan energi 
kalor yang muncul pada resistor 4 W dan 2 W selama dua menit 
a. 2800 J, 1920 J dan 960 J   
b. 2800 J, 960  J dan 1920 J 
c. 720 J, 480 J dan 240 J 
d. 720 J, 240 J dan 480 J 
e. 1440 J, 960 J dan 480 J 
 
I1 
I2 
I3 
4 W 
2 W 
12 V 
I 
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21. Tentukanlah beda potensial antara kedua ujung kawat dengan hambatan 5 W 
kalau diketahui bahwa setiap menit, jumlah muatan 720 C melalui kawat 
tersebut! 
a. 60 V   
b. 50 V 
c. 40 V 
d. 30 V 
e. 20 V 
 
22. Tiga buah resistor masing-masing besarnya 3 W , 4 W, dan 6 W dihubungkan 
paralel, lalu kedua ujungnya dihubungkan ke sebuah baterei yang GGLnya 8 
volt dan hambatan dalamnya 2/3 W. Tegangan jepit rangkaian ini adalah…. 
a. 52,00 V 
b. 8,00 V 
c. 7,61 V 
d. 5,33 V    
e. 2,67 V 
 
23. Sebuah alat listrik membutuhkan daya sebesar 60 W untuk dapat bekerja. Jika 
alat tersebut dihubungkan dengan sumber listrik yang mempunyai beda 
potensial 120 V, berapakah arus yang digunakan dan berapa kWh energi 
listrik yang dipakai tiap bulan, jika setiap hari dinyalakan selama 5 jam? 
a. 0,5 A, 1080 kWh 
b. 2 A, 9 kWh 
c. 0,5 A, 9000 kWh   
d. 2 A, 1080 kWh 
e. 0,5 A, 9 kWh   
 
24. Himpunan alat listrik di bawah ini yang anggotanya sumber tegangan arus 
searah adalah….. 
a. Dinamo, motor, adaptor 
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b. Baterai, elemen volta, aki      
c. Generator, turbin, elemen kering 
d. Aki, generator, adaptor 
e. Motor, generator, elemen Weston 
 
25. Bentuk grafik tegangan AC murni dari pembangkit yang terlihat pada 
osiloskop adalah… 
a.  
 
 
 
b.  
 
 
 
c.  
 
 
 
26. Mengapa alat-alat listrik di rumah dipasang secara paralel? 
a. Agar hemat energi 
b. Agar bila salah satu alat rusak, alat yang lain masih dapat hidup dan 
tegangan pada tiap cabang sama 
c. Pemasangannya lebih mudah 
d. Karena alat listrik harus dipasang secara paralel 
e. Agar mampu menyalakan banyak alat elektronik 
 
27. Mengapa pada alat-alat elektronik dipasang sekering? 
a. Untuk memperlancar arus 
b. Agar hemat energi 
c. Untuk mengamankan alat listrik dari arus berlebih agar alat tidak rusak   
V 
t 
V 
V 
V 
V 
t 
t 
t 
t 
d. 
e. 
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d. Untuk menurunkan tegangan  
e. Untuk mengubah arus AC menjadi DC 
 
28. Perhatikan hal-hal yang berhubungan dengan alat-alat listrik berikut ini : 
1. Kesesuaian jenis arus yang digunakan dengan  yang dibutuhkan 
2. Besar daya listrik yang diberikan 
3. Dipasang sekering 
4. Dipasang trafo 
Pernyataan mana sajakah yang berisi tentang hal yang menentukan berfungsi 
tidaknya alat listrik : 
a. 1 dan 2   
b. 1,2, dan 3 
c. 1 dan 3 
d. 2 dan 4 
e. semua benar 
 
29. Sebuah seterika 1000 W, 250 volt akan dilengkapi sebuah sekring. Jika 
sekring yang tersedia bernilai 2 A, 3 A, 4 A, 5 A, dan 13 A. berapakah nilai 
sekring yang akan dipilih 
a. 2 A 
b. 3 A 
c. 4 A 
d. 5  A 
e. 13 A 
 
30. Setiap hari sebuah pesawat televisi dinyalakan rata-rata selama 4 jam, tarif 
energi listrik adalah Rp. 50,- per kWh. Jika tegangan listrik 125 volt dan 
televisi memakai arus 2 A. Berapakah yang harus dibayar untuk satu bulan 
(30 hari)? 
a. Rp.1500,-     
b. Rp.300,- 
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c. Rp.500,- 
d. Rp.3000,- 
e. Rp.1000,- 
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JAWABAN SOAL TES KOGNITIF  
 
No Jawab No Jawab No Jawab 
1.   E 11.   D 21.   A 
2.   A 12.   B 22.   D 
3.   C 13.   C 23.   E 
4.   D 14.   B 24.   B 
5.   A 15.   B 25.   A 
6.   D 16.   A 26.   B 
7.   D 17.   B 27.   C 
8.   C 18.   D 28.   A 
9.   A 19.   B 29.   D 
10.  A 20.   A 30.   A 
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DATA NILAI TES KOGNITIF SISWA  
KELOMPOK EKSPERIMEN DAN KELOMPOK KONTROL 
 
No Kelompok Eksperimen Kelompok Kontrol 
1 63 50 
2 60 67 
3 63 60 
4 50 43 
5 50 57 
6 57 50 
7 60 57 
8 60 53 
9 53 60 
10 63 53 
11 67 53 
12 67 63 
13 60 47 
14 73 53 
15 60 57 
16 70 57 
17 60 57 
18 53 50 
19 60 63 
20 53 57 
21 57 57 
22 80 63 
23 57 60 
24 50 43 
25 47 63 
26 60 67 
27 73 53 
28 50 57 
29 67 47 
30 50 60 
31 77 40 
32 60 63 
33 63 47 
34 63 50 
35 67 47 
36 47 47 
37 67 53 
Lampiran 16 
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38 70 57 
39 73 50 
40 63 50 
41 73   
42 40   
Jumlah 2556 2181 
Rerata 60.85714286 54.525 
STDEV 8.896618784 6.683264595 
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Uji Normalitas Tes Prestasi Belajar Fisika 
Kelas Eksperimen 
 
1. Hipotesis : 
H0 : Sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal. 
H1 : Sampel tidak berasal dari populasi yang berdistribusi normal. 
2. Komputasi : 
Dari hasil perhitungan diperoleh nilai : 
X e  = 60.8571   SDe = 8.8966 
Tabel Uji Normalitas. 
No X i fi Zi F(Zi) S(Zi) |F(Zi)-S(Zi)| 
1 40 1 -2.34 0.0096 0.0238 0.0142 
2 47 2 -1.56 0.0591 0.0714 0.0123 
3 50 5 -1.22 0.1112 0.1905 0.0793 
4 53 3 -0.88 0.1894 0.2619 0.0725 
5 57 3 -0.43 0.3336 0.3333 0.0003 
6 60 9 -0.10 0.4602 0.5476 0.0874 
7 63 6 0.24 0.5948 0.6905 0.0957 
8 67 5 0.69 0.7549 0.8095 0.0546 
9 70 2 1.03 0.8485 0.8571 0.0086 
10 73 4 1.36 0.9131 0.9524 0.0393 
11 77 1 1.81 0.9649 0.9762 0.0113 
12 80 1 2.15 0.9842 1.0000 0.0158 
 
3. Statistik Uji. 
Dari tabel diperoleh L obs = maks | F(Zi) -S(Zi)| = 0.0957 
4. Daerah Kritik.  
Lobs < La; u = 1367.0
42
886.0
=  
Lobs = 0.0957 < L0.05; 42  = 0.1367 
5. Keputusan Uji . 
Lampiran 17 
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Ho diterima karena Lobs= 0.0957 < L0.05; 42  = 0.1367 pada taraf signifikansi 
0.05  berarti sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal. 
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Uji Normalitas Tes Prestasi Belajar Fisika 
Kelas Kontrol 
 
1. Hipotesis : 
H0 : Sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal. 
H1 : Sampel tidak berasal dari populasi yang berdistribusi normal. 
2. Komputasi : 
Dari hasil perhitungan diperoleh nilai : 
X k  = 54.5250   SDk = 6.6833 
Tabel Uji Normalitas. 
No X i fi Zi F(Zi) S(Zi) |F(Zi)-S(Zi)| 
1 40 1 -2.17 0.0150 0.0263 0.0113 
2 43 2 -1.72 0.0427 0.0789 0.0362 
3 47 5 -1.13 0.1292 0.2105 0.0813 
4 50 6 -0.68 0.2483 0.3684 0.1201 
5 53 6 -0.23 0.4090 0.5263 0.1173 
6 57 7 0.37 0.6443 0.7105 0.0662 
7 60 4 0.82 0.7939 0.8158 0.0219 
8 63 5 1.27 0.8980 0.9474 0.0494 
9 67 2 1.87 0.9693 1.0000 0.0307 
 
3. Statistik Uji. 
 Dari tabel diperoleh Lobs = maks | F(Zi)-S(Zi)| = 0.1201 
4. Daerah Kritik.  
 Lobs < La; u = 1401.0
40
886.0
=  
 Lobs = 0.1201 < L0.05; 40  = 0.1401 
5. Keputusan Uji . 
 Ho diterima karena Lobs= 0.1201 < L0.05; 40 = 0.1401 pada taraf signifikansi 0.05 
berarti sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal. 
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Uji Homogenitas Tes Kognitif Fisika Siswa 
No Xa Xb Xa
2 Xb
2 
1 63 50 3969 2500 
2 60 67 3600 4489 
3 63 60 3969 3600 
4 50 43 2500 1849 
5 50 57 2500 3249 
6 57 50 3249 2500 
7 60 57 3600 3249 
8 60 53 3600 2809 
9 53 60 2809 3600 
10 63 53 3969 2809 
11 67 53 4489 2809 
12 67 63 4489 3969 
13 60 47 3600 2209 
14 73 53 5329 2809 
15 60 57 3600 3249 
16 70 57 4900 3249 
17 60 57 3600 3249 
18 53 50 2809 2500 
19 60 63 3600 3969 
20 53 57 2809 3249 
21 57 57 3249 3249 
22 80 63 6400 3969 
23 57 60 3249 3600 
24 50 43 2500 1849 
25 47 63 2209 3969 
26 60 67 3600 4489 
27 73 53 5329 2809 
28 50 57 2500 3249 
29 67 47 4489 2209 
30 50 60 2500 3600 
31 77 40 5929 1600 
32 60 63 3600 3969 
33 63 47 3969 2209 
34 63 50 3969 2500 
35 67 47 4489 2209 
36 47 47 2209 2209 
37 67 53 4489 2809 
38 70 57 4900 3249 
39 73 50 5329 2500 
Lampiran 19 
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40 63 50 3969 2500 
41 73   5329   
42 40   1600   
Jumlah 2556 2181 158796 120661 
Rerata  60.85714286 54.525     
STDEV 8.896618784 6.683264595     
 
1. Hipotesis . 
H0 : Sampel berasal dari populasi yang homogen.  
H1: Sampel tidak berasal dari populasi yang homogen.  
2. Komputasi. 
Dari hasil perhitungan diketahui : 
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Tabel  Kerja Untuk Menghitung c2 
Sampel fj SSj sj2 log sj2 fi log sj2 
I 41 3245.14286 79.14983 1.898449963 77.836448 
II 39 1741.97500 44.66603 1.649977311 64.349115 
Jumlah 80 4987.11786     142.185564 
 
 176 
0125104.1
0125104.01
)037531.0(
3
1
1
80
1
39
1
41
1
)12(3
11
11
)1(3
11
=
+=
+=
÷÷ø
ö
ççè
æ
-÷
ø
öç
è
æ +
-
+=
÷
÷
ø
ö
ç
ç
è
æ
-å
-
+=
ffk
c
j
 
 
338973.62
80
11786.4987
==
å
å
=
j
j
error f
SS
MS  
580772.143
)794760.1(.80
338973.62log80log.
=
=
=å errorj MSf
 
Sehingga : 
{ }
{ }
17.3
)395208.1(2745445.2
185564.142580772.143
0125104.1
303.2
loglog.303.2 22
=
=
-=
å-å= jjerrorj SfMSfc
c
 
 
Dari hasil perhitungan diperoleh c2hitung = 3.17  < c20.05; 1 = 3.841 maka sampel 
berasal dari populasi yang homogen. 
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DATA INDUK PENELITIAN 
 
Kelas Eksperimen  Kelas Kontrol 
No. Keadaan  
Awal 
Kriteria Prestasi  No. Keadaan 
Awal 
Kriteria Prestasi 
1 56 Rendah 63  1 55 Rendah 50 
2 64 Tinggi 60  2 60 Tinggi 67 
3 61 Tinggi 63  3 75 Tinggi 60 
4 52 Rendah 50  4 45 Rendah 43 
5 48 Rendah 50  5 59 Tinggi 57 
6 44 Rendah 57  6 48 Rendah 50 
7 56 Rendah 60  7 45 Rendah 57 
8 70 Tinggi 60  8 48 Rendah 53 
9 55 Rendah 53  9 58 Tinggi 60 
10 58 Tinggi 63  10 54 Rendah 53 
11 58 Tinggi 67  11 55 Rendah 53 
12 70 Tinggi 67  12 59 Tinggi 63 
13 46 Rendah 60  13 54 Rendah 47 
14 75 Tinggi 73  14 48 Rendah 53 
15 61 Tinggi 60  15 58 Tinggi 57 
16 64 Tinggi 70  16 56 Rendah 57 
17 55 Rendah 60  17 59 Tinggi 57 
18 48 Rendah 53  18 56 Rendah 50 
19 43 Rendah 60  19 63 Tinggi 63 
20 50 Rendah 53  20 54 Rendah 57 
21 55 Rendah 57  21 40 Rendah 57 
22 60 Tinggi 80  22 70 Tinggi 63 
23 55 Rendah 57  23 75 Tinggi 60 
24 48 Rendah 50  24 40 Rendah 43 
25 55 Rendah 47  25 58 Tinggi 63 
26 60 Tinggi 60  26 63 Tinggi 67 
27 63 Tinggi 73  27 55 Rendah 53 
28 55 Rendah 50  28 48 Rendah 57 
29 55 Rendah 67  29 56 Rendah 47 
30 55 Rendah 50  30 65 Tinggi 60 
31 61 Tinggi 77  31 54 Rendah 40 
32 64 Tinggi 60  32 65 Tinggi 63 
33 64 Tinggi 63  33 48 Rendah 47 
34 50 Rendah 63  34 60 Tinggi 50 
35 56 Rendah 67  35 56 Rendah 47 
36 40 Rendah 47  36 54 Rendah 47 
37 65 Tinggi 67  37 67 Tinggi 53 
38 60 Tinggi 70  38 58 Tinggi 57 
39 57 Tinggi 73  39 55 Rendah 50 
40 42 Rendah 63  40 43 Rendah 50 
41 62 Tinggi 73      
42 52 Rendah 40      
Lampiran 20 
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Jumlah 2368   2556  Jumlah 2239   2181 
Rata-rata 56.3810   60.8571  Rata-rata 55.9750   54.5250 
SD 7.7615   8.8966  SD 8.2291   6.6833 
Variansi 60.2416   79.1498  Variansi 67.7173   44.6660 
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PENGUJIAN HIPOTESIS 
Uji Anava Dua Jalan Dengan Frekuensi Sel Tak Sama 
 
 
  Keadaan Awal  
      B 
 
A 
B1 
(Tinggi)  
B2 
(Rendah) 
 
A1 
(Disertai 
Media 
gambar 
animasi 
flash)  
 
60 
63 
60 
63 
67 
67 
73 
60 
70 
80 
60 
73 
77 
60 
63 
67 
70 
73 
73 
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50 
50 
57 
60 
53 
60 
60 
53 
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57 
57 
50 
47 
50 
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63 
67 
47 
63 
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A2 
(Disertai 
media 
transparansi) 
67 
60 
57 
60 
63 
57 
57 
63 
63 
60 
63 
67 
60 
63 
50 
53 
57 
 
 50 
43 
50 
57 
53 
53 
53 
47 
53 
57 
50 
57 
57 
43 
53 
57 
47 
40 
47 
47 
47 
50 
50 
 
 
Keterangan : 
 
A   = Penggunaan pendekatan konstruktivisme dengan  metode ceramah 
A1  = Disertai media gambar animasi flash 
A2  = Disertai media transparansi 
Lampiran 21 
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B  =  Keadaan awal siswa  
B1 =  Keadaan awal siswa kategori tinggi. 
B2 =  Keadaan  awal siswa kategori rendah. 
a.  Hipotesis . 
H0A :   Tidak ada perbedaan pengaruh antara penggunaan pendekatan 
konstruktivisme dengan metode ceramah disertai media gambar animasi 
flash dan disertai media transparansi terhadap prestasi belajar siswa 
pada pokok bahasan Listrik Dinamis. 
 
H1A :   Ada perbedaan pengaruh antara penggunaan pendekatan 
konstruktivisme dengan metode ceramah disertai media gambar animasi 
flash dan disertai media trans paransi terhadap kemampuan kognitif  
siswa pada pokok bahasan Listrik Dinamis. 
 
H0B :   Tidak ada perbedaan pengaruh antara keadaan awal siswa kategori 
tinggi dan rendah terhadap kemampuan kognitif pada pokok bahasan 
Listrik Dinamis. 
 
H1B :   Ada perbedaan pengaruh antara keadaan awal siswa kategori tinggi dan 
rendah terhadap kemampuam kognitif siswa pada pokok bahasan 
Listrik Dinamis. 
 
H0AB : Tidak ada interaksi antara penggunaan pendekatan konstruktivisme 
dengan metode ceramah disertai media dengan keadaan awal siswa 
terhadap kemampuan kognitif siswa pada pokok bahasan Listrik 
Dinamis. 
 
H1AB : Ada interaksi antara penggunaan pendekatan konstruktivisme dengan 
metode ceramah disertai media dengan keadaan awal siswa terhadap 
kemampuan kognitif siswa pada pokok bahasan Listrik Dinamis. 
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b. Komputasi. 
    Data Sel. 
                B 
A 
  
B1 
 
B2 
 
 
A1 
 
 
nij 
SXij 
X ij 
SXij2 
C ij 
SSij 
19 
1279 
67.3158 
86819 
86096.8947 
722.1053 
23 
1277 
55.5217 
71977 
70901.2609 
1075.7391 
 
 
 
A2 
 
 
 
n2j 
SX2j 
X 2j 
SX2j2 
C2j 
SS2j 
17 
1020 
60.0000 
61528 
61200 
328 
23 
1161 
50.4783 
59133 
58605.2609 
527.7391 
 
Keterangan : C = 
N
X 2)(å
   SSij = CX -å 2   
 
Rerata Sel AB. 
                  B 
A 
B1 B2 Total 
A1 67.3158 55.5217 122.8375 
A2 60.0000 50.4783 110.4783 
Total 127.3158 106.0000 233.3158 
 
Rerata Sel Harmonik 
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c.  Komponen Jumlah Kuadrat 
(1)  = 06440.13609
)2)(2(
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å
p
B
j
j
 
(5)  = å
ij
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= 13385.13762)4783.50()0000.60()5217.55()3158.67( 2222 =+++  
 
d. Jumlah Kuadrat (JK) 
JKA   = n h  {(3) –  (1)} = 769.87170 
JKB   = n h { (4) – (1)} = 2290.00125 
JKAB = n h { (1) + (5) – (3) - (4) } = 26.02367 
JKG  = ijSSå  = 2653.58352 
JKT   = 5739.48014 
 
e.  Derajat Kebebasan (dk) 
dkA = p – 1 = 2 – 1 = 1 
dkB = q – 1 = 2 – 1 = 1 
dkAB = (p – 1)(q – 1) = 1 
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dkG = N – p.q = 82 – 4 = 78 
dkT = N – 1 = 82 – 1 = 81 
 
 
f.  Rerata Kudrat (RK). 
RKA = 87170.769
1
87170.769
==
dkA
JKA  
RKB = 00125.2290
1
00125.2290
==
dkB
JKB
 
 
 
RKAB = 02367.26
1
02367.26 ==
dkAB
JKAB  
RKG = 02030.34
78
58352.2653 ==
dkG
JKG  
g.  Statistik Uji  
Fa = 630.22
02030.34
87170.769 ==
RKG
RKA   
Fb = 313.67
02030.34
00125.2290 ==
RKG
RKB   
Fab = 765.0
02030.34
02367.26
==
RKG
RKAB
  
 
h. Daerah Kritik. 
DKa = Fa ³ Fa;p-1, N-pq 
          = Fa ³ F0.05; 1.8 = 3.96 
DKb = Fb ³ Fa;q-1, N-pq 
          = Fb ³ F0.05; 1.81 = 3.96 
DKab = Fab ³ Fa; (p-1)(q-1), N-pq 
          = Fab ³ F0.05; 1.81 = 3.96 
 
i.  Keputusan Uji. 
Fa   = 22.630 > F0.05; 1.81 = 3.96  maka Ho1 ditolak . 
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(Ada perbedaan pengaruh antara penggunaan pendekatan konstruktivisme 
dengan metode ceramah disertai media gambar animasi flash dan disertai 
media transparansi terhadap prestasi belajar siswa pada pokok bahasan Listrik 
Dinamis ). 
 
Fb   = 67.313 > F0.05; 1.81   = 3.96 maka H 02  ditolak. 
(Ada perbedaan pengaruh antara keadaan awal siswa kategori tinggi dan 
rendah terhadap prestasi belajar siswa pada pokok bahasan Listrik Dinamis ). 
 
Fab = 0.374 < F0.05; 1.81 = 3.96  maka H 03 diterima. 
(Tidak ada interaksi antara penggunaan pendekatan konstruktivisme dengan 
metode ceramah disertai media dengan keadaan awal siswa terhadap 
kemampuan kognitif siswa pada pokok bahasan Listrik Dinamis). 
 
j. Rangkuman Analisis Variansi Dua Jalan Sel Tak Sama 
Sumber JK dk RK Fobs Fa P 
Efek Utama 
Baris (A) 
Kolom (B) 
Interaksi (AB) 
Galat  
 
769.87170 
2290.00125 
26.02367 
2653.58352 
 
1 
1 
1 
78 
 
769.87170 
2290.00125 
26.02367 
34.02030 
 
22.630 
67.313 
0.765 
- 
 
3.96 
3.96 
3.96 
- 
 
< 0.05 
< 0.05 
> 0.05 
- 
Total 5739.48014 81 - - - - 
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Uji Pasca Anava.  
Komparasi Ganda Dengan Metode Scheffe. 
 
A. Tabel Hipotesis dan Komparasi. 
Komparasi Ho H1 
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B. Tabel Jumlah AB 
B1 B2          B 
A n S n S 
A1 
A2 
19 
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1161 
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C. Daerah Kritik  
Lampiran 22 
 186 
  
( ){ }
( ){ }96.312
96.312
81.1;05.0121212
.81.1;05.0121212
=->I=
=->I=
FFFDK
FFFDK
BBB
AAA
 
 
D. Keputusan Uji 
1.    FA12  = 24.147 > F0.05; 1.81 = 3.96  maka Ho DITOLAK. 
Hal ini menunjukkan bahwa terdapat perbedaan rerata yang 
signif ikan antara baris A1 (pendekatan konstruktivisme dengan 
metode ceramah disertai media gambar animasi flash) dengan baris 
A2 (pendekatan konstruktivisme dengan metode ceramah disertai 
media transparansi). 
 
2. FB12  = 76.744  > F0.05; 1.81  =  3.96 maka Ho DITOLAK. 
Hal ini menunjukkan bahwa terdapat perbedaan rerata yang 
signifikan  antara kolom B1 (keadaan awal kategori tinggi) dan kolom 
B2 (keadaan awal kategori rendah). 
 
E. Tabel Komparasi Ganda. 
Rerata   
Komparasi 
Rerata  
 
iX  
 
jX  
Statistik Uji 
( )
)11(
ji
ji
ij
nn
RKG
XX
F
+
-
=  
 
Harga 
Kritik 
 
P 
A1 vs A2 
B1 vs B2 
60.85714 
63.86111 
54.525000 
53.00000 
24.147 
70.026 
3.96 
3.96 
< 0,05 
< 0,05 
 
 
 
 
 
 
 
